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Oleh-oleh dari Ambon dan Palangkaraya 


EDITORIAL 3 

Suara Rakyat? “/ Don’t Care " 

LAPORAN UTAMA 4-6 

“Upaya Menghidupkan Kembali “ Katong 


KHAS 7 

Kota Nazareth 

Tempat Yesus Menghabiskan Masa 
Kecilnya 

MANAGEMENKITA 7 

“ Leadership, IntegrityofHeart, 
Skillfulness ofHands, and Leading the 
Way 

BINCANG-BINCANG 8 

Thamrin Ely, “Aparat Mestinya Segera 
Melakukan Investigasi'" 

GEREJA & MASYARAKAT 10 

Yayasan Lembaga Pelayanan Agape 
“Maria Tak Lekang Dirundung Malang" 

MUDA BERPRESTASI 10 

MarshaYolanda Panjaitan 
Dari Hobi Jadi Prestasi 


ADA kabar baik dari tabloid 
kesayangan pembaca sekalian ini. 
Baik, dalam arti kami anggap 
sebagai kemajuan di usia ke-2 yang 
baru saja kami lewati Maret lalu. 
Pertama, akhir Februari lalu, 
wartawan REFORMATA Binsar Sirait 
dan Victor Silaen mendapat ke¬ 
sempatan emas untuk meliput 
acara perayaan HUT ke-400 Gereja 
Protestan di Indonesia atau 400 
tahun Injil masuk Ambon (Victor 
Silaen sendiri sebenarnya diundang 
untuk menjadi salah satu nara¬ 
sumber dalam seminar bertajuk 
"Mengkritisi Peran Protestanisme 
dalam Proses Menyejarahnya di 
Indonesia"). Di kota pantai yang 
bercuaca cerah dan panas itu, 
meski situasinya masih "agak-agak" 
sensitif menjelang HUT RMS 
tanggal 25 April, namun kedua 
wartawan REFORMATA ini tetap 


bisa menikmati dan meliput setiap 
acara perayaan serta bertemu 
dengan banyak tokoh penting - 
termasuk artis-artis Ambon 
maupun dari luar Ambon yang — 
ehm - cantik menarik. 

Kedua, sementara keduanya 
masih di kota yang pernah luluh- 
lantak akibat konflik antarwarga 
selama bertahun-tahun itu, 
wartawan lainnya, Celestino Reda 
pun menyusul tourofduty ke luar 
kota. Ia berangkat ke 
Palangkaraya, atas undangan dari 
PWKI. Bagaimana keadaan di sana? 
Sempat ketemu jugakah dengan 
artis-artis, atau malah ibu-ibu 
pejabat yang ramah dan baik hati? 
"Ya, begitulah," jawabnya senyam- 
senyum. Kurang jelas, apa 
maksudnya. 

Yang jelas, kunjungan ketiga 
wartawan REFORMATA selama 


REFORMUSIK 

Pdt. MangapulSagala 
“Persiapan Sangat Penting" 


H 



Surat Pembaca 


RESENSI KASET 

13 

Perlu Obat 

Surat itu sendiri sudah kami 

KONSULTASI KESEHATAN 

14 

Bangsa ini, termasuk gereja 

sampaikan kepada Bapak Paul 

KONSULTASI HUKUM 

14 

(bukan denominasi) memerlukan 

Hidayat. Kami ingin memuatnya 

KONSULTASI TEOLOGI 

15 

obat. REFORMATA mengetahuinya 

di REFORMATA, tapi sayang, 

KONSULTASI KELUARGA 

15 

walaupun kadang pahit. Maju 

terlalu panjang. Bisakah 

KAWULA MUDA 

Foto Pamer Bodi Siswi SMU 

16 

terus. Jesus ioves us. 

dipersingkat sesuai format surat 

(0815131XXXX) 

pembaca? (Redaksi) 

“Dongkrak Popularitas-kah" 


Tunjukkan Identitas 

Pernyataan Sikap 

SENGGANG 

17 

Saya mau menanyakan SMS dari 

Menolak Kenaikan BBM 


Susan Bachtiar 
Fabiola Siregar 

LAPORAN KHUSUS 18-19 

“Bagaimana Kristen Patut Menyikapi 
Gerakan JIL” 

RESENSI BUKU 20 

SERBA-SERBI 21 

Mika National Meeting 

VARIA GEREJA 22-23 

RESENSI KASET 24 

Memandu di Hadirat Tuhan 

UNGKAPAN HATI 25 

Nahson Tawai-Linda Nisida, 
Menemukan Keseimbangan Hidup 

PRO DAN KONTRA 26 

Anggur Perjamuan Kudus haruskah 
Diimpor? 

PELUANG 26 

Betapa Berartinya Sebuah Kejujuran 

HIKAYAT 27 

Hikayat Rokok 

KHOTBAH POPULER 28 

Penyakit akibat Dosa? 

MATA HATI 28 

Gerejaku, Gerejamu 

PROFIL 29 

Comelia M.Vega 

Karena Fighting Spirit yang Besar 

SULUH 30 

Aida Swenson Simanjuntak 
Totalitas Diri untuk Paduan Suara Anak 

SUARA PINGGIRAN 30 

JohnyTjuan 
Sukacita dalam Bekerja 

JEJAK 31 

Desiderius Erasmus 
Menerjemahkan Perjanjian Baru ke 
Bahasa Yunani 


nomor 085218025xxx mengenai 
pengikut Saksi Jehova yang sudah 
lumayan banyak itu. Bagi saya 
pribadi, mereka itu adalah sekte 
pengecut yang hanya berani 
"main" ke rumah orang yang sudah 
menjadikan Kristus sebagai Tuhan 
dan Juruselamat mereka. 

Kalau Anda benar-benar Saksi 
Jehova, kenapa tidak mendatangi 
rumah orang-orang non-Kristen? 
Anda jangan membuat air yang 
jernih menjadi keruh. Bagi saya, 
Anda hanyalah pengecut yang 
tidak berani menunjukkan 
identitas. 

(08128XXXXX) 

Rekonsiliasi di HKBP 

Persoalan HKBP Pondok Bambu 
Jakarta Timur itu tidak sedangkal 
yang ditulis REFORMATA. Rekon¬ 
siliasi di HKBP belum ada. Berapa 
ratus jemaat yang ditahan, disiksa, 
bahkan mati? Adakah HKBP 
pernah minta maaf kepada Tuhan? 

(0812-83XXXXX) 

Tulisan Dr Kuntaraf Mana? 

Mohon informasi kapan balasan 
dari pimpinan Gereja Masehi Ad- 
vent Hari Ketujuh, yakni Dr. 
Kuntaraf, tentang tulisan Bapak 
Paul Hidayat, akan dimuat di tab¬ 
loid REFORMATA? Kalau saja 
balasan itu tidak sampai, akan saya 
lampirkan kembali. 

Kami sangat menghargai motto 
tabloid REFORMATA "Menyuarakan 
Kebenaran dan Keadilan". Dan kami 
sangat yakin bahwa tabloid 
REFORMATA akan konsisten 
dengan mottonya itu. Bravo. 

Semoga Tuhan memberkati 
Redaksi REFORMATA dalam pela¬ 
yanan melalui publikasi ini. 

Alpiter Steven Silaen 
Jakarta 


Di Indonesia, harga minyak yang 
terus membubung naik membuat 
rakyat kecil semakin menjerit atas 
kenaikan beberapa barang kebu¬ 
tuhan pokok yang terkait langsung 
dengan hidup rakyat. Rakyat tidak 
paham dengan banyak teori dan 
iklan yang coba ditawarkan oleh 
pemerintah untuk meyakinkan 
mereka, yaitu kelompok masya¬ 
rakat miskin. 

Secara empiris, dampak inflasi 
dari kenaikan harga bahan bakar 
minyak (BBM) sangat dirasakan 
langsung oleh kalangan rakyat 
kecil. Ini berdasarkan pengalaman 
kenaikan BBM dari tahun 1980 
sampai tahun 2002, yang menun¬ 
jukkan dampak inflasi dari kenaikan 
harga BBM rata-rata 30%; kenaikan 
untuk padi/beras, buah-buahan 
dan sayur-sayuran 0,55%. Dampak 
paling besar terjadi pada trans¬ 
portasi darat dan laut. 

Bagi rakyat Indonesia yang 
sebagian besar masih berada di 
bawah ambang batas kehidupan 
yang layak (miskin), pendidikan dan 
kesehatan tidaklah lebih penting 
jika dibandingkan dengan kebutu¬ 
han bahan makanan pokok. 
Adalah sangat ngawur apabila 
pemerintah merancang sebuah 
kebijakan yang 'prestisius' dengan 
menaikkan anggaran dana keseha¬ 
tan dan pendidikan, sementara 
masyarakat menjadi kian susah 
karena untuk membeli kebutuhan 
pokok saja sudah tak mampu lagi, 
sebagai konsekuensi dari kebijakan 
itu. 

Didasari pemikiran yang rasional 
serta menjunjung tinggi nilai-nilai 
moral dan hak asasi manusia, maka 
kami selaku pemuda/i Indonesia 
yang bernaung dalam wadah 
Barisan Muda Damai Sejahtera 
(BMDS), dengan ini menyatakan: 


beberapa hari ke luar kota itu tak 
sia-sia. Mereka membawa oleh- 
oleh; bukan semata untuk kami - 
rekan-rekannya di Wisma Bersama 
di bilangan Salemba, Jakarta Pusat, 
ini. Melainkan, untuk kita semua. 
Yaitu, berita-berita menarik dari 
Ambon dan Palangkaraya. Silakan 
menyimak-nya, halaman demi 
halaman, pada edisi ini. 

Sekaitan itu, boleh jadi, ada 
pembaca REFORMATA yang ber¬ 
komentar: "Wah, hebat juga ya, 
media untuk kalangan Kristen ini. 
Pada saat bersamaan sudah 
mampu mengirim tiga wartawan¬ 
nya ke luar kota." Puji Tuhan kalau 
komentar pembaca seperti itu. 
Tapi, sejujurnya, kami belum apa- 
apa. Soal tampilan dan isi tabloid 
ini sih, kami memang terus- 
menerus berupaya agar semakin 
berbobot dan memuaskan pem¬ 


1. Dengan keras menolak 
kenaikan BBM, karena dengan 
adanya kenaikan BBM yang 
dipaksakan tersebut akan 
menambah persoalan baru bagi 
rakyat. 

2. Meminta DPR-RI untuk 
menolak kenaikan harga BBM 
karena dampak kenaikan BBM yang 
sangat berat dirasakan oleh 
rakyat, yakni kenaikan biaya 
transportasi. Dengan kenaikan 
biaya transportasi, otomatis akan 
menyebabkan naiknya harga 
kebutuhan bahan pokok lainnya. 

3. Mengecam keras kebijakan 
pemerintah yang otoriter untuk 
bertanggung jawab atas dampak 
sosial yang timbul di masyarakat, 
yang pada akhirnya akan menurun- 
kan daya beli dan menambah 
deretan jumlah penduduk miskin 
di negeri ini. 

4. Meminta pemerintah sece¬ 
patnya menangkap para koruptor 
kakap, penyelundup dan 
pengoplos BBM, illegal iogging, /7- 
iegai fishing yang selama ini 
berkeliaran di sekitar birokrat 
pemerintah (hal ini bukan rahasia 
umum), karena hal inilah yang 
menambah terpuruknya perekono¬ 
mian nasional. 

5. Menolak dengan tegas 
pernyataan Presiden yang menya¬ 
takan mengurangi subsidi dengan 
menaikkan BBM untuk menega¬ 
kkan keadilan, sebenarnya menye¬ 
satkan. Di mana letak keadilannya, 
karena dampak kenaikan BBM 
sangat besar bagi kehidupan 
rakyat kecil. 

Tentu amat naif bila mengatakan 
bahwa kenaikan harga BBM tidak 
memberikan dampak negatif pada 
penduduk miskin. Kenaikan harga 
BBM jelas akan menimbulkan masalah- 
masalah sosial baru yang kompleks. 
Harapan rakyat akan pemberantasan 
kemiskinan, perbaikan infrastruktur, 
kesehatan, dan pendidikan dalam 
menang-gulangi kemiskinan adalah 
sebuah impian kosong yang dijanjikan 
Presiden pada saat kampanye. Sebab 
dampak psikologis kenaikan BBM 
sangat terasa hingga ke level yang 
paling bawah, khususnya dampak 
yang ditimbulkan di masyarakat. Jika 


baca sekalian. Tapi, jika yang di¬ 
maksud menyangkut bidang 
finansial atau material perusahaan, 
sekali lagi - sejujurnya — REFOR¬ 
MATA belumlah semegah yang 
dibayangkan dari kejauhan sana. 

Tapi, hari gene, kok bisa sih 
ketiga wartawannya sekaligus pergi 
ke luar kota? Nah, itulah berkat 
Tuhan yang luar biasa bagi kami. 
Sama halnya dengan selama dua 
tahun lebih ini Tuhan sudah meme¬ 
lihara dan memimpin kami, untuk 
menyuarakan "kebenaran dan 
keadilan". Kami percaya, berkat- 
Nya akan terus tercurah atas kami, 
untuk terus berjalan ke depan 
menuju tahun ketiga, keempat, 
kelima, dan seterusnya, hanya 
demi satu tujuan: menyuarakan 
"kebenaran dan keadilan" yang 
sangat diperlukan untuk memba¬ 
ngun negara dan bangsa ini. 


pemerintah gagal mengendalikannya, 
maka bakal terjadi tindakan anarkis 
di mana-mana. 

Dewan Pimpinan Nasional 
Barisan Muda Damai Sejahtera 
Samuei F. Si/aen 
Sekretaris Jenderal 

Apa yang Kalian Cari? 

Redaksi yang terhormat... 

Selaku umat kristiani, saya merasa 
sedih, kecewa, dan malu membaca 
berita tentang "perpecahan" 
gereja yang beberapa edisi lalu 
ditulis REFORMATA. Selama ini saya 
selalu "sinis" jika membaca berita 
tentang "pertumpahan darah" 
yang melanda sesama umat agama 
tertentu di negara lain. Saya juga 
tidak habis prihatin membaca berita 
tentang pertikaian yang kadang 
terjadi antara sesama umat Nasrani 
(Katolik versus Protestan) di Irlandia 
atau negara lain. Dan sungguh tidak 
saya sangka, peristiwa semacam itu 
ternyata sudah merembes pula ke 
Indonesia, bahkan dalam satu 
denominasi gereja (jemaat 
terpecah dalam dua kelompok 
memperebutkan gereja). 

Melalui forum pembaca 
REFORMATA ini, saya ingin bertanya 
kepada saudara-saudara yang 
kekasih dalam nama Yesus Kristus: 
Apa sih yang kalian cari sehingga tidak 
mau saling asah-asuh-asih, 
membuang segala perasaan egois 
atau sikap mau menang sendiri? 
Dengan kondisi seperti itu, 
bagaimana gereja bisa menjadi pelita 
bagi bangsa dan negara yang sedang 
terpuruk ini? Jangankan menjadi 
terang dan garam, kita malah menjadi 
bahan tertawaan orang lain. Marilah 
kita bersatu. Syaloooom... 

Samuei - Cipayung, Jakarta 


Ralat! Ralat! 

Pada edisi No. 23 lalu, dalam mbrik Surat 
Pembaca, ada tanggapan dari Paul Hidayat 
untuk Eben Ezer. Tanggapan tersebut 
disampaikan Paul Hidayat bukan sebagai 
Direktur PPA (sebagaimana yang tertulis), 
melainkan sebagai pribadi. 

Demikian ralat ini. Kiranya dapat dimaklumi 
oleh pembaca sekalian. (Redaksi) 
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Suara Rakyat? 

“I Dont Cara” 

Victor Silaen 

“Bila seseorang mendapat kepercayaan publik, ia harus 
memandang dirinya milik publik” 

(Thomas Jefferson kepada Baron van Humboldt, 1807) 



Tahun 2005 


D I era Abdurrahman Wahid 
dulu, ada sebuah kalimat 
yang kemudian menjadi 
terkenal karena kerapnya terucap 
oleh sang presiden. "Gitu aja kok, 
repot." Terkadang kita mungkin 
tertawa mendengarnya, namun di 
lain waktu kita mungkin juga sebal. 
Karena, kalimat seperti itu jelas 
menunjukkan sikap acuh - tak 
peduli. Dan kalau acuhnya sudah 
kelewatan, apalagi acuh terhadap 
kritik masyarakat, jelas kita sebal. 
Untuk apa dia jadi presiden kalau 
tak mau mendengar aspirasi rak¬ 
yatnya sendiri? Cobalah perhatikan 
logika berikut ini. Presiden adalah 
kepala negara yang dipilih oleh 
rakyat (meski dulu sistemnya belum 
memberlakukan pemilihan lang¬ 
sung). Sedangkan negara ada 
untuk melayani seluruh warga 
negara, tanpa pandang bulu. 
Maka, barang siapa terpilih menjadi 
kepala negara, itu berarti ia 
berkewajiban melayani rakyatnya. 
Dan kewajiban itu harus senantiasa 
dipenuhinya selama ia memegang 
jabatan presiden. 

Itulah konsekuensinya jika 
seseorang masuk ke dalam pentas 
politik rebutan kekuasaan. Mung¬ 
kin ada cost yang harus dibayar 
dalam rangka memenangkan 
kompetisi tersebut; kalau tidak, 
jangan harap bisa menang. 
Namun, jangan khawatir, sebab 
nanti juga dapat reward kalau 
berhasil. Paling tidak ada kekua¬ 
saan dan kehormatan - bagaikan 
dua sisi mata uang yang menyatu 
di dalam genggaman. Bukankah itu 
sangat penting di dalam kehidupan 
ini? Tidakkah itu yang utama dicari 
orang dalam relasinya dengan or¬ 
ang-orang lain? Tapi, dalam 
konteks bernegara, kekuasaan dan 
kehormatan itu tentu harus 
diimbangi dengan kesediaan dan 
kewajiban melayani rakyat. Jadi, 
keduanya bukan hanya untuk 
digunakan, tapi juga dipertang¬ 
gungjawabkan. Itu berarti, mereka 
yang mendapat kekuasaan dan 
kehormatan dari dan karena rakyat 



Bupati Parigi Moutong (Parimo), 
Sulawesi Tengah (Sulteng), 
Longky Djanggola, menolak 
tawaran pembelian mobil dinas tipe 
sedan New Camry yang hendak 
dianggarkan melalui Anggaran 
Pendapatan dan Belanja Daerah 
(APBD) tahun 2005 oleh 35 
anggota DPRD Parimo. Menurut 
Djanggola, di tengah kesulitan 
hidup rakyat karena krisis 
multidimensi, dirinya tak layak 
bersenang-senang dengan mobil 
mewah. 

"Mobil yang saya pakai sekarang, 
Terrano Grand Road, sudah cukup 
membantu kelancaran tugas-tugas 
saya. Jadi, saya mohon maaf tidak 
bisa menerima tawaran itu." 

Sementara Ketua DPRD Parimo, 
Sutomo Borman, mengatakan hal 
itu sesuai peraturan perundangan 
bahwa setiap kepala daerah 
diberikan dua mobil nasional 
(mobnas) yakni mobil operasional 


harus pula accountabie kepada 
rakyat. 

Dengan logika itu, maka kita pun 
mungkin sama sebalnya terhadap 
Susilo Bambang Yudhoyono ketika 
ia berkata '7 do n't card' di saat 
menyikapi kritik-kritik dari pelbagai 
pihak yang ditujukan terhadapnya. 
Ia presiden; 
pastilah ia bukan 
orang bodoh 
yang tak paham 
konsekuensinya 
menjadi seorang 
kepala negara di 
republik yang 
demokratis ini. 

Apalagi, ia telah 
dipilih langsung 
oleh rakyat. 

Karena itu, heran 
sekali, mengapa 
ia seolah meniru 
sikap Wahid yang 
tak simpatik itu? 

Mengapa ia tak 
peduli dengan 
pertimbangan DPR — yang 
notabene adalah representasi 
rakyat — ketika hendak menaikkan 
harga bahan bakar minyak (BBM)? 
Lantas, apa artinya motto 
"Bersama Kita Bisa" yang semasa 
kampanye dulu senantiasa diucap¬ 
kannya? Siapa sesungguhnya "kita" 
yang dimaksud itu? Pemilik kursi 
terbanyak di DPR itukah, yakni 
Partai Golkar, yang kini berada di 
genggaman wakilnya - Jusuf Kalla? 
Ataukah, termasuk juga, para 
intelektual dan cendekiawan yang 
mendukungnya di kabinet dan 
yang mendukungnya atas nama 
bagian dari masyarakat - yang 
diorganisir oleh lembaga riset 
terkemuka Freedom Institute? 

Memang, niscaya memakan 
waktu, jika setiap keputusan dibuat 
dengan terlebih dulu mendengar 
aspirasi masyarakat. Namun, 
begitulah sejatinya demokrasi. 
Setiap proses politik harus 
senantiasa melibatkan pihak-pihak 
pemegang kedaulatan; mende¬ 
ngarkan suara-suara mereka, 


dan mobil jabatan. "Yang kita 
pikirkan ketika ada kegiatan atau 
pertemuan dengan tamu dari 
provinsi, kan gengsi kalau bupati 
kita hanya naik mobil operasional. 
Sedangkan bupati atau walikota 
lainnya sudah menggunakan mobil 
dinas tipe sedan," ujarnya. 

Bang Repot: Wah... terpuji nian 
bupati yang satu ini. Sebaliknya, 
kita curiga pada wakil rakyat di 
Parimo itu. Ngapain sih pakai repot- 
repot mikirin gengsi pemerintah 
segala. Jangan-jangan ada udang 
di balik batu. Ingat, ya, kalian wakil 
rakyat, bukan makelar mobil. 

Sejumlah pengungsi yang 
menempati tenda-tenda darurat 
dan kamp-kamp pengungsi 
sementara di Banda Aceh dan 
sekitarnya menilai pemerintah 
berbohong dan tidak menepati janji 
yang diucapkannya sendiri. Mereka 
menyatakan tidak akan percaya lagi 
pada janji-janji pemerintah dan 
hanya akan berharap pada bantuan 


termasuk yang tak mampu bersu¬ 
ara {the voice o f the voiceless ) 
sekalipun. Lama dan pasti sulit 
melakukannya. Tapi, itulah seninya 
demokrasi; agar sebanyak mungkin 
orang merasa dipuaskan oleh 
negara. Bukankah untuk itulah 
negara didirikan - apalagi 


berbentuk republik, dari kata res 
dan pubtica, yang berarti negara 
adalah urusan rakyat? Maka, kalau 
keberadaan negara justru menye¬ 
babkan rakyat semakin susah 
hidupnya, buat apa ada negara? 
Akan halnya para pejabat negara, 
kalau tak bersedia menjalani 
mekanisme demokrasi yang penuh 
liku itu, lalu untuk apa menyeleng¬ 
garakan pemilu? Hanya demi 
legitimasi kekuasaankah? Namun, 
untuk apa legitimasi yang utuh di 
awal jika keropos kemudian - 
karena perlahan-lahan rakyat 
menarik dukungannya? 

Naikkan Harga BBM 

Yudhoyono dan kebijakannya 
menaikkan harga BBM adalah 
sebuah persoalan. Namun, di saat 
persoalan itu masih bergulir 
menimbulkan kemarahan rakyat, 
sekonyong-konyong muncullah 
persoalan yang lain. Yakni, usulan 
sebagian wakil rakyat yang 
terhormat agar gajinya dinaikkan. 
Masyaallah, kerja baru seumur 


dan uluran tangan dari lembaga 
swadaya masyarakat (LSM), baik 
dari luar maupun dari dalam negeri, 
negara-negara sahabat, dan 
lembaga-lembaga di bawah 
Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB). 

Bahkan beberapa ibu di sana 
dengan spontan mengatakan, 
sampai saat ini mereka belum 
menerima sedikit pun bantuan 
yang datang dari pemerintah. 
"Kalau pemerintah bilang ada 
bantuan, itu bohong. Pemerintah 
hanya memberi janji-janji kosong 
yang menyakitkan," kata Ibu 
Rawana, salah satu penghuni barak 
Japake. Sementara Saiful, warga 
pengungsi di Long Ha 
mengatakan, bulan lalu 
pemerintah pernah menjanjikan 
akan memberikan jatah hidup 
untuk pengungsi sebesar Rp 
150.000 per orang selama satu 
tahun. Bantuan itu akan dibagikan 
kepada sekitar 400.000 pengungsi 
korban bencana alam mulai bulan 
Maret 2005 hingga Maret 2006. 


jagung, kok berani-beraninya minta 
naik gaji? 

Di MetroTV, 9 Maret 2005, 
malam hari, dalam acara "Dialog 
Malam", seorang anggota DPR 
bernama Djoko Eddy Abdurrahman 
(dari Partai Amanat Nasional/PAN) 
mengatakan bahwa gajinya yang 
sebesar Rp 25 juta saat ini tak lagi 
cukup. Karena, ia harus menggaji 
staf ahli sebesar Rp 7,5 juta, 
sehingga hitung-hitung tinggal Rp 
17 juta per bulan. Jumlah itu pun 
masih dikurangi karena harus 
menyetor ke partai dan fraksi 
sekian juta rupiah. Belum lagi kalau 
harus berkunjung ke daerah- 
daerah. Bahkan untuk internet 
saja, kata Abdurrahman lebih 
lanjut, perlu Rp 3 juta per bulan. 
Entah maksudnya di internet 
kantor atau warnet (warung 
internet). Kalau di kantor, masak 
sih dia harus membayar sendiri 
fasilitas itu? Sementara, kalau di 
warnet, dengan Rp 
600 ribu saja ia 
sudah bisa 

mengakses internet 
sepuas-puasnya 
(hitung saja sendiri 
kalau per jam cuma 
Rp 4.000). 

Jadi, berapa kira- 
kira jumlah bersih 
yang dibawa pulang 
oleh anggota DPR 
itu setiap bulannya? 
Entahlah, dengar- 
dengar sih Rp 5 
juta, meski sebe¬ 
narnya jauh lebih 
besar dari itu, jika 
diperhitungkan 
dengan uang rapat-rapat dan 
tunjangan ini-itu. Soalnya, me¬ 
nurut Kompas (9 Maret 2005), di 
luar Rp 15 juta per bulan, setiap 
ang-gota DPR mendapat 
penerimaan rutin per bulan yang 
terdiri dari gaji Rp 4.200.000, 
tunjangan Rp 9.700.000, uang 
paket Rp 2.000.000, telepon Rp 
1.750.000, listrik Rp 1.750.000, 
komunikasi intensif Rp 3.795.000, 
dan gaji staf Rp 2.000.000 
(sehingga totalnya menjadi Rp 
25.195.000). Sementara wakil 
ketua DPR memperoleh total Rp 
31.860.000 dan ketua DPR 
mendapat Rp 36.408.000. Selain 
penerimaan rutin, anggota, wakil 
ketua, dan ketua DPR 
memperoleh tunjangan dana reses 
ke daerah, dinas luar, uang 
represen-tasi, dan tunjangan RUU. 
Di luar itu, mereka juga berhak 
atas tunjangan kredit mobil 
sebesar Rp 70.000.000. 

Pertanyaannya sekarang: tak 
cukupkah itu? "Kalau gaji tidak 
ditambah, saya khawatir anggota 


"Tapi kini sudah hampir seminggu, 
kami belum menerima sedikit pun 
bantuan dari janji-janji pemerintah 
itu. Ya, pemerintah ini hanya 
menyusahkan dan mengecewakan 
kami rakyat Aceh," keluh bapak dua 
anak yang kini bekerja sebagai 
kepala gudang milik Oxfam di Long 
Ha. Tak heran kalau Saiful berharap 
agar orang-orang asing itu tidak 
perlu dibatasi kehadirannya. 
"Jangan pulang dululah orang 
asing, karena susah kami nanti. 
Pemerintah batalkan saja rencana 
itu dan lepaskan mereka bekerja 
di sini. Mereka itu sangat 
membantu, sementara 

pemerintah hanya menyusahkan 
kami," katanya. 

BangRepot: Komentar senada 
tentang pemerintah yang hanya 
bikin susah rakyat itu sudah sering 
terdengar. Begitupun harapan 
senada agar orang-orang asing itu 
tak cepat pergi dari Aceh. Repot, 
ya, menjadi Pemerintah Indonesia, 
karena ternyata rakyatnya sendiri 
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DPR tak bisa kerja dan korupsi," 
ujar Abdurrahman. Jadi, menurut 
dia, gaji anggota DPR minimal Rp 
50 juta. "Saya punya hitung- 
hitungannya," katanya mantap. 

Dalam bincang-bincang malam 
itu, ketika angggota DPR dari Partai 
Keadilan Sejahtera (PKS), Mustafa 
Kamal, yang menjadi mitra 
diskusinya menyatakan menolak 
usulan kenaikan gaji tersebut, 
Abdurrahman malah berkata: "Ah, 
jangan munafiklah, semua orang 
butuh duit." Memang, siapa sih 
yang menyangkal itu? Tapi, kata 
Kamal menanggapinya, "Yang 
penting kita merasa cukup dan 
hidup sederhana. Sebab, seberapa 
pun gajinya, manusia tak akan 
pernah puas atau cukup. Jadi, 
kalau mau gaji naik, cobalah 
menunggu hingga naik bersama 
pendapatan rakyat." 

Bijak betul wakil rakyat dari PKS 
itu. Seandainya semua wakil rakyat 
seperti dia, mungkin rakyat tak lagi 
perlu turun ke jalan untuk menyu¬ 
arakan aspirasinya. Bayangkan, jika 
usulan kenaikan gaji anggota DPR 
itu disetujui, berarti negara harus 
menambah anggaran pengeluaran 
lebih dari Rp 200 miliar lebih hanya 
demi mencegah agar anggota DPR 
"tidak korupsi dan bisa kerja" - 
meminjam kata-kata Abdurrahman. 
Padahal, anggaran untuk pemba¬ 
ngunan Rumah Sangat Sederhana 
(RSS) sebesar Rp 200 miliar untuk 
60 ribu rumah rakyat jelata saja 
ditolak Komisi V DPR. Ironis bukan? 

Lagi pula, adakah jaminan 
anggota DPR tak bakal korup 
setelah gajinya dinaikkan? Jelas tak 
ada. Paling tidak, ada tiga alasan 
untuk itu. Pertama, jumlah gaji 
DPR yang sekarang sebenarnya 
sudah mengalami kenaikan sejak 
era Wahid dulu. Kedua, fakta 
menunjukkan bahwa di era pasca- 
Soeharto, praktik korupsi justru 
kian meluas dan merajalela. Jika di 
era Orde Baru praktik korupsi 
berpusat di istana dan dikendalikan 
dari sana bersama para kroni 
presiden, di era multipartai ini aktor 
korupsinya justru menyebar luas ke 
semua kekuatan politik baru; tak 
cuma di lembaga eksekutif, tapi 
juga di legislatif dan yudikatif. 

Ketiga, dan mungkin ini yang 
paling penting, di negara juara 
korupsi (baik di dunia maupun di 
Asia) ini, setiap jabatan strategis 
bukan saja identik dengan 
kekuasaan dan kehormatan, tapi 
juga kesempatan emas untuk 
menumpuk kekayaan. Karena itu, 
tak perlu heran, sementara negara 
dililit utang terus-menerus, para 
pejabatnya justru kian bertambah 
kaya. 


mencurigai dan sebaliknya lebih 
suka dibantu oleh orang asing. 
Tapi, salah sendiri, mengapa dari 
dulu nggak kapok-kapoknya 
melakukan korupsi. Sampai-sampai 
dana bantuan untuk orang susah 
pun di korupsi. Repot, repot.... 

Abdullah Puteh, gubernur 
(nonaktif) Provinsi Nanggroe Aceh 
Darussalam (NAD) yang menjadi 
terdakwa dalam perkara korupsi 
pembelian helikopter Mi2 dituntut 
penjara selama 8 tahun dan wajib 
membayar uang pengganti sebesar 
Rp 10,8 miliar 

BangRepot: Lumayanlah, yang 
penting koruptor itu dihukum. 
Supaya nggak aneh, negara juara 
korupsi, kok koruptornya sedikit 
sekali. Kalau ada orang yang 
bertanya tentang hal itu, kan repot 
menjawabnya. 
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sekelompok penginjil dari Gereja 
Tabernakel (entah dari kota mana) 
mengintervensi. Sebelumnya, kata 
pembawa acara, mereka akan 
berdoa. Tapi, ketika mereka tampil 
di pentas, seorang pria berparas 
khas orang India (asal Singapura) 
ternyata malah berkhotbah cukup 
panjang. Berbicara dalam bahasa 
Inggris, yang lalu diterjemahkan ke 
dalamrbahasa Indonesia oleh 
seorang rekannya, dia pun bicara 
berapi-api tentang keberhasilan 
warga Ambon untuk-membangun 
kembali Maluku^asalkan percaya 
kepada Tuhan. Dengan mengutip 
beberapa ayat dari Kitab Yosua, 
khotbah sekonyong-konyong itu 
pun ditutup dengan doa "bahwa 
kita akan menguasai tanah yang 
telah diberikan Tuhan ini..." 

Mungkin mereka tak sadar, 
bahwa saat itu di sana bukan 
hanya ada orang Kristen, tapi juga 
Islam - dan bahkan cukup banyak, 
karena sejumlah pegawai, ibu-ibu 
Dharma Wanita, dan aparat 
keamanan kantor gubernur hadir 
pula malam itu. Inilah - kalau boleh 
dibilang — hal kedua yang menarik 
itu. Karena, sepanjang acara 
makan-malam, terdengar 
gerutuan dari sejumlah orang ihwal 
khotbah penuh semangat yang 
"tidak melihat-lihat tempat dan 
saat yang tepat" itu. Tak heran, 
misalnya, kalau Uskup Amboina 
Petrus Mandagi berkomentar 
begini: "Itu khotbah provokator." 
Kepada Thamrin Ely, utusan muslim 
dalam Deklarasi Malino, seorang 
pendeta malah menyempatkan diri 
untuk berkata: "Pak Thamrin, kalau 
Bapak bilang di Islam ada 
kelompok-kelompok yang ekstrim, 
sehingga tidak boleh digeneralisir, 
di Kristen juga ada. Karena itu, 
tolong jangan digeneralisir juga, 
ya." 

Lalu, ada lagikah yang menarik 
dari Ambon? Masih banyak, tapi 
tentu tak bisa diurai satu-persatu 
di sini. Yang jelas, kalau sekali waktu 
berkunjung ke sana, jangan lupa 
sempatkan diri untuk menikmati jus 
gandaria. Rasanya itu^/o/?... manis 
dan asam bercampurmenjadi satu, 
diminum dingin-dingin, i hmm... 
nikmatnya. 

# VictorSUaen 


Upaya Menghidupkan 
Kembali “Katong Basudara” 


cinta damai, maka rencana itu pun 
akhirnya mantap untuk 
dilaksanakan. Undangan pun 
disebar ke kalangan gereja-gereja 
Protestan, baik di dalam maupun 
di luar negeri. Di samping itu, 
dilibatkan pula kalangan umat 
agama lain, khususnya Katolik dan 
Islam. Sementara panitianya, selain 
dari kalangan gereja dan pemuda, 
juga dibantu oleh aparat dan 
pejabat pemerintah daerah 
setempat. 

Acara demi acara pun 
diselenggarakan, sepanjang 
minggu, 21 sampai 27 Februari lalu 
itu. Ada acara untuk anak-anak, 
remaja dan pemuda, dan kaum 


Protestanisme dalam Proses 
Menyejarahnya di Indonesia". Semi¬ 
nar ini menyoroti beberapa isu 
untuk dibahas tuntas, yakni: 1) 
Peran Gereja Protestan dan Islam 
dalam Nation Building; 2) Agama 
dan Kekerasan; 3) Pergeseran 
Paradigma Protestanisme di Indo¬ 
nesia; 4) Sejarah Gereja Protestan 
di Indonesia dan Khususnya di 
Maluku; 5) Protestanisme, 
Pluralisme dan Demokrasi; 6) 
Menentukan Arah Protestanisme 
di Indonesia. Jelas, bukan hanya 
soal-soal keristenan dan gereja 
yang hendak dikupas tuntas 
melalui seminar itu, tapi juga 
masalah memulihkan kembali 


solidaritas antarwarga demi 
integrasi bangsa, terutama di Am¬ 
bon, Maluku, berlandaskan 
semangat "katong basudara "(kita 
semua bersaudara). 

Setiap malam, ibadah dan 
perayaan yang turut dimeriahkan 
oleh artis-artis Kristen dari berbagai 
kota itu juga digelar di Gereja 
Maranata, di sebelah Kantor 
Sinode Gereja Protestan Maluku, 
Jalan Mayjen Panjaitan, Ambon. 
Agar ibadah dan kesemarakan 
perayaan itu bisa dinikmati pula 
oleh orang-orang di luar gereja 
yang cukup banyak menonton, 
maka sound-system berkekuatan 
besar dipasang, begitupun 
layar lebar yang menayangkan 
kegiatan di dalam gereja. 
Alhasil, suasana setiap malam, 
di dalam dan di sekitar gereja 
itu pun berlangsung semarak. 
Tak ada gangguan keamanan. 
Mungkin, karena di jalan-jalan 
sekitar gereja itu aparat 
kepolisian dengan dibantu 
para pemuda gereja berjaga- 
jaga. 

Yang menarik, Sabtu malam, 
semua peserta acara-acara 
HUT Ke-400 GPI itu diundang 
ke rumah dinas Gubernur 
Maluku untuk jamuan makan 
malam bersama jajaran 
Musyawarah Pimpinan Daerah 
(Muspida) setempat. Apa 
menariknya? Pertama, justru 
di rumah dinas orang nomor 
satu di Maluku/ inilah 
pengamanan tak terasa ketat. 
Tak ada pemeriksaan - kalau- 
kalau ada yang membawa bom 
atau yang sejenisnya. Dimulai 
dengan persembahan lagu-lagu 
daerah dari artis-artis setempat, 
dilanjutkan dengan gelar tari-tarian 
khas daerah oleh sekumpulan 
anak-anak yang enak ditonton, lalu 
dimeriahkan lagi dengan lantunan 
suara merdu penyanyi kawakan 
Jopie Latul dan beberapa penyanyi 
dari luar Ambon. Di tengah acara, 
hadirin pun dipersilakan menikmati 
makan-malam yang melimpah yang 
secara khusus disediakan oleh tuah 
rumah yang sangat ramah, 
Gubernur Karel Albert Ralahalu. 

Sayangnya, sebelum makan- 
malam itu, sekonyong-konyong 
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K OTA Ambon relatif tak 
terlalu besar - mungkin 
lebih kecil dari Bogor. 
Penduduknya pun tak terlalu 
banyak- tak sampai 500 ribu jiwa. 
Tapi, sebuah pertanyaan tak 
pernah tuntas terjawab: mengapa 
di kota ini, kerukunan 
antarwarganya bisa terusik dalam 
konflik berdarah yang 
memakan waktu tahunan? 
Dimulai pada 1999, sampai 
sekarang belum bisa dibilang 
benar-benar aman; apalagi 
menjelang tanggal bersejarah 
Republik Maluku Selatan 
(RMS), 25 April ini. Memang, 
pertikaian antarwarga yang di- 
eskalasi oleh faktor beda 
agama itu sendiri kini tak 
pernah terjadi lagi. Boleh jadi, 
karena mereka sudah sangat 
kelelahan. Tapi, mungkin juga 
karena mereka sadar bahwa 
agama-agama seharusnya 
menjadi sumber energi untuk 
merawat persaudaraan yang 
telah sekian abad terjalin di 
antara nenek-moyang 
mereka, yang dulu pernah 
bersumpah-darah bahwa 
mereka semua bersaudara- 
kandung ( pe/a-gandong ). 

Yang jelas, di sana-sini, masih 
terlihat aparat pertahanan 
(tentara) maupun keamanan 
(polisi) yang berjaga-jaga sembari 
memegang senjata. Tak usah 
buru-buru sinis, dengan bertanya: 
untuk apa aparat-aparat itu 
bersiaga? Sebab, diakui atau tidak, 
karena itulah maka kini denyut 
bisnis dan aktivitas sesehari di kota 
bercuaca panas ini kembali normal. 
Bertepatan, di tahun ini pula usia 
ke-400 Gereja Protestan di Indo¬ 
nesia (GPI) diperingati di Ambon. 
Akan amankah penyelenggaraan 
acara-acara untuk mengenang 
proses menyejarahnya 

protestanisme di Indonesia selama 
400 tahun di kota pantai ini? 


Mungkin begitu kekhawatiran 
yang muncul menyikapi rencana 
akbar perayaan Hari Ulang Tahun 
(HUT) Ke-400 GPI itu. 

Tapi, dilandasi oleh iman akan 
pertolongan dan perlindungan 
Tuhan atas umat-Nya, dan 
keyakinan bahwa warga Ambon 
adalah saudara-bersaudara yang 


perempuan. Yang terasa khusus 
adalah seminar dua hari berturut- 
turut, Jumat dan Sabtu, 
bertempat di Gedung Baileo, 
Siwalima, Ambon, yang 
menghadirkan narasumber tidak 
saja dari kalangan Protestan, tapi 
juga Katolik dan Islam, dengan 
tema utama "Mengkritisi Peran 
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Masuknya Inlil ke Maluku 
Disambut Antusias 


K AMIS, 24 Februari 2005, pukul 
12.00 WIT, pesawat yang 
membawa kami -- dua wartawan 
REFORMATA, yakni Victor Silaen 
dan Binsar Sirait - siap mendarat 
di Bandar Udara (Bandara) 
Pattimura, Ambon, Maluku. 
Sesaat sebelum burung besi itu 
menjejak bumi, kami masih 
sempat menyaksikan keindahan 
Provinsi Seribu Pulau melalui 
kaca pesawat. Namun, selama 
perjalanan darat menuju Kota 
Ambon, keindahan yang kami 
saksikan dari atas tadi seolah 
sirna. Yang terhampar di 
sepanjang jalan adalah 
reruntuhan bangunan-bangunan 
bekas kebakaran. Pada sejumlah 
desa yang kami lalui, tampak 
beberapa bangunan rumah ibadah 
yang sudah menjadi puing. 
Sementara di beberapa titik 
tampak bangunan darurat dan 
tenda-tenda pengungsi yang 
semuanya serba muram. Inilah 
"buah" pertikaian berdarah antara 
warga Kristen dan Islam tahun 
1999 lalu yang -padahal - selama 
berabad-abad silam dikenal rukun 
dan damai, penuh persaudaraan 
berlandaskan tatanan luhur peta 
gandong. 

Menyedihkan. Begitulah kondisi 
Ambon yang kami saksikan 
menjelang perayaan 400 tahun 
masuknya Injil ke Tanah Maluku. 
Tetapi, syukurlah, kondisi kota 
yang tak lagi manise itu tidak 
mengurangi antusiame warga 
dalam menyambut hari yang 
bersejarah itu. Di lokasi-lokasi yang 
strategis tampak spanduk-spanduk 
ucapan selamat ulang tahun bagi 
Gereja Protestan di Indonesia 
(GPI) yang ke-400. Hanya, dari 


sekian banyak spanduk ucapan 
bernada sukacita itu, kelihatannya 
tidak ada satu pun yang berasal 
dari Partai Damai Sejahtera (PDS) 
yang perolehan suaranya cukup 



signifikan di Ambon. Sebagai 
catatan, dari Ambon, PDS 
menempatkan satu wakilnya di 
DPR RI, di DPRD Provinsi dua or¬ 
ang, sedangkan di DPRD Kota Am¬ 
bon tiga orang. Tapi, jangankan 
spanduk ucapan selamat buat 
GPI, atau bendera ungunya, 
kantor partai politik ini pun sulit 
ditemukan di Kota Ambon yang 
notabene berpenduduk mayoritas 
Kristen itu. Sebaliknya, yang lebih 
gampang ditemukan justru kantor 
partai-partai politik non-Kristen, 
termasuk spanduk mereka yang 
banyak berkibar. 

Latar Belakang HUT GPI 

Apa latar belakangnya sehingga 
GPI merayakan hari jadinya yang 
ke-400 pada tanggal 27 Februari 
2005 lalu? Ada yang menyebut 
karena tepat pada tanggal 
tersebut, 400 tahun silam, 
merupakan hari pertama Injil 
diwartakan ke Tanah Maluku. 
Pendapat ini jelas salah, sebab jauh 
sebelum tanggal itu, Katolik sudah 
menyebar di tanah kelahiran 


Kapitan Pattimura ini seiring 
dengan kehadiran pasukan tentara 
Portugis. Jauh sebelum keda¬ 
tangan saudagar-saudagar Belanda 
dengan armada Verenigde 
Oostindische Compagnie (VOC)- 
nya, tentara Portugis sudah wara- 
wirid\ kawasan timur Nusantara ini 
dalam rangka mencari rempah- 
rempah. 

Keberadaan tentara Portugis ini 
kemudian terusik oleh kehadiran 
VOC. Pasukan Portugis tidak 
cuma terlibat persaingan dengan 
tentara VOC, namun juga repot 
menghadapi aksi perlawan rakyat 
Ternate yang tidak mau dijajah. 
Perlawanan rakyat semakin 
sengit setelah Portugis 
membunuh Sultan Ternate. 
Akhirnya, dalam posisi yang 
semakin terjepit dan melemah 
itu, Belanda dengan pasukan 
VOC-nya semakin kukuh di 
Maluku. Sebagai ucapan syukur 
atas takluknya Portugis, pada 
tanggal 27 Februari 1605, untuk 
pertama kalinya, pasukan Belanda 
melangsungkan kebaktian gereja 
dengan tata-ibadah Protestan di 
Benteng Victoria, Ambon. 
Tanggal inilah yang kemudian 
diperingati sebagai hari 
masuknya Injil ke Ambon atau 
sebagai hari jadi Gereja 
Protestan di Indonesia (GPI). 

Dan pada tahun 2005 ini, dari 
bekas benteng milik tentara i- 
Portugis inilah perayaan 400 * 
tahun GPI diawali, ditandai 
dengan penyulutan api obor 
tradisional yang kemudian 
diarak keliling Kota Ambon 
untuk selanjutnya dibawa ke 
Stadion Mandala Remaja, tempat 
di mana acara-acara perayaan itu 
dipusatkan. 

Seminar dan KKR 

Perayaan 400 Tahun Injil masuk 
Maluku ditandai dengan dua 
kegiatan, yaitu seminar dan 
kebaktian kebangunan rohani 


(KKR). Seminar dua hari (Jumat dan 
Sabtu) dengan tema "Mengkritisi 
Peran Protestanisme dalam Proses 
Menyejarahnya di Indonesia" itu 
kemudian juga diisi dengan acara 
bedah buku, yang dilaksanakan 
pagi hari di Gedung Baileo 
Siwalima, Ambon. Sejumlah tokoh 
hadir dalam acara itu, seperti 
rohaniwan Katolik Prof. Dr. Frans 
Magnis Suseno, Uskup Diosis Am- 
boina Mgr. Petrus Mandagie, Ketua 
PGI Dr. A.A Yewangoe, aktivis 
perempuan Pdt. Silvana Apituley 
M.Th, aktivis dialog antaragama 
Trisno Sutanto, pengamat politik 
Dr. Victor Silaen, dan tokoh muslim 
Ambon Drs.Thamrin Ely. 

Antusiasme masyarakat Ambon 
juga terlihat dalam KKR yang 
diadakan pada malam hari di Gereja 
Maranatha. Karena gedung gereja 
tidak mampu menampung jemaat 
yang membludak, panitia mema¬ 
sang pesawat monitor di halaman 
gereja. Yang menarik, tata ibadah 
dan nyanyian puji-pujian disajikan 
dengan suasana etnik khas Maluku. 
Meski panitia harus "mener¬ 
jemahkan" tata-ibadah liturgi ke 



Tamu-tamu dari Gereja Protestan di Belanda 


dalam bahasa Indonesia, seluruh 
hadirin tampak bisa mengikuti 
kebaktian dengan khusuk. Acara 
kerohanian itu semakin bergairah 
dengan tampilnya sejumlah 
penyanyi muda binaan musikus 
kondang Chris Pattikawa, seperti 
Novita Dewi Marpaung dari Jakarta, 
Sanobo Koni Sasamli dari Serui, 
Papua, dan lain-lain. 


Puncak acara digelar di Stadion 
Mandala Remaja, Minggu siang 
(27/2), yang juga dihadiri oleh 
sejumlah perwakilan gereja luar 
negeri seperti Uniting Church dari 
Australia dan Gereja Protestan dari 
Belanda. 

Sayangnya, salah seorang tamu 
dari Belanda langsung dideportasi 
Pemerintah Indonesia, karena 
diduga terlibat dalam gerakan 
Republik Maluku Selatan (RMS). 
Beberapa tamu dari dalam negeri 
yang terlihat, antara lain, Ketua 
Majelis Ulama Indonesia (MUI) 
Cabang Ambon, Pangdam XVI 
Pattimura, Kapolda Maluku, 
Gubernur Maluku Karel Albert 
Ralahalu, Walikota Ambon Jopie 
Papilaya, Komandan Kodim, 
Kapolres Ambon, Ketua DPRD 
Ambon, dan tokoh-tokoh Ambon 
lainnya. 

Meski meriah, HUT 400 Tahun 
Injil Masuk Maluku ini berlangsung 
di bawah pengawalan ketat aparat 
keamanan. Hal ini ditempuh untuk 
mengantisipasi kemungkinan 
buruk. Sebab, dua minggu sebe¬ 
lumnya, terjadi aksi penembakan 
gelap yang menewaskan dua 
warga dari kalangan Kristen. 
Selain itu, terjadi pula aksi 
penembakan terhadap sebuah 
speed boat yang sedang 
melaju. Beberapa hari 
sebelumnya, aparat juga 
sempat menangkap sejumlah 
massa karena mengibarkan 
bendera RMS. 

Menariknya, Minggu siang, 
ketika sebagian tamu dari luar 
Ambon hendak pulang menuju 
Bandara, tersiar kabar ada sebuah 
granat di salah satu halaman rumah 
penduduk dekat Bandara. Setelah 
diperiksa petugas kepolisian, 
ternyata bukan granat, meski 
kejadian itu sempat membuat lalu- 
lintas macet. Agak sensitif, 
memang, situasi menjelang HUT 
RMS 25 April ini. 

& Binsar TH Sirait 


Pengibaran Bendera RMS Bukan 
Tanggung Jawab Gereja 


T IDAK terbantahkan, masuknya Injil 
ke Tanah Maluku merupakan 
karunia Tuhan. Uskup Diosis Amboina 
Mgr. Petrus Mandagi (55 tahun) 
mengungkapkan rasa bangganya atas 
HUT ke-400 masuknya Injil ke Maluku. 
Menurut tokoh Katolik yang sudah 10 
tahun tinggal di Ambon ini, keberadaan 
Gereja Protestan Indonesia (GPI) 
selama 400 tahun terakhir ini 
merupakan karya Tuhan. Oleh karena 
itu, wajar jika pada puncak perayaan 
itu (27/02) warga Maluku, khususnya 
Ambon, memanjatkan rasa syukur. 
Tapi, Uskup Mandagi mengingatkan, di 
samping melakukan perayaan, baik 
jemaat maupun gereja harus 
mengoreksi diri. "GPI harus sadar 
bahwa kita ini sering melakukan 
pelanggaran dan banyak dosa, maka 
hari perayaan ini juga menjadi 
kesempatan memperbaharui diri," 
katanya. 

Lebih jauh Mandagi mengingatkan, 
semangat pembaharuan yang diusung 
protestanisme ialah memperbaharui diri 
agar seluruh dunia menjadi milik Allah. 
Mengutip John Calvin (tokoh Reformasi 
Gereja), Mandagi berpendapat bahwa 
pembaruan itu harus berlangsung 
terus-menerus. "Gereja tidak boleh 
puas dengan apa yang sudah 
dicapainya," cetusnya. Namun, dia 
ingatkan, gereja tidak mesti 
memerintah dunia. "Adalah berbahaya 
jika kita berjuang supaya seluruh dunia 
diperintah oleh gereja, karena ini 
menyangkut kekuasaan. Yang benar 
adalah Allah memerintah dunia," 
tandasnya di sela-sela seminar. 

Tentang hari ulang tahun RMS (25 
April) yang sering menjadi momok 
menakutkan bagi orang Maluku, 


Mandagi berpendapat bahwa 
ketakutan itu justru seringkali 
diciptakan oleh orang Maluku sendiri. 
"Sumber ketakutan itu datang dari kita 
sendiri (warga Muslim maupun Kristen), 
yang timbul karena kebodohan 
sendiri," katanya. Ketakutan ini bisa 
diatasi jika masyarakat bersatu 
dan menuntaskan setiap masalah 
yang terjadi di Ambon dengan - 
persaudaraan. 

Meski demikian, Mandagi 
yakin kalau tahun ini 
akan berbeda 
dengan tahun- 
tahun yang 
lampau. 

Alasannya, 
tahun lalu 
masyarakat 
belum solid 
karena baru 
terlepas dari 
konflik. Tapi, 
belakangan ini, 
nuansa 
persaudaraan 
antarwarga 
semakin erat. 

Memang, 
kondisi di 
sana belum 


j 



sepenuhnya pulih, namun saat ini sudah 
jauh lebih baik dibandingkan beberapa 
waktu lalu. Saat ini sudah mulai ada 
warga Kristen yang belanja ke pasar 
warga Muslim. Begitu pula sebaliknya. 
Ini merupakan proses, tidak baik untuk 
dipaksakan. Bagaimanapun juga 
manusia punya emosi dan dendam, 
namun semua itu bisa diredam oleh hati 
nurani. Makanya pemulihan kondisi 
jangan dipaksakan oleh pemerintah, 


tokoh agama, atau siapa pun. Biarkan 
rasa persaudaraan itu tumbuh dan 
merekat kembali secara alami. Untuk 
ini tidak ada salahnya pemerintah dan 
tokoh agama berperan, namun tanpa 
unsur pemaksaan. 

Rasa Takut yang Tidak 
Beralasan 

Sementara Jacky Manuputty, 
Pendeta Gereja Protestan Maluku 
(GPM) mengatakan, HUT GPI ke- 
400 ini memang sederhana, 
tapi mempunyai muatan yang 
produktif dan berbobot 
dengan refleksi 

protestanisme. Menurutnya, 
protestanisme harus selalu 
melakukan otokritik, dan itu 
bukan hal yang baru 
dalam sejarah 
perjalanannya. Dalam 
otokritik ini, 

protestanisme juga 
harus memikirkan apa 
kontribusi yang telah 
diberikan kepada 
gereja dan 

masyarakat luas. 
"Karena itu, 
protestanisme harus 
dibingkai dalam 
perspektif hidup 
yang terus 
diperbaharui dalam 
realitas Indone¬ 
sia," ujar Ketua 
Lembaga Antar¬ 
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Jack Manuputty 

iman Maluku ini. 

Lebih lanjut, Ketua Crisis Center 
Maluku ini juga menegaskan bahwa 
ketakutan warga gereja terhadap hari 
ulang tahun RMS, 25 April, tidak 
beralasan. Sebab, RMS bukan 
tanggung jawab gereja. "Jadi salah 
besar jika setiap kali ada warga Maluku 
yang menaikkan bendera RMS, itu 
dibebankan kepada gereja," cetus 
dosen ilmu filsafat Universitas Kristen 


Maluku (UKRIM) ini seraya menegaskan 
bahwa permasalahan RMS jelas bukan 
tanggung jawab gereja, tapi tanggung 
jawab bersama, baik umat Muslim, 
Kristen, terlebih pemerintah. 

Selanjutnya dikatakan, dinamika 
semangat seperti dimunculkan oleh 
RMS adalah bagian dari protes warga 
masyarakat yang hak-haknya tidak 
terakomodir dalam proses kebangsaan. 
Mereka merasa bahwa hak-hak dasar 
mereka terhadap wilayah bangsa, 
dinamika politik, sosial, kultural, 
terlangkahi. Oleh sebab itu, setiap 
komponen masyarakat harus punya 
suara yang sama. Bahwa cara 
penyampaiannya berbeda, itu soal lain. 
"Pemenuhan terhadap hak-hak 
kewarganegaraan harus dipenuhi, tidak 
hanya untuk Maluku, tapi juga Aceh, 
Papua, Sulawesi Tengah, dan lain-lain," 
tandasnya. 

Karena itu, Jacky berpendapat, 
wawasan kebangsaan harus dibangun 
oleh komponen masyarakat. GPM 
sendiri telah berulang kali menyatakan 
wawasan kebangsaannya dan 
memberikan kontribusi, terkait 
hubungan dengan negara dan 
komponen masyarakat lainnya. Meski 
demikian gereja tidak kehilangan sikap 
kritisnya terhadap pemerintah. Dalam 
mengkritisi kinerja pemerintah, GPM 
mempunyai kebijakan dan strategi 
sendiri, namun tidak dipublikasikan, 
demi menjaga kondisi yang kondusif. 

Gereja Kurang Tanggap 

Marcus Pentury, mantan anggota 
DPRD Ambon yang kini menjadi 
pengusaha di bidang pengolahan ikan 
tuna, mengemu-kakan bahwa masa 400 
tahun GPI tidak bisa dijadikan param¬ 
eter, meskipun harus diakui selama 400 
tahun benih-benih firman Tuhan sudah 
ditabur dan menghasilkan 12 sinode 
gereja protestan. "Ini bukan hasil 
pekerjaan manusia, tapi pekerjaan Al¬ 
lah," tandas pria yang tengah 


mencalonkan diri menjadi Bupati Seram 
Bagian Barat itu. Namun sangat 
disayangkan, konflik antarwarga lima 
tahun silam digiring oknum-oknum 
tertentu menjadi konflik antarumat 
beragama. 

Berdasarkan pengamatan tokoh 
yang lebih akrab dipanggil Max ini, 
Ambon kini memang sudah refatif 
kondusif, meskipun upaya penegakan 
hukum belum maksimal. Untuk ini, 
menurutnya, gereja tidak boleh berpuas 
diri dengan hanya menghasilkan buah 
secara fisik (lahirnya 12 sinode-/?eo), 
tapi gereja juga harus terus mewu- 
judnyatakan buah roh, sehingga 
masyarakat luas dapat menikmati 
kehidupan Kristen yang sejati. "Kalau 
kehidupan orang Kristen masih sama 
dengan orang lain, apa manfaatnya? 
Hidup orang Kristen harus berbeda dan 
berbuah," ujar pria usia empat puluhan 
ini. 

Tentang RMS yang perayaan HUT- 
nya sering ditakutkan banyak orang, 
Max berpendapat bahwa gereja dalam 
hal ini kurang tanggap. Setiap kali 
bendera RMS naik, seakan-akan itu 
menjadi tanggung jawab gereja atau 
orang Kristen. Gereja mestinya tidak 
mau diprovokasi atau diperalat oleh 
siapa pun. Janganlah karena ada dua 
atau tiga orang warga (Kristen) yang 
berulah, akibatnya gereja atau umat 
Kristen secara keseluruhan harus 
menanggungnya. "Memang, hari jadi 
RMS bisa dimanfaatkan oleh siapa saja. 
Tetapi pengibaran bendera RMS bukan 
tanggung jawab gereja, melainkan 
tanggung jawab negara atau 
pemerintah," katanya. Dia memberi 
contoh, jika ada oknum tentara atau 
polisi yang berbuat buruk, jangan 
langsung menuding institusi TNI atau 
Polri juga buruk. "Kita jangan serta- 
merta meminta pertanggungjawaban 
kepada Markas Besar TNI atau Polri jika 
ada anggotanya yang nakal," ujarnya. 

& Binsar TH Sirait 
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Gubernur Maluku Karel Albert Ralahalu: 

‘Jangan Ragukan Keharmonisan 
Warga Ambon” 


K ONDISI kondusif yang dewasa 
ini tercipta di Maluku, bukan 
langsung jadi seperti membalikkan 
telapak tangan, tetapi merupakan 
hasil kerja keras dan komitmen 
semua pihak. "Buah" manis ini 
muncul ketika semua warga yang 
ada di wilayah ini merasa sadar dan 
sepakat untuk menciptakan 
kedamaian, ketenteraman, tidak 
mau lagi diadu domba. 

Selama bulan puasa Oktober 
2004 lalu, praktis tidak insiden 
"berarti" di Maluku, khususnya 
Kota Ambon. Suasana aman dan 
damai pun terasa pada malam 
takbiran, yang menjalar pula ke hari 
raya Idul Fitri (Lebaran) yang jatuh 
pada pertengahan November. 
Bulan berikutnya, Desember, 
perayaan Natal pun berlangsung 
indah dan syahdu, bahkan sampai 
berakhirnya tahun itu. Di awal 
tahun 2005, tepatnya tanggal 21 
Januari, umat Islam menyambut 
hari raya Idul Adha dengan khusuk. 

Singkatnya, suasana yang amat 
membanggakan ini terasa hingga 
menjelang perayaan hari ulang 
tahun ke-400 Gereja Protestan di 
Indonesia (GPI) pada tanggal 27 
Februari lalu. Yang lebih 


rga seperti saling ,\ 

2 n g u n j u n g i, /V 
irlangsung i s v 
igan damai. Ini y* 


membahagiakan, hari yang 
dijadikan sebagai saat pertama kali 
masuknya protestanisme ke 
Maluku - bahkan Nusantara itu, 
didukung oleh seluruh 
masyarakat Ambon 
sehingga semua acara 
keagamaan itu berjalan 
lancar. Bahkan 
aktivitas tradisional * 
warga seperti saling 
m e 
ber 
dengan 

memang suatu , 
tradisi yang g 
berakar selama 
ratusan tahun 
di Ambon. 

Keharmonisan 
masyarakat Ambon 
tidak perlu diragukan, 
terbukti dalam 
kepanitiaan HUT GPI 
yang digelar di Am¬ 
bon, ada pula yang 
beragama Islam. 

Masih adanya 
ancaman bom, 
aksi penembakan 
di beberapa 
tempat, 



dan kematian orang lain. Ini 
bukanlah perilaku dari bangsa yang 
beradab dan beragama. Faktor 
keamanan harus diperhatikan oleh 
aparat, agar semua upaya 
provokasi bisa dieliminir, sehingga 
pada waktu menjelang tanggal 25 
April nanti, yang diperingati 
sekelompok warga sebagai HUT 
Republik Maluku Selatan (RMS), 
masyarakat tidak perlu takut atau 
cemas. Ketakutan masyarakat ini 
tidak perlu terjadi. Masyarakat 
jangan mau diprovokasi atau 
dihasut oleh siapa pun. 
, Justru provokator itu yang 
harus dibasmi. 

Kalau masyarakat 
f i sadar akan hal 
tersebut, artinya 
masyarakat punya 
** ketahanan lokal dan 
ketahanan pribadi, 
maka kondisi ini akan 
berkembang menjadi 
ketahanan nasional. Dan 
ketakutan ini tidak perlu 
ada. Seluruh aparat 
keamanan sudah mengambil 
W langkah ke depan untuk 
'A menciptakan Ambon yang aman. 
Meskipun kita sadar, bahwa 
kerawanan-kerawanan itu pasti 
ada. Apalagi ada dua momen 
besar yang 



Di Belanda, Cereja Memasuki 
“Abad Persatuan” 


P ERTUMBUHAN gereja di Indo 
nesia bagaikan jamur di musim 
hujan. Tetapi hal ini bukan semata 
hasil dari pekabaran Injil, namun 
bisa saja karena kepentingan 
pribadi atau karena uang. Artinya, 
pertumbuhan gereja sebagai hasil 
dari pekabaran Injil, relatif sangat 
kecil. Demikian dikemukakan 
Rev.Dr.Bas Plaisier, sekretaris umum 
Protestante Kerk in Nederland 
(Gereja Protestan di Belanda) di 
sela-sela peringatan 400 tahun 
masuknya Injil ke Nusantara. 

Jika di Indonesia ada gereja yang 
kebelet pisah (HKBP 

Pondokbambu, Jakarta-/?ecO, di 
Belanda, dewasa ini terjadi 
fenomena menarik, yakni 
bergabungnya tiga denominasi 
gereja besar menjadi satu sinode: 
Gereja Protestan di Belanda (GPB). 
Ketiga gereja yang bergabung itu 
adalah Gereja Hervormd, Evangeli- 
cal Luther's dan Gereja Henrrut. 
Proses penyatuan ini memakan 
waktu lebih dari 40 tahun dengan 
jumlah anggota seluruhnya 5 juta 


jiwa. Namun menuju keesaan 
gereja ini tidak gampang, karena 
ada satu gereja yang belum mau 
bersatu. 

Bergabungnya ketiga 

denominasi besar itu jelas 
merupakan kabar baik. Ketiga 
denominasi (GPB) itu mengusung 
visi dan misi untuk menginjili 
(kembali) rakyat Belanda yang 
sudah tidak peduli lagi pada firman 
Tuhan. Paling tidak 60% - 70% 
masyarakat Belanda tidak 
beragama atau tidak ke gereja. 
Padahal di Belanda saat ini ada 
sebanyak 2.200 gereja dan 3.000 
pendeta yang siap melayani. "Kami 
mendapat laporan betapa sulitnya 
mengabarkan Injil kepada rakyat 
Belanda, karena memang hati 
mereka sudah dibutakan oleh ilah 
zaman. Oleh karena itu GPB harus 
membuat gerakan baru, mendidik, 
mempersiapkan tenaga misionaris 
dari dalam maupun luar GPB, yang 
siap mengabarkan Injil, memenang¬ 
kan banyak jiwa bagi Kristus," 
tandas Plaisier. 


Minta Orang Muslim Diusir 

Sebagai negara yang 
multietnis, multikultural dan 
multireliji, memberitakan 
Injil di Belanda memang 
tidak sederhana, apalagi 
hubungan warga Kristen 
dengan Islam mengalami 
ketegangan ketika 
tokoh perfilman 
Belanda, Theo van 
Gogh dibunuh oleh 
warga yang diduga 
dari kalangan Islam 
radikal. Kasus ini 
memang 
menggemparkan ^ 

dan membuat 
marah warga Kristen yang 
demokratis dan cinta damai, 
terlebih karena di atas mayat Theo 
diletakkan kertas berisi ancaman. 
Saking marahnya, warga Kristen 
bahkan meminta agar semua 
pendatang Muslim diusir, karena 
tidak bisa dipercaya. "Tentu saja 
ini tidak benar. Kami pemimpin 
gereja Protestan dan Katolik 
bersama pemimpin Muslim di 


/ja4C (Jakarta artist for Christ) & BCAA (Bali Christian Artists Ass.) & Seniman Cilik Kristiani 

Mempersembahkan lebih dari 60 karya apresiasi seni lukis dan patung dalam nuansa Kristiani. 
Diadakan dalam rangka mendukung pengembangan pelayanan Yayasan PAMA dan MIKA 


Hari/Tanggal 
Tempat 


: Sabtu 23 - Senin 25 April 2005 

: Jl. Salemba Raya No. 16 Jakarta (seberang RS. Carotus) 


Opening Ceremonial : Sabtu 23 April, pkl. 10.00 WIB 
Theme : Seni Untuk Kristus 

Speaker : Pdt. Bigman Sirait (Advisor Ja4C) 

Artists: Wayan H, Ketut Lasia, Comelia VM, Vonny B, Elisha, Wati Capung, LennyA, AdeArtie, Ewie K , Jazz P, Timotiu p/ 
Ketut Ayu SU/ (Bali), See Mun (M’sia), Rika W(S'pore), Loredana (Nederland), Marina, Anzhela A (Rusia) jt 


Sekretariat & Informasi: 

Jl. Emesde D/40 Komp. BCS 
Kemang Selatan XII 12410 Jakarta Selatai 
Ph. 021.766.4628 Fax. 021.766.462$ 
E-mail: ja4cfellowship@yahoo.com 



FELLOWSHIP 

The LIGHT 




Rev.Dr.Bas Plaisier 

Belanda berusaha keras dan 
memberi pengertian: bahwa tidak 
semua umat Islam seperti itu. 
Meski memang ada kelompok Is¬ 
lam yang radikal dan ekstrim "cetus 
Plaisier yang selalu datang ke In¬ 
donesia untuk acara kekristenan. 

Sama seperti di Indonesia, 
"kerukunan" antarumat beragama 
pada level atas di Belanda memang 
tidak ada masalah, yang ditakutkan 
adalah kondisi di grass root. 
Makanya, dalam berbagai 
kesempatan, para pemimpin 
Kristen dan Muslim selalu 
mengadakan kontak, dan dalam 
even-even tertentu membuat 
surat pernyataan bersama. Seperti 
pada waktu pecahnya konflik 
antarwarga di Ambon, tahun 1999 
- 2004. Saat itu, pihak gereja dan 
pemerintah Belanda bekerja keras 
meredam dan memberi 

pengertian, agar warga Kristen 
tidak bertindak anarkis dan 
mendeportasi umat Muslim. 

Seperti diketahui, orang Muslim 
di Belanda pada umumnya berasal 
dari negara-negara seperti Maroko, 
Turki, Indonesia dan lain-lain. 
Tetapi mereka sudah secara resmi 
menjadi warga negara Belanda dan 
harus diakui hak-haknya. Jadi harus 
dicari pola baru, toleransi baru, 
artinya terbuka kemungkinan 
diadakannya dialog yang 
demokratis. "Kami sendiri melihat, 


setiap saat bisa dimanfaatkan oleh 
orang-orang tertentu, yaitu hari 
ulang tahun RMS tanggal 25 April, 
dan pemilihan kepala daerah 
(pilkada). 

Tetapi masyarakat tidak perlu 
khawatir, karena kondisi yang pal¬ 
ing rawan sudah kita lalui pada saat 
pemilihan legislatif dan pemilihan 
presiden. Saat itu semua relatif 
aman. Artinya masyarakat sudah 
tidak lagi bisa dibodohi, diprovokasi. 
Ada pun pilkada kali ini hanya 
berlangsung di Pulau Aru, Pulau 
Seram Bagian Barat (SBB) dan 
Seram Bagian Timur (SBT). Kita 
berharap, semua acara pemilihan 
kepala daerah itu berjalan lancar, 
mulai dari tahap sosialisasi sampai 
pada hari H-nya. Apalagi peraturan 
pemerintah no: 06/2005 baru 
turun dari pemerintah dan perlu 
disosialisasikan ke semua tataran. 
Sedangkan pemerintah daerah 
akan memfasilitasi pilkada. 
Masyarakat sudah pasti 
mendukung karena ketiga daerah 
ini adalah hasil pemekaran, 
sebagaimana diinginkan 
masyarakat. Daerah ini akan 
menjadi daerah otonomi daerah 
yang mandiri dan sejahtera. 

jsS Binsar TH Sirait 
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hal-hal yang tidak demokratis 
dalam ajaran Islam 
sebaiknya dibuang. Tetapi 
tentu saja ini menjadi 
perdebatan yang 
panjang, dalam, dan 
penuh emosi," urai 
Plaisier. GPB selalu 
mengemukakan 
tentang perlunya 
suatu pengertian 
t i j . baru, sehingga 

I ': tembok- 

1 tembok 
J pemisah 
antara 
* ^ warga 
yang 

beragama Islam dan Kristen 
dirobohkan. Dengan demikian 
diharapkan masyarakat bisa hidup 
berdampingan kembali. 

Malu dengan Kolonisasi 

Plaisier berpendapat, secara 
prinsip Injil harus diberitakan 
kepada warga Belanda, tetapi 
bukan dalam situasi seperti ini. 
Karena semua manusia adalah 
ciptaan Tuhan dan berhak hidup 
dengan sesamanya. "Tuhan adalah 
Tuhan bagi semua manusia, karena 
itu perlu dicari solusi terbaik. Untuk 
mendapatkan solusi damai dalam 
hidup berbangsa dan bernegara, 
itu bisa dicapai melalui dialog," ujar 
Plaisier yang mengaku malu dengan 
pendudukan tentara Belanda di In¬ 
donesia dulu. 

Namun di sisi lain, tugas panggilan 
gereja untuk memberitakan Injil 
harus tetap dilaksanakan. Memang, 
menurutnya, pekabaran Injil tidak 
selalu harus face to face, tetapi 
bisa melalui kesaksian hidup sehari- 
hari. "Dari cara kita hidup sehari- 
hari, orang lain bisa melihat, 
merasakan dan akhirnya percaya 
kepada Tuhan Yesus Kristus," 
katanya seraya menegaskan 
bahwa tindakan tentara Belanda 
dengan VOC-nya dahulu kala, 
bukan cara dan ciri khas Kristen. 
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Nazareth 


Tempat Yesus Menghabiskan 
Masa Kecilnya 


Manajemen Kita 

bersama: Bachtiar Chandra 

LEADERSHIP 

Integrity of Heart, Skillfulness ofHands, and Leading the Way. 


rV 

T 


LEADERSHIP sepertinya sudah kehilangan 
makna dan menjadi murahan. Hampir setiap 
orang mengaku melakukan leadership dalam 
pekerjaannya, dari para penjual produk 
sampai yang benar-benar sebagai leader. 
Leadership mudah diucapkan; tetapi sulit 
dijalankan. Menurut David Reisman, ada dua 
jenis orang yaitu: innerdirected people dan 
outerdirectedpeople. Yang pertama adalah 
orang-orang yang melalui pendidikan sejak 
kecil mempunyai core set value di dalam 
dirinya. Sedangkan yang kedua, adalah 
mereka yang situasional, mudah beradaptasi, 
fleksibel dan tidak mempunyai true strength. 
Hanya inner directed people yang dapat 
menjadi /eacferdengan baik. "Outer directed 
people know how to prosper, but not to lead' 
(David Reisman). 

Kita tahu bahwa kepribadian sangat sulit 
diubah. Selain itu, ide dan pemikiran tentang 
leadership memang berkembang pesat Tetapi 
walaupun sudah ada ribuan buku tentang lead¬ 
ership, pada dasarnya leadership hanya ada 
dua macam saja, yaitu God-centred leader¬ 
ship dan Self-centred leadership. Leader jenis 
pertama, mempunyai tujuan utama: toplease 
God, mengandalkan Tuhan; bekerja atas 


dasar integritas; percaya bahwa orang adalah 
satu-satunya makhluk yang memiliki citra 
Tuhan dan kemuliaan, sehingga memperla¬ 
kukan mereka dengan hormat; kepribadian¬ 
nya jujur, rendah hati, dapat dipercaya; 
memiliki kredibilitas atau kompetensi tinggi, 
sangat matang dan passion forexcellence. 

Sedangkan leader jenis kedua adalah 
mereka yang hanya mengutamakan profit; 
mengandalkan kemampuan diri semata; 
mencapai tujuan dengan segala cara; melihat 
orang hanya sebagai asset atau sumber 
biaya; dan orientasi hidupnya pada 
kekuasaan, jabatan, kesenangan, kekayaan. 

Kalau leadership digambarkan dengan 
segitiga, maka leader jenis pertama adalah 
segitiga dengan masing-masing ujungnya in¬ 
tegrity. passion dan skillful, dan di tengah 
segitiga adalah Tuhan sebagai pusat. 
Sedangkan untuk leader jenis kedua, di 
masing-masing ujung segitiga good faith 
(bukan integrity), passion dan skillful (sama) 
dan di tengah segitiga adalah diri sendiri 
(bukan Tuhan). 

Perbedaan mendasar dari kedua jenis 
leadership ini adalah nilai kekekalan. Bagi 
mereka yang menganggap penting nilai keke¬ 


kalan hanya akan mau menjadi leader jenis 
pertama, God-centered leader. Tetapi, bagi 
mereka yang tidak mampu melihat pentingnya 
nilai kekekalan, akan mengejar untuk menjadi 
leader jenis kedua, self-centered leader. Daud 
adalah salah satu contoh God-centered leader. 
Dalam Mazmur 78:72 dikatakan, Daud 
menggembalakan Israel dengan ketulusan 
hatinya dan menuntun mereka dengan 
kecakapan tangannya. Dan pada saat Daud 
menghadapi Goliath, dia sebenarnya 
membuka jalan, memberikan visi kepada 
Israel. 

Dengan hati- integritas, dengan tangan- 
keterampilan, dengan otak-visi, dan 
semuanya itu dilakukan oleh Daud dengan 
berpusatkan pada rasa takut akan Tuhan, serta 
keinginan tulus untuk menyenangkan 
Tuhannya. Tidaklah heran kalau Tuhan sangat 
mengasihi Daud. Tuhan sangat peduli dengar 
leadership di dalam kehidupan manusia pada 
umumnya, bukan hanya kepada mereka 
yang berada di dunia pelayanan. 

Pada saat Salomo menjadi raja, bukan 
imam, T uhan memberikan nasihat kepadanya 
dengan berpesan: 

“As for you. if you will follow me with 


integrity and godliness, as David yourfather 
did, obeyingallmycommands, degrees, and 
regulation, then I will establish the throne of 

your dynasty over Israel forever .'1 Kings 

9:4,5(NLT) 

Untuk menjadi God-centered leader tidak 
mungkin hanya dengan mengikuti pelatihan- 
pelatihan, karena hal ini merupakan proses 
“menjadi'’ dengan membuang sifat-sifat lama 
kita dan menerima sifat-sifat baru dari T uhan. 
Pelatihan-pelatihan hanya sebatas 
memberikan pengetahuan dan harus 
ditindaklanjuti setidaknya dengan dua hal. 

Pertama, paradigm shift diawali dengan 
SADAR, AWARE, untuk melakukan 
SERAH TERIMA HIDUP seperti yang 
pernah dilakukan oleh Paulus: “Hidupku 
bukan aku lagi, tetapi Kristus hidup dalam 
aku” (Galatia 2:20). Kita serahkan atau buang 
hidup lama kita yang selalu khawatir, 
sombong, pendendam, egois, serakah, 
materialistis, penuh iri hati, dan menerima 
hidup baru dari Tuhan; hidup Kristus lengkap 
dengan buku panduan hidup, Alkitab. 
Selanjutnya, kita memulai hidup baru, hidup 
Kristus yang akan efektif jika kita rajin 
mempelajari buku panduannya. Bukankah 
Tuhan berjanji bahwa kuk-Nya enak dan 
beban-Nya ringan? Kalau Tuhan yang 
berjanji, mana mungkin Dia bohong. 

Kedua, process ofbecoming manusia bani 
dengan secara aktif dan terus-menerus 
membuang sifat-sifat manusia lama dan 
mengaplikasikan manusia bani, manusia 
Kristus. Dalam hal ini kita juga dapat belajar 


dari Paulus seperti yang dia ungkapkan dalam 
kitab Kolose 3:5-17, di mana ada begitu 
banyak kata kerja seperti, matikan, buang, 
jangan, tanggalkan, kenakan, lakukan, ber¬ 
syukur, mengajar, menegur, menyanyikan. 

Jika kita merasa tidak mampu untuk 
melaksanakan kedua hal di atas, ingatlah, 
Tuhan sudah turun sangat rendah demi kita. 
Hal ini terungkap di dalam tutur kata-Nya 
saat berada di Taman Getsemani, yang 
membuat kita sangat empati: “Hatiku sangat 
sedih, seperti mau mati rasanya." Sebenar¬ 
nya Tuhan tidak pantas turun sampai 
sedemikian rendahnya, tetapi Dia telah mela- 
kukan-Nya hanya untuk dan demi kita. 
Selamat Paskah (bc) 

“Janganlah orang bijak bermegah karena 
kebijakannya, janganlah orang kuat 
bermegah karena kekuatannya, janganlah or¬ 
ang kaya bermegah atas keka-yaannya, 
tetapi siapa yang mau bermegah, baiklah 
bermegah karena yang berikut: bahwa ia 
memahami dan mengenal Aku, bahwa Akulah 
Tuhan yang menunjukkan kasih setia, 
keadilan dan kebenaran di bumi; sungguh, 
semuanya itu Ku-sukai, demikian firman 
Tuhan. Yeremia 9:23-24. 


I Quantum 


Management consultants 

(021)727.86941 

E-mail: quantum@cbn.net.id 


S ALAH satu kota suci utama 
Kristen di tanah suci adalah 
Nazareth. Kota ini berdiri pada 
ketinggian 1.230 kaki di atas 
permukaan laut. Nazareth yang 
terletak di antara bukit-bukit itu 
merupakan tempat yang dipilih 
Tuhan untuk mengumumkan 
tentang kelahiran anak-Nya, dan 
di mana Ia bertumbuh (Lukas 
1:26-35). 

Di kota ini juga, Yesus 
menghabiskan masa kecilnya 
dengan bermain di jalan-jalan dan 
perbukitan tanpa ada perbedaan 
antara diri-Nya dengan anak-anak 
yang lain. Di sinilah Yesus 
dibesarkan, selama tiga belas 
tahun. Bedasarkan literatur, 
kemungkinan Yesus bekerja 
sebagai tukang kayu bersama 


Yusuf. Lukas menyebutnya "Si 
Tukang Kayu." 

Kondisi jalan di Kota Nazareth 
berbukit-bukit. Pada masa Yesus, 
kota kecil Nazareth tampaknya 
memiliki reputasi yang kurang baik. 
Buktiknya Nathanael, dari Kana, 
ketika mendengar orang-orang 
membicarakan Yesus dari Nazareth 
berkata, "Adakah sesuatu yang 
baik dihasilkan dari Nazareth?" 
Yesus sendiri berkata, "Aku 
berkata kepadamu, sesungguhnya 
tidak ada nabi yang dihargai di 
tempat asalnya" (Lukas 4: 24). 

Pencobaan 

Pencobaan pertama pada masa 
hidup Yesus pun terjadi di 
Nazareth. "Mendengar itu, sangat 
marahlah semua orang yang di 


rumah ibadat. Mereka bangun, lalu 
menghalau Yesus ke luar kota dan 
membawa Dia ke tebing gunung, 
tempat kota ini terletak, untuk 
melemparkan Dia dari tebing itu 
(Lukas 4:28-29). 

Tidak ada tanggal pasti, kapan 
Nazareth mulai ada. Sumur yang 
tetap berisi air meskipun di musim 
semi (sumur Maria), semestinya 
dapat menarik perhatian penduduk 
sekitar untuk bertempat tinggal di 
sana. Wilayah Nazareth memang 
lebih luas ketimbang sebuah 
pedesaan, maka tidak heran bila 
penduduk di sana menyebutnya 
sebagai sebuah kota. 

Sebagai sebuah kota, Nazareth 
memiliki rentetan sejarah yang 
cukup dramatis. Pada tahun 66 
Masehi misalnya, kota ini 
dihancurkan oleh Vespasian. 
Setelah mengalami kekalahan atas 
pemberontak Bar Kokhba, 
Nazareth didiami oleh orang-orang 
Yahudi yang melarikan diri ke 
Galilea. 

Pada tahun 629 Masehi, orang- 
orang Yahudi itu diusir keluar dari 
Nazareth oleh Heraclius karena 
mereka bersekutu dengan Persia 
untuk melakukan perlawanan 
menentang Kristen. 

Selama periode Kesatria Perang 
Salib, Nazareth bangkit dan 
mengalami kemakmuran. Tancred, 
"Pangeran dari Galilea" memba¬ 
ngun kembali gereja-gereja dan 
biara-biara di kota tersebut. Tetapi 
tahun 1187 Masehi, kota ini 
dihancurkan oleh Saladin. 

Nazareth kembali mengalami 
nasib tragis akibat penghancuran 
oleh Beybars. Setelah itu kota ini 
dikuasai umat Islam selama 400 
tahun. Baru pada tahun 1620 
keluarga-keluarga Kristen mulai 
bertempat tinggal di sini. Bahkan 
saat ini pun Nazareth merupakan 
tempat komunitas Arab terbesar 
di Israel dengan mayoritas 
penduduk beragama Kristen. 

& Dan i e! Siahaan/dbs 


Holy Land Tour Bersama Ratu Wisata Tour 
Pembimbing Rohani: Pdt. Bigman S/rait 

Bukan sekadar tour, tetapi sebuah pendekatan biblikal dan aplikatif. 
Napak tilas perjalanan Yesus Kristus dalam Perjanjian Baru. Mengunjungi 
kota kelahiran, pelayanan, dan tempat kematian Kristus. 

Berangkat 4 Juli - 13 Juli 2005 (dimajukan karena ada permintaan). 
Persiapkan dan daftarkan diri Anda dari sekarang (ikuti 3 kali pertemuan 
sebelum keberangkatan, untuk mengenal kota yang akan dikunjungi). 
Pendaftaran: 

Fitri (0811.837.683), Yuni (0816.485.1240), Greta (0811.99.1086) 


Sumur Maria merupakan salah satu situs otentik di Tanah Suci. Dari 
dulu sampai sekarang, sumur ini merupakan satu-satunya sumber air 
kota. Tak dapat disangkal bahwa Yesus, beserta ibu-Nya, datang ke 
sini untuk mengambil air, seperti halnya dengan anak-anak dan 
perempuan lain di sini. 

Sumber air keluar dari pegunungan dan mengalir melalui saluran 
menuju tempat air untuk umum di mana perempuan-perempuan 
terus mengambil air sepanjang hari. Pihak ortodoks Yunani mengklaim, 
bahwa permaklumatan dilakukan di mana Perawan Kudus Maria 
mengambil air dari sumber air, yang di atasnya mereka dirikan gereja. 


Kana 


Terdapat tiga dari 
empat tem-pat yang 
dinya-takan dan 
memi-liki nama Kana 
berdasarkan 
Perjanjian Lama. Kana 
yang terle-tak 4 mil 
dari jalan Nazareth ke Tiberias adalah yang paling disetujui. Kana 
berikutnya ialah yang dikenal dengan nama kekristenan, sebagai tempat 
di mana Yesus memperlihatkan mukjizat yang pertama, saat Ia 
mengubah air menjadi anggur. Dua gereja dibangun di Kana untuk 
memperingati mukjizat pertama tersebut. 
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SPIK KHUSUS II 2005 

(Seminar Pembinaan Iman Kristen) 

akan Reformed Injili 

I 

dan Arah Sejarah 

'embitara: Pdt. Dr. Stephen Tong 


13-15 April (Rabu-Jumat) 2005 • Pkl. 19.00 WIB 
Auditorium Manggala Wanabakti 

Jl. Jend. Gatot Subroto • Jakarta 


Informasi don Pendaftaran: 

Jl. Tanah Abang III/1 Jakarta 
Tel. 38 7 0920, 3866820 

email: spik@stemi.info 



Gender dan Permasalahannya 

Buku-buku ini membahas permasalahan gender dari berbagai sudut pandang, khususnya berdasarkan Firman Tuhan. 



Perempuan, Agama & Seksualitas 

Studi tentang Pengaruh Berbagai Ajaran 
Agama terhadap Perempuan 
( JeanneBecher) 

14,5 x 21 cm. 349 + xi hlm. 


Rp 36.000,- 


Hati Allah bagaikan Hati Seorang Ibu 

Pengantar Teologis Feminis 
(Marie Cl&re Barth - Frommel) 
14,5x21 cm. 386 + xii hlm. 

Rp 50.000,- 


(Wonitcu B 

Jm r 

CDiktiimmn 


EUGENIA PRICE 


Wanita yang Dikendalikan Kristus 

(Eugenia Price ) 

11 x 18 cm. 349 ♦ xi hlm. 

Rp 28.000,- 


Perempuan-perempuan dalam Alkitab 

Peran, Partisipasi dan Perjuangannya 
( Retnowati) 

14,5x21 cm. 89* xv hlm. 

Rp 18.000,- 



Gender, Bahasa dan Kekuasaan 

(Esther Kuntjara. PhD ) 

14,5x21 cm 89 ♦ xv hlm 
Rp 20 000,- 


Hai Wanita, Pilihlah! 

Menghadapi Masalah Wanita Secara Kristen 
(Eugenia Price) 

13x18 cm. 234 - vihlm. 

Rp 18.000,- 


Dapatkan segera di: 


ff 



PT BPK GUNUNG MULIA 
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TB. IMMANUEL, TB. GRAMEDIA, TB. METANOIA, TB. KIDUNG AGUNG, TB. KALAM HIDUP dan di Cabang/Toko Buku BPK GUNUNG MUUA: • JAKARTA: Jl Kwitang 22-25 Jakarta 10420 
Telp. 021-5901208 • SURABAYA: Jl. Genteng Besar 28 Surabaya 60275. Telp. 051-5542554.. MAKASSAR: GTC MALL. Ruko A-8/50, X Metro Tanjung Bunga, Makassar Telp. 0411-858905. STT 
INTIM Makassar. Jl. Baj Dakka No. 7 Makassar 90154. Telp./Fax. 0411-5041812* MANADO: Komp. Ruko Matahari Plaza Blok C-11. X Sam Ratulangi No. 22A Manado 95000. Telp. 0451-847726. • 
MEDAN: Jl. Nibung 11/78, Komp. Medan Plaza. Medan 20112. Telp. 061-4524157. * SALATIGA: Toko Buku WACANA MULIA, J. Diponegoro 52-60 (UKSW). Salatiga 50711. Telp. 0298-521212. 
Dapatkan juga d Toko Buku Rohani Kristen lain d kota Anda. »*/»*«*/ hnl/rfm rAm 
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10 Gereja & Masyarakat 


Yayasan Lembaga Pelayanan Agape 

Maria Tak lekang Dirundung Malang 



P ADA hari Minggu yang cerah 
itu, setelah semalaman villa 
yang berada di bawah kaki 
Bukit Cisaat, Sukabumi, Jawa Barat 
ini diguyur hujan lebat, panti 
rehabilitasi narkoba dan sakit jiwa 
Yayasan Lembaga Pelayanan 
Agape, bersama Gereja Sidang 
Jemaat Allah (GSJA), Sukabumi, 
mengadakan serangkaian acara 
pertandingan persahabatan dalam 
rangka peringatan hari ulang 
tahun gereja tersebut. 

Ibarat Michael Jordan, mantan 
pemain basket NBA asal Chicago 
Bu/ls. Maria (bukan nama 
sebenarnya), 34 tahun, dengan 
langkah yang cekatan berhasil 
memasukan bola berkulit ke dalam 
papan keranjang setinggi hampir 
tiga meter. Tak ayal, tepukan serta 
sorakan dari para penonton pun 
membahana dan langsung meme¬ 
cahkan kebekuan suasana. 

Namun, siapa sangka, di balik 
tatapan tajamnya dalam melihat 
bola-bola liar yang datang, wanita 
berbadan gembul ini sempat 
mengalami stres luar biasa yang 
menyebabkan jiwanya terganggu. 

Sepenggal cerita sedih mengalir 
dari mulut mungil Maria, ketika 
REFORMATA mencoba mendekati 
dirinya. Cuma gara-gara wajah mirip 
sang suami yang paling dibenci 
oleh ibu kandungnya sendiri, Maria 
sering mendapatkan perlakuan 
kasar bahkan cenderung tidak 


manusiawi. "Aku sering dipukul 
sama Mama, walaupun aku tidak 
bersalah," kata Maria sambil 
menerawang. 


Akibat tindakan yang semena- 
mena itulah Maria mengalami 
kegoncangan jiwa. Wanita yang 
selalu bersikap ramah ini selalu 
tertutup dan tidak banyak bicara 
dengan orang lain. Setiap harinya 
ia hanya berdiam diri di dalam 
kamar. Itulah kesibukannya. 

Agar tidak diketahui banyak or¬ 
ang mengenai kondisi anaknya, 
Maria akhirnya diungsikan oleh sang 
ibu ke salah satu rumah milik 
mereka di tempat lain. Selama 
tinggal di sana, jangankan hanya 


berkunjung, memberi makan saja 
hampir tidak pernah dilakukan oleh 
saudara-saudara kandungnya. 

Tak pelak lagi, untuk bertahan 
hidup Maria harus memakan daun- 
daunan yang ada di depan rumah. 
Bahkan serpihan kain dan busa 
sebagai penutup alas tempat 
duduk pun tidak luput dari 
incarannya, demi mengisi perut 
laparnya. 

Ironisnya, wanita berkulit putih 
ini saban harinya tidak pernah 
bersentuhan dengan air alias 
mandi. Sementara, untuk urusan 
buang air kecil dan besar, ia bisa 
melakukannya di setiap sudut 
ruangan. Maka, tak usah heran 
apabila aroma bau tengik menye¬ 
ruak keluar dari rumah itu. 


Gabungan medis dan rohani 

Maria adalah salah satu dari 
delapan belas orang penghuni 
panti rehabilitasi narkoba dan sakit 
jiwa Yayasan Lembaga Pelayanan 
Agape. Menurut Evangelis Hendrik 
Wowor, pimpinan Yayasan 
Lembaga Pelayanan Agape (LPA), 
panti yang berdiri pada tahun 1999 
ini berawal dari kerinduan dirinya 
untuk menata sebuah tempat 
pemulihan bagi para pecandu 
narkoba. 

"Saya tergerak untuk membuat 
panti, karena melihat semakin 
tahun kok jumlah pemakai narkoba 
makin meningkat. Di samping itu, 
pada tahun 1999 masih sedikit 
panti-panti rehabilitasi yang 
memadukan antara unsur medis 
dan rohaniawan," tutur Hendrik. 

Tidak beberapa lama, terjadi 
perkembangan yang begitu pesat 
dalam panti LPA. Orang yang 
dirawat pun kini tidak hanya terdiri 
dari para pecandu narkoba saja, 



karena tempat tersebut juga 
melayani orang-orang yang 
menderita ganguan kejiwaan alias 
kurang waras. 

Mengapa memilih daerah 
Sukabumi sebagai lokasi berdirinya 
panti? Pria kelahiran Batang, Jawa 
Tengah, 14 April 1953 ini, 
mengaku, selain jaraknya dekat dari 
kota Jakarta, udara di kota ujung 
Jawa Barat ini pun relatif masih 
segar. 

"Udara segar salah satu faktor 
yang sangat diperlukan oleh 
penghuni panti agar kondisi 
mereka semakin pulih dan tidak 
kembali memakai barang haram 
tersebut," urai Hendrik singkat. 

Selain itu, villa yang letaknya 
jauh dari jalan raya ini menjadikan 
panti tersebut relatif aman dari 
gangguan pengaruh negatif or¬ 
ang-orang luar, di samping menu¬ 
tup celah bagi para penghuni yang 
sedang dirawat untuk bisa kabur 
keluar panti. 

Rupanya keamanan dan kenya¬ 
manan menjadi prioritas bagi panti 
LPA. Bagaimana tidak. Panti yang 
mempunyai luas satu hektar ini, 
hampir seluruhnya dipagari oleh 
pagar besi yang sengaja dibuat 
tinggi dan di atasnya diberikan 
kawat berduri, 

"Kami tidak mau kecolongan ada 
penghuni panti yang kabur. Tapi 
kalau toh mereka kabur, kami 
mempunyai kesepakatan dengan 
orangtua untuk mengembalikan 
anaknya ke dalam panti," jelas pria 
penghobi baca ini. 

Terapi penyembuhan 

Untuk dirawat di dalam panti 
rehabilitasi LPA, seorang penderita 
penyakit kejiwaan harus menjalani 
beberapa tahap. Tahap pertama 
pihak panti terlebih dahulu harus 
mengetahui seberapa parah 
gangguan jiwa yang dialami oleh 
seorang pasien. Biasanya, orang 
tua pasien akan berkonsultasi 
dahulu dengan psikiater didampingi 
oleh staf panti. 

Ini dilakukan semata-mata agar 
pihak panti tidak salah dalam 


H OBINYA dalam ketak-ketik 
komputer rupanya berbu¬ 
ahkan prestasi gemilang bagi dara 
cantik bernama lengkap Marsha 
Yolanda Panjaitan ini. Ketika duduk 
di kelas dua SMUN 1 Jakarta, ia 
terpilih mewakili sekolahnya untuk 
mengikuti Olimpiade Komputer 
yang diselenggarakan oleh Kanwil 
Depdiknas DKI Jakarta. 

"Waktu itu saya terpilih dari 
sekolah untuk mengikuti Olimpiade 
Komputer. Hasilnya, saya berhasil 
menduduki juara ke dua," jelas 
gadis kelahiran Jakarta 14 Mei 1987 
ini. 

Bagi penghobi bernyanyi ini, 
dunia komputer adalah suatu hal 
yang sangat menarik untuk bisa 
dipelajari dan dikembangkan. Maka, 


memberikan pengobatan serta 
perawatan untuk si pasien. Namun 
terus terang, diakui oleh Hendrik, 
pendeteksian gejala penyakit 
kejiwaan sering mengalami ken¬ 
dala. Pasalnya, orangtua pasien 
biasanya selalu menutup-nutupi 
informasi tentang kondisi anaknya 
tersebut. 

Tahap selanjutnya, apabila 
kondisi gangguan kejiwaannya 
betul-betul kristis, pasien akan 
dimasukkan ke dalam ruang isolasi 
selain diberi obat penenang sesuai 
dosis. Sedangkan bila kondisinya 
biasa-biasa saja, mereka akan 
disatukan dengan teman- 
temannya yang lain untuk 
mendapatkan terapi penyem¬ 
buhan. 

Menyinggung masalah terapi 
penyembuhan bagi penderita 
gangguan kejiwaan, pria penyuka 
daerah pantai ini menambahkan, 
bahwa panti yang mempunyai staf 
12 orang ini mempunyai metode 
tersendiri dalam memadukan unsur 
medis dan rohani. Kemasannya 
pun ditata sedemikian rupa 
sehingga terkesan lebih menarik, 
misalnya dalam bentuk ceramah, 
sharing dan doa, di samping 
konsultasi dengan seorang 
psikiater dan pemberian obat sesuai 
dosis. 

Untuk mengatasi rasa jenuh 
pasien di panti, biasanya pihak 
panti mengadakan kegiatan 
berwisata ke tempat-tempat 
pariwisata seperti Puncak dan 
Pelabuhan Ratu. Selain itu, pasien 
juga dapat mengisi kegiatan lain di 
dalam panti seperti olahraga 
maupun kesenian, di samping 
mereka juga diperbolehkan 
menonton televisi dan bermain 
musik. 

Memang, panti berlantai dua ini 
dilengkapi dengan beberapa 
fasilitas, antara lain sarana olahraga 
seperti lapangan basket dan bulu 
tangkis. Sedangkan untuk kesenian 
ada gitar, keyboard, dan gendang. 
Jadi, bukan hanya jasmani, tapi 
juga rohani dan seni. 

& Dani e! S/ahaan 


setiap hari seusai pulang sekolah, 
Yolanda pasti sudah berada di 
depan komputer guna mempelajari 
beberapa program yang ada. 

Siapa yang memberi pelajaran itu, 
Yolanda? Dengan malu-malu 
penyuka warna pink ini, menga¬ 
takan kalau dirinya sendirilah yang 
berinisitif untuk belajar komputer 
alias tidak punya guru privat. 

Walau hanya sendiri belajar, 
pengagum film Detective Conan ini, 
telah menamatkan beberapa pro¬ 
gram komputer yang ada, seperti 
Adobe Page Maker, Adobe Photo 
Shop, Free Hand dan Corel Draw. 
Wow.. kalau dikembangkan bisa 
jadi ilustrator yang hebat ioh. 

* Dan i e! S/ahaan 



Suasana kelas belajar 
mengajar 


APAKAH ANDA TERPANGGIL? 

Dalam rangka pengembangan 
pelayanan melalui pendidikan 
sekolah unggulan MIKA mengubah 
pedesaan menggapai masa depan 
penuh harapan dan menyongsong 
tahun ajaran baru, dibutuhkan 
beberapa guru di Kalimantan Barat: 


1. Bahasa Inggris 

2. Bahasa Indonesia 

3. Fisika 

4. Matematika 

5. PPKN 

6. Olahraga 

Untuk SD, SLTP, SLTA 



Sekolah Kristen 
Makedonia Landak. 
Sekolah unggulan di 
pedesaan 



Persyaratan sebagai berikut: 

- Lulusan D3/S1 (pendidikan) untuk 
SD dan SI untuk SLTP/SLTA. 

- Kristen, sudah lahir baru. 

- Memiliki jiwa misi dan panggilan 
pelayanan. 

- Bersedia ditempatkan dan 
memajukan penduduk di pedesaan 

surat lamaran dikirim ke.( KalBar )- 

Yayasan MIKA, 

Wisma Bersama, 

Jl. Salemba Raya No. 24B Jakarta Pusat 10430 
Fax. 021.314.8542 


Ruang kelas memadai 
menolong anak belajar 
dengan segar 




Marsha Yolanda Panjaitan 

Dari Hobi jadi Prestasi 
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J OHN Calvin, tokoh reformasi 
yang sangat terkenal itu 
pernah mengatakan satu 
kalimat yang sangat indah: " The 
uitimate disire of all the beiiev- 
ers is to giorify God' (Kerinduan 
tertinggi dari semua orang 
percaya adalah memuliakan Al¬ 
lah). Hal senada sudah 
ditegaskan oleh tokoh reformasi 
lainnya, yaitu Martin Luther, 
sebagaimana telah disinggung 
pada artikel edisi yang lalu: To 
know God is to worship God. 

Jika demikian halnya, maka 
seharusnya dan sewajarnyalah 
kita melakukan persiapan yang 
baik di dalam setiap pelayanan 
yang kita lakukan kepada-Nya, 
jika memang benar-benar kita 
melakukan pelayanan itu kepada- 
Nya. Kita tidak akan melakukan 
pelayanan yang dipercayakan 
sekadarnya saja, atau asal tampil 
di depan jemaat. Persiapan yang 
baik seperti itulah yang 
memberikan mutu yang baik di 
dalam pelayanan kita, yang 
tentunya hal itu terutama 
berkenan di hati Allah sendiri. 

Penulis teringat satu kisah >di 
dalam sebuah retret mahasiswa 
regional se Sumatera Utara yang 
diadakan beberapa tahun lalu di 
Wisma Methodist, Parapat, 
Sumut. Setelah selesai acara 
retret, sebelum semua peserta 
dan panitia pulang ke rumah 
masing-masing, secara spontan 
saya memberikan pujian kepada 


panitia atas terlaksananya acara 
retret tersebut dengan baik. 
Secara khusus saya menyebut 
bagaimana pemimpin pujian 
(song teader) melaksanakan 
fungsinya dengan sangat baik. 
Mendengar pujian tersebut, se¬ 
orang panitia berkata, "Syukur¬ 
lah, Bang, jika memang baik. 
Asal tahu saja, mereka semua 
melakukan persiapan dan latihan 
secara intensif selama tiga bulan 
untuk acara ini. Mereka sangat 
ketakutan menjadi pemimpin pu¬ 
jian, khususnya karena mereka 
tahu bahwa Abang menjadi salah 
seorang pembicara di retret ini". 

Penulis juga teringat kisah 
lainnya tentang seorang pemim¬ 
pin pujian yang terjatuh dari 
tempat tidurnya sehari sebelum 
dia melakukan tugasnya. Sekali¬ 
pun dia sudah mempersiapkan 
diri dengan baik dengan meng¬ 
adakan latihan-latihan, namun 
dia tetap stres menghadapi 
pelayanan hari esok, khususnya 
ketika dia tahu siapa pembicara 
pada ibadah tersebut. 

Sebenarnya, melakukan persi¬ 
apan yang terbaik, bukanlah 
karena kita ketakutan kepada 
siapa pun. Seharusnya motivasi 
kita melakukan persiapan dalam 
setiap pelayanan yang akan 
dilakukan adalah seperti ditegas¬ 
kan oleh John Calvin di atas, 
karena kita memiliki kerinduan 
tertinggi dan terutama untuk 
memuliakan Allah kita. Sebagai¬ 


mana Rasul Paulus juga pernah 
menegaskan, "Apa pun juga yang 
kamu perbuat, perbuatlah de¬ 
ngan segenap hatimu seperti 
untuk Tuhan, dan bukan untuk 
manusia" (Kol 3: 23). 

Sangat disayangkan, jika unsur 
penting tersebut di atas hilang 
dari ibadah kita. Padahal, kita 
mengakui bahwa Allah adalah 
pusat dari ibadah kita, dan hanya 
Dia yang layak menerima segala 
kemuliaan. Jika demikian halnya, 
tidak heran jika kita melihat or¬ 
ang-orang tertentu tanpa 
persiapan yang baik dengan 
berani menampilkan kebodohan 
dan kecerobohannya (maaf) 
dalam pelayanan, yang akibatnya 
merusak suasana ibadah. 

Terus terang hal seperti itu 
sungguh merupakan salah satu 
kesedihan penulis, di mana 
jemaat tidak dapat memuji 
Tuhan dengan baik, karena nada 
musik yang diambil terlalu tinggi 
atau terlalu rendah. Juga tidak 
jarang menyaksikan puji-pujian 
yang sebenarnya sangat baik, 
tapi dinyanyikan oleh paduan 
suara atau vocal group dengan 
faise, yang akibatnya adalah 
mengundang tawa dari beberapa 
anggota jemaat. Pernah juga 
penulis menyaksikan jemaat 
gelisah karena pemimpin pujian 
ngator ngidul di depan jemaat 
dan memberi kesan yang negatif. 

Alangkah indahnya sebuah 
ibadah jika semua pelayan yang 


terlibat melakukan tugasnya 
dengan terlebih dahulu melaku¬ 
kan persiapan yang baik. Jadi, 
bukan hanya pengkhotbah yang 
harus mempersiapkan diri, tetapi 
semua pelayan, pengisi acara 
termasuk jemaat yang hadir. 
Semuanya perlu mempersiapkan 
diri secara rohani, dengan me¬ 
meriksa diri di hadapan Allah 
agar niat hati benar-benar me¬ 
lakukan semua itu untuk Tuhan, 
bukan untuk diri sendiri. Agar 
segala dosa yang disadari, diakui 
dan disesali terlebih dahulu. 
Dengan demikian, dosa tidak 
mengurangi dan menghilangkan 
kepekaan kita di hadapan-Nya, 
sehingga kita tidak dapat me¬ 
nampilkan diri dengan cara yang 
terbaik. 

Setelah itu, setiap pelayan 
perlu melakukan latihan-latihan 
yang baik. Sebagai contoh, pe¬ 
main musik melatih lagu-lagu 
yang akan dinyanyikan sehingga 
pengiringan menjadi prima. Pe¬ 
mimpin pujian atau pengisi acara 
juga perlu membaca serta meng¬ 
hayati setiap syair lagu-lagu yang 
akan dinyanyikan, melatih diri 
sehingga benar-benar mengu¬ 
asai lagu puji-pujian yang akan 
dinyanyikan. Dengan demikian, 
lagu pujian yang akan dinya¬ 
nyikan bukan sekadar keluar dari 
mulut, atau sekadar menam¬ 
pilkan teknik vokal yang baik, 
namun tanpa penghayatan. 

Ini kisah nyata. Dalam salah 
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satu ibadah yang penulis ikuti, 
jemaat memberi reaksi yang 
negatif terhadap seorang penya¬ 
nyi, bukan karena dia tidak 
mampu, tetapi karena dalam ke¬ 
hebatannya, rupanya dia sedang 
memamerkan kemampuannya 
tersebut. Menyedihkan memang. 
Selain itu, pemimpin pujian dan 
pengisi acara perlu latihan 
bersama pemain musik. Mereka 
perlu mencari nada dan tempo 
yang tepat sehingga pujian 
jemaat tidak terlalu tinggi atau 
rendah, juga tidak terlalu cepat 
atau lambat, tetapi 
menyanyikannya dengan tepat 
sebagaimana seharusnya. Juga 
perlu disepakati intro, gaya 
pengiringan, serta volume suara 
yang dihasilkan dalam setiap 
bagian nyanyian. Banyak hal 
praktis lainnya yang perlu 
dilakukan demi memaksimalkan 
penyembahan kita kepada Allah 
(lebih jelasnya dapat dilihat 
dalam buku: Pemimpin Pujian 
yang Kreatif, terbitan Perkantas 
Jakarta). 

Sebenarnya, hal-hal di atas 
perlu dan harus kita lakukan, 
bukan saja sekadar demi sebuah 
ibadah yang indah. Akan tetapi 
seperti kutipan di atas, demi 
memuliakan dan memuaskan 
hati Allah, pusat dari ibadah itu 
sendiri. Jika itu benar-benar 
terjadi, maka hal itu akan 
membuat jemaat yang hadir 
merasa berbahagia dan 
bersukacita, di mana Allah 
secara nyata hadir memberkati 
setiap umat-Nya. Dengan 
demikian, jemaat akan pulang 
dengan puas, dihibur dan 
dikuatkan untuk menjalani hari- 
hari esoknya yang penuh 
tantangan. 

Semoga. 
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NEGERI KORUPSI 
RUNTUHKAN INDUNESIA 


Oleh Andrias Hans 


D EWASA ini, hampir tak ada 
daya tarik yang begitu 
dahsyat dan mampu 
membikin pikiran, perasaan, dan 
perilaku insan manusia dapat 
berputar 180 derajat, selain uang. 
Coba saja simak kisah berikut ini. 

Suatu sore, (mantan) Perdana 
Menteri (PM) Inggris Winston 
Churchill hendak menyampaikan 
pidato yang akan dipancarluaskan 
ke seluruh Inggris. Namun, supir 
kementerian belum muncul, 
padahal tinggal satu jam lagi siaran 
itu dimulai. Churchill segera berlari 
ke pinggir jalan untuk mencegat 
taksi. Ketika taksi berhenti, ia lalu 
menyuruh sang supir ngebut 
menuju stasiun Radio BBC London. 
Sambil menggelengkan kepala, 
sang supir berkata: "Maaf Tuan, 
sebaiknya Tuan mencari taksi lain 
saja." PM Churchill pun bertanya 
dengan nada tinggi lantaran tak 
boleh masuk ke dalam taksi: 
"Kenapa Anda tidak mau mengan¬ 
tarkan saya?" Si supir menjawab: 
"Ketahuilah Tuan, pada pukul 
18.00 PM Churchill akan berpidato. 
Sebagai warga negara yang baik, 
saya harus segera pulang ke rumah 
untuk mendengarkan pidatonya". 

Mendengar jawaban itu, hati 
sang perdana menteri pun ter¬ 
sentuh. Ternyata rakyat kecil 
Inggris amat menghargai pemim¬ 
pinnya. Tanpa sadar PM Churchill 
mengambil selembar uang di 
sakunya dan memberikannya 
kepada si supir. Mata si supir 
langsung menyambar uang dari 
tangan sang PM Inggris itu sambil 
berkata dengan semangat tinggi: 
"Ayo, silakan masuk Tuan. Saya 
akan antar Anda sampai ke tujuan. 
Persetan dengan PM Winston 
Churchill". Begitulah. Uang mampu 
mengubah segala sesuatu hanya 
dalam hitungan detik. 

Bercermin pada Yudas dan 
Para Konglomerat 

Tatkala memperingati minggu- 
minggu sengsara dan Paskah 
tahun ini, biarlah kita belajar dari 
Yudas Iskariot. Karena, setiap kita 
tidak lebih baik darinya dalam soal 
uang. Kita semua punya kecende¬ 
rungan berdosa demi uang, yang 
sama jahatnya, bahkan lebih jahat 
dari Yudas Iskariot. Demi uang, 
Yudas sanggup mengkhianati 
Yesus. Alkitab menyaksikan bahwa 
Yudas pada dasarnya adalah hamba 
uang, bukan hamba Yesus. 


Yohanes 12:4-6 mengatakan hal 
itu sebagai berikut: "Tetapi Yudas 
Iskariot, seorang dari murid-murid 
Yesus, yang akan segera menye¬ 
rahkan Dia, berkata: 'Mengapa 
minyak narwastu ini tidak dijual tiga 
ratus dinar dan uangnya diberikan 
kepada orang-orang miskin?' Hal itu 
dikatakannya bukan karena ia 
memperhatikan nasib orang-orang 
miskin, melainkan karena ia adalah 
seorang pencuri; ia sering meng¬ 
ambil uang yang disimpan dalam 
kas yang dipegangnya." 

Lebih lanjut disaksikan oleh 
Yohanes, (Yohanes 13: 27): "Dan 
sesudah Yudas menerima roti itu, 
ia kerasukan iblis. Maka Yesus 
berkata kepadanya: "Apa yang 
hendak kau perbuat, perbuatlah 
dengan segera." Yudas memiliki 
kecenderungan berdosa yang 
amat kuat di dalam dirinya (Roma 
3:23). Parahnya, ia dengan 
sesadar-sadarnya menyerahkan 
dirinya kepada iblis, sehingga hati 
dan pikirannya dirasuki iblis. Inilah 
yang membuat ia 
tersungkur di 
hadapan uang 
tigapuluh keping 
perak. Tega 
menjual gurunya 
untuk disalibkan 
sampai mati 
secara 
mengenaskan 

Semua akhirnya 
tahu bagaimana 
nasib Yudas 
Iskarot, sang 
hamba uang itu. 

M a t i u s 
mengatakan 
demikian: "Pada 
waktu Yudas, yang menyerahkan 
Dia, melihat bahwa Yesus telah 
dijatuhi hukuman mati, menyesal¬ 
lah ia. Lalu ia mengembalikan uang 
tigapuluh perak itu kepada imam- 
imam kepala dan tua-tua, dan 
berkata: 'Aku telah berdosa karena 
menyerahkan darah orang yang 
tak bersalah/ Tetapi jawab 
mereka: 'Apa urusan kami dengan 
itu? Itu urusanmu sendiri!' Maka ia 
pun melemparkan uang perak itu 
ke dalam Bait Suci, lalu pergi dari 
situ dan menggantung diri (Matius 
27:3-5). Secara lebih rinci, Petrus 
(salah seorang kawan Yudas) 
menuturkan nasib Yudas pada 
akhirnya dalam Kisah Para Rasul 
1:18: "Yudas ini telah membeli 
sebidang tanah dengan upah 


kejahatannya, lalu ia jatuh terte¬ 
lungkup, dan perutnya terbelah 
sehingga semua isi perutnya 
tertumpah ke luar." 

Apakah uang mampu membe¬ 
rikan kepuasan hidup sejati? Pada 
1923, diselenggarakan konferensi 
di Hotel Edgewater Beach di Chi¬ 
cago. Pers menceritakan bagai¬ 
mana kesuksesan para konglo¬ 
merat Amerika yang sedang 
berkonferensi itu. Para pemuda 
dihimbau meneladani mereka. Tapi, 
apa yang terjadi di akhir hidup 
mereka? Di era 1950-an; Charles 
Schwab, pimpinan tertinggi dari 
perusahaan baja terbesar, hidup 
dengan meminjam uang sepanjang 
lima tahun terakhir sebelum ia 
meninggal tanpa memiliki apa-apa. 
Pedagang gandum terbesar, 
Arthur Cutten, meninggal dalam 
kondisi bangkrut. Albert Fail, 
anggota kabinet dari presiden, 
meminta pengampunan untuk ke 
luar dari penjara agar bisa 
meninggal di rumah. Jesse 
Livermore, "beruang" terbesar 
dari Wallstreet, Leon Fraser, 
pimpinan Bank of International 
Settlement, dan Ivan Krueger, 
pimpinan dari monopoli terbesar di 
dunia; ketiganya meninggal karena 
bunuh diri. Betapa tragisnya. 

Ingatlah, uang bukan segala- 
galanya. Tuhanlah yang segala- 


galanya bagi kita. 

Das Sollen: Kondisi Negeri 
dan Gereja kita 

Sesungguhnya, kecenderungan 
dan akar dosa Yudas ini juga ada 
di dalam diri kita, tak peduli 
pemimpin atau orang biasa. Pendek 
kata, dosa "cinta uang akar segala 
kejahatan" ini telah menjalar bagai 
sel kanker di tubuh rakyat jelata. 
Hingga kini, dosa "lapar dan haus 
akan uang" masih terus merajalela. 
Tak heran, belum lama ini seorang 
anggota parlemen mengatakan 
Jaksa Agung Abdulrahman Saleh 
ibarat ustadz yang tinggal di tengah 
perkampungan para maling. 

Setelah air surut, pasca- 
bencana-tsunami di Aceh, terjadi 


penjarahan rumah-rumah, toko- 
toko, dan kantor-kantor yang 
ditinggalkan pemiliknya. Bahkan 
demi uang, tak sedikit orang yang 
mencari keuntungan besar- 
besaran di tengah kesukaran dan 
derita pedih para korban. Mobil- 
mobil dan rumah-rumah disewa 
amat mahal untuk para relawan 
yang datang untuk membantu 
memulihkan Aceh. Sungguh ironis. 
Memanfaatkan kesempatan di 
tengah kesempitan. Bahkan yang 
amat memalukan, ada saja orang 
yang mempreteli mayat-mayat 
demi mencari harta, uang, dan 
perhiasan emas yang masih 
melekat pada mayat tersebut. 
Demi uang, hati nurani dimatikan. 
Sungguh sakit. 

Inilah yang membuat negeri ini 
patut digelari "Negeri Korupsi 
Runtuhkan Indonesia" (NKRI). 
Negeri ini telah dikuasai oleh roh 
uang-isme yang begitu mengental. 
Sudikah para pemimpin, khu¬ 
susnya aparat penegak hukum, 
polisi, jaksa, hakim, dan para pe¬ 
ngacara mensterilkan piring-piring 
mereka dari polusi dosa ini? Negeri 
ini rusak, sebab akar segala 
kejahatan, yakni cinta uang, begitu 
kuat mengikat sekujur tubuh 
bangsa kita. Saya mau menga¬ 
takan bahwa negeri kita ini akan 
semakin sengsara dan tak akan 
pernah bangkit dari 
keterpurukannya 
sampai kiamat, kecu¬ 
ali cinta uang, akar 
segala kejahatan ini, 
mampu dibasmi 
sampai ke akar- 
akarnya di dalam diri 
para pemimpin dan 
rakyat Indonesia. 

Gerogoti Gereja 

Yang lebih meng¬ 
gentarkan dan 
menyayat hati, dosa 
cinta uang akar 
segala kejahatan ini 
ternyata juga telah 
menggerogoti tubuh gereja. Ada 
pendeta yang berambisi menjadi 
ketua sinode dengan cara preman¬ 
isme. Ada pendeta yang tanpa 
malu-malu menyetujui perbaikan 
gigi anaknya dalam rapat majelis 
dengan harga lima juta rupiah, 
sedangkan aktivis gereja yang sakit 
kanker hanya diberikan limaratus 
ribu rupiah untuk biaya pengoba¬ 
tannya. Beberapa hari lalu, saya 
mengikuti suatu persidangan di 
pengadilan negeri antara seorang 
pendeta dan keluarga almarhum 
pendeta di gereja yang sama. 
Pendeta ini telah bekerjasama 
dengan para mafia tanah untuk 
menghancurkan rumah yang 
ditempati keluarga almarhum 
pendeta tersebut. Saya merasa 


malu ketika hakim berkata: 
"Saudara-saudara, saya sebagai 
haji merasa malu, mengapa saya 
yang harus menyelesaikan masalah 
kalian, masalah rumah Allah ini? 
Seharusnya kalian dapat menyele¬ 
saikannya dengan prinsip kristiani, 
yaitu kasih." 

Tak heran jika di kalangan Kristen 
muncul plesetan-plesetan akronim 
yang niscaya membuat muka kita 
merah padam. Misalnya "Hancur 
Karena Bapak Pendeta" (HKBP), 
"Gereja Penjual Inventaris 
Belanda" (GPIB), "Gereja Kristen 
Kaya-Kaya" (GKKK), "Konsultasi 
Warga Iblis" (KWI), "Gereja Berjudi 
Indonesia" (GBI), "Gereja Mempe¬ 
rebutkan Inventaris" (GMI), 
"Gereja Prosetan Indonesia" 
(GPI), "Gereja Paling Sulit 
Transparan" (GPST), "Gereja 
Kristen Suka Tenung" (GKST), 
"Gereja Preman Masehi" (GPM), 
"Gereja Kacau Sana-Sini" (GKSS), 
"Persekutuan Genderuwo Indo¬ 
nesia" (PGI), "Gereja Suka Keri¬ 
butan Indonesia" (GSKI). Silakan 
tambahkan lagi daftar ini. 

Begitulah, kian lama gereja kian 
kehilangan makna dan fungsinya. 
Yang tersisa hanyalah gedungnya. 
Gereja tak ada bedanya lagi 
dengan negara dalam soal keja¬ 
hatan. Maka, sempurnalah kebo¬ 
brokan NKRI (Negeri Korupsi 
Runtuhkan Indonesia) ini. 

Das Sein: Jalankan Firman 
Tuhan 

Sebenarnya kita bisa tidak ter¬ 
jerat dalam dosa yang mematikan 
ini. Kita dapat berbuat yang seha¬ 
rusnya. Das Sein. Dan memang itu¬ 
lah panggilan kita. Tak bisa di¬ 
pungkiri, uang memang penting 
dalam kehidupan ini. Namun, ingat, 
ia bukanlah yang terutama dan ter¬ 
penting. Sebab, bila demikian, 
maka uang pasti menjadi tuhan 
atas hidup manusia. Uang niscaya 
memperbudak kita. Ujung-ujung¬ 
nya maut. 

"Manusia hidup bukan dari roti 
(pangan, sandang, papan, uang) 
saja, tetapi dari setiap firman yang 
ke luar dari mulut Allah", demikian 
kata Yesus (Matius 4:4). Itu berarti, 
jika dari "roti" saja, hidup manusia 
tak cukup bermakna. Apa bedanya 
dengan binatang yang siang- 
malam hanya mencari makan? 
Manusia baru dikatakan hidup bila 
firman Allah tinggal di dalam 
manusia dan manusia tinggal di 
dalam firman Allah (Yohanes 15:1- 
8 ; Roma 1:16-17). Hidup dari 
firman Allah memiliki kualitas yang 
abadi, sedang hidup dari "roti" saja 
niscaya fana. 

Firman Tuhan memberikan solusi 
agar kita tidak terjebak pengaruh 
uang yang membinasakan itu. 
Pertama, hiduplah dalam kecuku¬ 
pan. Kita harus belajar dari pe¬ 
ngalaman hidup Rasul Paulus: 
"Sebab aku telah belajar mencu¬ 
kupkan diri dalam segala keadaan" 
(Filipi 4:11). Kedua, hindari keja¬ 
hatan. "Jangan menagih lebih ba¬ 
nyak daripada yang telah diten¬ 
tukan bagimu. Jangan merampas 
dan jangan memeras, dan cu¬ 
kupkanlah dirimu dengan gajimu" 
(Lukas 3:13-14). Ketiga, hiduplah 
dalam hikmat. "Berjaga-jagalah dan 
waspadalah terhadap segala keta¬ 
makan, sebab walaupun seorang 
berlimpah-limpah hartanya, hidup¬ 
nya tidaklah tergantung dari pada 
kekayaannya itu" (Lukas 12:15). 
Keempat, hiduplah bergantung 
pada firman Tuhan: "Manusia hidup 
bukan dari roti (pangan, sandang, 
papan, popularitas, status sosial, 
jabatan, pangkat, dan uang) saja, 
tetapi dari setiap firman yang keluar 
dari mulut Allah" (Matius 4:4). 

Selamat Paskah. Tuhan Yesus 
sudah bangkit. Amin. 

* Penulis adalah aktivis sosial, tinggal 
J di Bandung. 
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Yang lebih menggentarkan dan menyayat hati, 
dosa cinta uang akar segala kejahatan ini 
ternyata juga telah menggerogoti tubuh gereja. 

Ada pendeta yang berambisi menjadi ketua 
sinode dengan cara premanisme. Ada pendeta 
yang tanpa malu-malu menyetujui perbaikan gigi 
anaknya dalam rapat majelis dengan harga lima 
juta rupiah, sedangkan aktivis gereja yang sakit 
kanker hanya diberikan limaratus ribu rupiah 
untuk biaya pengobatannya. 
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dengan teknologi baru 


Jl . Senen Raya 135, Jakarta Pusat 

Tel.: (021) 385 3985 ext-: 252, 259 & 401, Fax. : (021) 385 6650 


Menyikat gigi mestinya 
tidak menyiksa gusi 


' 'formula + 4 


FORMULA+ jelas beda. 
Dengan teknologi baru 
BULUDELTA, bulu sikat¬ 
nya begitu lembut bagi 
gusi saat membersihkan 


sa makanan di antara 


Formula+ 

Nyikat Gigi, Nggak Nyiksa Gusi 


Memandu di Hadirat Tuhan 


pdt.bosn.s5obdojo.NjA 


SologtflsJoSingeis 


5 . Rehobot ttusic MinisttY 


Tema Album 

Producer 

Singers 

Exs. Producer 

Arranger 

Acustic dan Elec. Gitar 

Soprano Sax 

Biola 

Studio 

Operator 

Design Cover 


: Memandu di Hadirat Tuhan 
: Solagracia Records 

: Pdt. Erastus Sabdono, Solagracia Singers 
: Nathan Sasongko 
: Josh Rahardjo 
: Freddy M.S 
: Cucu Ripet 
: Hendry Lamiri 
: Gracia Recording Studio 
: Koer 
: Mas Rist 


H IDUP adalah sebuah 
persembahan sejati kepada 
Dia, si pemberi hidup. Dalam 
penyerahan hidup, seseorang 
mengenal sang pemilik hidup yang 
sejati, dan tahu bagaimana 
menjalani hidup ini. Pdt. Erastus 
Sabdono menyatukan pujian dan 
narasi, rangkaian doa dan ung¬ 
kapan iman umat yang 
menyembah, sebagai persem¬ 
bahan hidup kepada Bapa di sorga 
yang bertakhta di atas pujian. 

Memandu di Hadirat Tuhan, 
demikian tema album ini. Alunan 
lagu-lagu yang ada di album ini, 
bagaikan menuntun umat untuk 
menikmati dan membawa 
kehidupannya kapada Allah yang 
mahamulia. Dengan menghayati 
setiap alunan nada, pendengar 
digiring untuk menerima rencana- 
Nya dan berjalan di atas 
kebenaran-Nya. Pujian-pujian 
dalam album ini mudah dihayati, 
terlebih karena syair lagu dan 
musik dipadu secara harmonis 
melahirkan suasana teduh. 

Ibarat berjalan di terowongan 
panjang, hadirnya secercah titik 
terang sudah pasti memberikan 
pengharapan. Sebab di ujung 
sana, terhampar alam yang indah 
dan teduh yang memberikan 
kedamaian. Demikianlah makna 
yang tergambar di kafer album ini, 
yang juga terasa dalam setiap lagu 
di dalamnya. 

Rangkaian lagu dalam album ini 
menyajikan kesiapan dan kesediaan 
untuk memandu umat-Nya di 
hadirat Tuhan. Keletihan, 
kejenuhan, rutinitas, kadang- 
kadang membuat kita bingung 
bahkan berhenti melangkah. Tapi 
setelah menikmati alunan-alunan 
lembut dalam lagu yang narasinya 
dirangkai secara sederhana, yang 
maknanya tentang kasih-Nya, kita 
yang sudah putus asa akan kembali 
bergairah sebab telah menemukan 
kekuatan, penghiburan karena 
dekat dengan Dia. 

Pdt Erastus Sabdono melalui 
Rehoboth Music Ministry 


mempersembahkan album ini 
untuk DIA, dan untuk Anda 
nikmati. Selamat memasuki hadirat- 
Nya. 

&Lidya 


Graha Atrium 

Exclusive Office Tower 


Bebas 3 in 1, 

Fasilitas: 

Ruang Serba Guna 
Bank & ATM 
Restoran & Food Court 
Fitness Center 
Pusat Onderdil & Bengkel 
Dikelilingi Hotel berbintang 
dan Pusat Belanja Plaza Atrium 
Sistem Keamanan 24 jam 
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Pengobatan Tradisional untuk 
Keropos dan Amandel 


m Ibu saya (68) dua tahun belakangan ini 

menderita keropos tulang. Awalnya 
terdiagnosa sakit rematik dan sempat 
makan obat rematik beberapa bulan. Akhirnya diketahui penyakit 
sebenarnya yang telah menyebabkan bahunya sebelah miring. Baru- 
baru ini dia jatuh dari tidur menyebabkan pergelangan tangannya sakit. 
Setelah dibawa ke dokter, diketahui lagi kalau tulang kakinya mengalami 
keropos. Dokter memberi obat yang harus dimakan rutin kurang-lebih 
empat bulan. Namun, sifat obat ini cuma mencegah biar tulang yang 
lain tidak keropos lagi. 

Yang ingin saya tanyakan, pola makan yang bagaimana harus saya 
berikan kepada ibu saya, karena dia juga termasuk orang yang cerewet 
soal makan. Apa ada pengobatan tradisional yang dapat saya berikan, 
karena keuangan saya tidak memungkinkan bila ke dokter terus. 

Satu lagi yang ingin saya tanyakan adalah tentang anak perempuan 
saya yang berumur 7 tahun. Dia dari dulu sangat rentan terhadap batuk 
pilek, juga susah dalam soal makan dan minum. Kalau makan, sering 
digumam dan bila minum seteguk-seteguk, itu pun harus disuruh-suruh. 
Beberapa tahun terakhir dia menjalani terapi dan rutin minum obat untuk 
gejala sinus yang kelihatan dari hasil rontgen. Terakhir, dokter 
menganjurkan untuk memeriksa dia ke dokter THT, karena amandelnya 
kelihatan agak besar (apa perlu dioperasi nanti?). Apakah Ibu Dokter 
dapat memberikan pengobatan tradisional yang memungkinkan 
amandelnya menciut dan tidak perlu dioperasi? Terimakasih 

Djohan Kurniwan, Cengkareng - Jakarta Barat 


Bapak Djohan, 

1. Osteoporosis adalah penyakit 
kelainan metabolik tulang yang 
ditandai dengan berkurangnya 
kepadatan tulang secara progresif 
sehingga kekuatan tulang menjadi 
sangat berkurang, dan penderita 
mudah sekali mengalami patah 
tulang. Pada wanita, gejala ini bisa 
terjadi karena: 

§ Menurunnya produksi estro¬ 
gen 

§ Terhentinya haid 

§ Usia lanjut 

§ Mengalami menopause 

§ Kebanyakan mengonsumsi 
obat isomiazid, kortikosteroi, 
tetracyclin. 

Untuk memperkuat tulang, kita 
harus memenuhi nutrisi yang 
dibutuhkan oleh tubuh seperti: 

§ Magnesium: Terdapat dalam 
tulang untuk mengokohkan tulang 
(sawi hijau, piterseli dan back 


berry ) 

§ Boron: Trace mineral untuk 
mengaktifkan hormon yang 
dibutuhkan oleh tulang (kale, sawi 
hijau dan lobak hijau) 

§ Vitamin K: Untuk protein 
tulang (lobak, brokoli, letuce dan 
kol) 

§ Vitamin D: Untuk mineral 
sebagai balancing tulang (ikan 
tuna, ikan herring) 

§ Kalsium: Mineral untuk tulang 
(brokoli, kale, piterseli dan sawi 
hijau) 

§ Phytoestrogen: Estrogen alami 
untuk membantu memperlancar 
penyerapan kalsium (pada kacang- 
kacangan ataupun susu kedelai) 

Selain nutrisi di atas kita juga 
harus memperhatikan pola hidup 
yang baik seperti melakukan 
olahraga secara teratur. 

Untuk meningkatkan nafsu 
makan anak, kita bisa memberikan 
juice tomat, karena tomat kaya 
akan garam mineral, yang dengan 
segera meningkatkan nafsu makan 
sesudah mengonsumsinya. Mineral 
ini akan merangsang aliran air liur 
yang justru menambah rasa lapar 
dan memungkinkan makanan 
dicerna dengan lebih baik. Dan jika 


dikonsumsi secara teratur akan 
menghilangkan gangguan makan 
seperti anoreksia (kehilangan 
nafsu makan). Juice jeruk adalah 
"penghasil sistem kekebalan tubuh 
untuk melawan influensa", karena 
dalam jeruk terdapat vitamin A, C, 
B kompleks, magnesium, 
mangaan, chromium, seng, dan 
lain-lain. Elemen-elemen ini sangat 
berguna untuk mengembalikan 
gangguan kekebalan tubuh. Juice 
jeruk dapat juga digunakan untuk 
radang amandel (masuknya bakteri 
streptokokus), dalam jeruk 
terdapat asam ascorbik yang dapat 
menyerang bakteri tersebut. Sari 
jeruk mengandung asam ascorbik 
yang dapat menyerang bakteri 
tersebut. Sari jeruk ini bagus 
dipakai berkumur dan diminum 
pada kasus seperti ini.* 


Anda ingin berkonsultasi dengan Dr. 
Tresiaty Pohe? Silakan tulis pertanyaan 
Anda dan kirim ke faks. (021) 72787163; 
(021) 54210104; (021) 3148543 atau 
e-mail: refomata@yapama.org 


Konsultasi Hukum bersama Paulus Mahulette, SH. 



Bagaimana Menyatukan Dua Surat Girik? 


Beberapa tahun yang lalu saya membeli 
tanah 100 meter persegi di wilayah 
Kabupaten Bogor. Tetapi proses 
pembeliannya dua kali, dari pemilik tanah 
yang sama. Pertama saya beli seluas 60 
meter (ada surat jual-beli dari kelurahan setempat), dan yang 
kedua, 40 meter (juga ada surat jual-beli dari kelurahan). Jadi, 
ada dua lembar surat girik. Tetapi di SPPT terdaftar 100 meter. 

Di atas tanah seluas seratus meter tersebut sudah berdiri rumah 
ukuran 6x9 meter yang saya tempati saat ini. Sampai saat ini 
saya belum membuat akte notaris, apalagi serifikat. Konon, rata- 
rata warga di sana - terutama pribumi - tidak memiliki sertifikat 
karena biaya pengurusan mahal. Mereka menunggu program 
pemutihan dari pemerintah. Saya sendiri sebagai warga 
pendatang ingin secepatnya membuat sertifikat tanah dan rumah 
itu. Apa langkah-langkah yang harus saya tempuh, terutama 
untuk membereskan masalah surat yang double itu? Mohon 
petunjuk Bapak Paulus. 


Hala Santama 
Cilebut-Bogor 

Sdr. Hala Sartama yang 
terhormat. Saat ini surat 
kepemilikan tanah Anda yang sah 
ada 2 (dua) buah surat girik. 
Sedangkan Surat Pemberitahuan 
Pajak Terhutang (SPPT) yang 
sudah Anda bayar itu 
menunjukkan pajak yang harus 


Anda bayar pada negara, karena 
penggunaan tanah yang berada di 
wilayah Indonesia. Seharusnya 
memang SPPT ini didasarkan pada 
surat yang menunjukkan hak yang 
melekat pada tanah. Dalam hal ini, 
karena Anda memiliki dua girik, 
seharusnya Anda membayar untuk 


jumlah seratus meter persegi, 
tetapi dengan 2 SPPT yang 
berbeda. Informasi ini biasanya 
didapat dari kelurahan atau Badan 
Pertanahan Nasional (BPN). 

Jika Anda hendak mengoreksi 
dan mengonversi hak kepemilikan 
atas tanah Anda, maka saya akan 
akan beberkan beberapa langkah 
praktis. Pertama, buat akta jual beli 
tanah di hadapan notaris. Untuk 
keperluan ini Anda harus membayar 
biaya notaris, pajak pertambahan 
nilai 5% untuk pembeli dan 5% 
untuk penjual, yang nilainya sudah 
baku berdasarkan nilai Nilai Jual 
Objek Pajak (NJOP), yang bisa 
Anda lihat pada SPPT Anda. 
Berbarengan dengan itu Anda 
dapat melakukan konversi hak dan 
bukti kepemilikan dengan 
membuat sertifikat tanah. Jika 
surat tanah tersebut hendak Anda 
satukan sertifikatnya, biasanya 
akan ada biaya yang harus Anda 
tanggung. 

Biasanya masalah biaya inilah 
yang membuat orang enggan 
untuk mengurus peningkatan hak 
tersebut di atas dan menunggu 
Program Nasional Sertifikasi 
(Pronas), yang dilakukan secara 


massal pada suatu wilayah 
tertentu. Mungkin istilah yang 
Anda sebutkan sebagai pemutihan 
tidak tepat, karena dalam 
pelaksanaan program ini tidak ada 
yang dihilangkan. Yang dihilangkan 
hanyalah pajak-pajak, semuanya ini 
diatur oleh undang-undang untuk 
menjamin agar tidak merugikan 
rakyat banyak. Sayangnya, Pronas 
ini belum merata, sehingga tidak 
setiap tahun ada dan meliputi 
semua wilayah, karena hal itu 
memang tergantung kebijakan 
masing-masing daerah. 

Secara hukum, girik juga 
merupakan salah satu bukti 
kepemilikan yang diakui, terutama 
untuk tanah-tanah yang masih 
dikuasai oleh hukum adat. Hukum 
adat memiliki sistemnya sendiri- 
sendiri untuk menunjukkan 
kepemilikan atas tanah. Namun, 
sejak dikeluarkannya Undang 
Undang No.5 Tahun 1960 
tentang Agraria, maka di dalamnya 
dibuat suatu penyeragaman untuk 
menciptakan kepastian hukum 
atas kepemilikan tanah. 

Langkah yang Anda lakukan 
untuk mengonversi hak kepemi¬ 
likan dan membuat dokumen 


hukum yang baru, secara hukum 
menguntungkan Anda, karena itu 
akan membuat Anda aman secara 
hukum. Karena saat pembuatan 
akte, akan dilakukan pengecekan 
tanah, riwayat tanah, luas tanah 
dan lokasi tanah, sehingga 
dikemudian hari tidak akan timbul 
gugatan dari pihak-pihak yang 
tidak berkepentingan dengan 
tanah tersebut. Surat-surat jua! 
beli dan akte akan menjadi alat 
bukti yang sah dan berkuatan 
hukum. 

Sedangkan dari segi ekonomi, 
nilai jual tanah Anda akan lebih 
tinggi dibandingkan dengan tanah- 
tanah lain di sekitar Anda, karena 
tanah Anda telah dilengkapi surat- 
surat berkekuatan hukum. 
Dengan adanya surat-surat 
tersebut, tanah Anda dapat 
diagunkan/dijaminkan pada pihak 
lain. Pihak ketiga tidak perlu ragu- 
ragu lagi. 

Jikalau masih ada keraguan, 
mereka dapat dengan mudah 
mengecek pada instansi-instansi 
pertanahan yang terkait. Selamat 
mengurus dokumen-dokumen 
tanah Anda.* 


Hadirilah! Ikutilah! 

PROGRAM MA PASTORAL 


Kebaktian 

Kenaikan Tuhan Yesus dan 

Untuk pertama kali 


KEBAKTIAN KEBANGUNAN ROHANI (KKR) 

kerjasama antara 


HUT GPI Jemaat Antiokhia 

HKBP Kebayoran Lama 

Gereja isa Almasih Pegangsaan Jakarta dan 


Tema- 

Tema: 

Sekolah Tinggi Teologia Providensia 


Besar Setia-Mu 

AKU Hadir Untukmu. 



.Sai hulului, didia do ho? 
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Tidak Ada Ayat Alkitab yang Bertentangan! 


Mohon penjelasan Bapak tentang adanya kesan “pertentangan” 
antara Efesus 2:8-9 yang menegaskan bahwa keselamatan 
adalah hanya karena kasih karunia Allah di dalam Yesus, bukan 
karena usaha/perbuatan kita. Bandingkan dengan Yakobus 2:14- 
26, yang menekankan perbuatan dalam hal keselamatan, tidak 
cukup hanya iman. Berdasarkan kitab Yakobus ini, seolah kasih 
karunia tidak cukup tanpa perbuatan. Kemudian dikaitkan 
dengan Filipi 2:12, “Kerjakanlah keselamatanmu...”, oleh 
beberapa hamba Tuhan ditafsirkan sebagai perbuatan yang 
harus dilakukan untuk mempertahankan keselamatan itu. 

Mohon penjelasan Bapak. Tuhan memberkati! 

Salam Kasih 
Natan T. 

Jakarta 


Saudaraku, Natan yang dikasihi 
Tuhan, soal tulisan kitab Yakobus, 
Martin Luther, bapak reformator 
itu, pun pernah salah paham. Bagi 
Martin Luther yang sangat meyakini 
konsep So/a Fide (hanya karena 
iman) dan So/a Gratia (hanya 
karena anugerah) dalam konteks 
keselamatan, perbuatan (akti¬ 
vitas) sungguh tidak punya 
tempat. Jadi, dia tidak bisa 
menerimanya. 

Nah, sekarang apakah ada yang 
salah atau bertentangan pada ayat 
ayat yang Saudara sebutkan itu? 
Mari kita urut satu-persatu. Bahwa 


keselamatan adalah anugerah 
semata, itu sangat betul (baca 
juga dan perhatikan baik-baik yang 
tersurat maupun tersirat dalam; 
Mat 1: 21, Mar 10:17-27, Luk 23: 
39-43, Yoh 15:16, Rom 3: 23-24, 
9:11-16, Ibr 9:11-14, I Pet 2: 
9,10,24,25). Bagaimana proses 
keselamatan itu berlaku: 

1. Harus ada kasih Allah (Yoh 3: 
16), yaitu Allah memberikan Anak- 
Nya yang tunggal (band. Kisah PR 
4:11-12). 

2. Manusia harus insaf akan 
dirinya yang berdosa (Yoh 16: 8- 
11). Dan keinsafan akan dosa hanya 


bisa terjadi oleh pertolongan Roh 
Kudus, bukan kematangan moral 
manusia. 

3. Lalu, harus percaya bahwa 
Yesus adalah Tuhan dan Juru- 
selamat (I Kor 12:3). Ini pun atas 
pertolongan Roh Kudus, bukan 
kesadaran spiritual manusia. Jadi, 
kasih Allah, kesadaran akan dosa, 
dan percaya pada Yesus, semua 
dikerjakan oleh Roh yang sama 
yaitu Roh Kudus. Dan itu adalah 
anugerah, bukan usaha. Jadi, Roh 
Kudus (anugerah) memampukan 
kita sadar dan mengaku percaya. 

Kalau usaha bisa menyelamatkan 
manusia, maka jelas tidak perlu 
Yesus turun dari surga (Fil 2:6-9) 
dan mati di kayu salib. Cukup 
manusia berusaha. Usia manusia 
sudah ribuan tahun, ternyata tidak 
semakin baik, bahkan dekadensi 
moral sangat jelas. Jadi, apa yang 
dikatakan Paulus dalam Efesus 2: 
8-9 sama sekali benar adanya. Lalu, 
bagaimana dengan Yakobus? Tidak 
ada masalah karena Yakobus 
berbicara kepada umat yang sudah 
Kristen dan dikenal (1:1), jadi 
bukan kepada orang kafir. Yakobus 
meminta agar umat beriman 
teguh dalam menghadapi berbagai 
pencobaan (1: 2-3). 

Tentang iman dan perbuatan, 
Yakobus mengingatkan dengan 


tegas bahwa orang percaya yang 
beriman pasti berbuat (2:14-17). 
Jangan cuma mengaku beriman 
tetapi tidak berbuat (2:18-20). 

Itu sebabnya, seseorang yang 
tahu kesulitan saudaranya tetapi 
cuma bicara/berkhotbah tanpa 
berbuat, patut diragukan 
keberimanannya. Orang beriman 
pasti berbuat. Yang tidak berbuat? 
(Band. I Kor 13:1-3). 

Jadi ini mengkritisi orang Kristen 
yang NATO: No Action Ta/k On/y. 
Iman tanpa perbuatan adalah mati. 
Jadi, bukan orang berbuat maka 
dia beriman dan selamat. Nats ini 
tidak ada kaitan langsung dengan 
keselamatan, melainkan meng¬ 
kritisi, menggugat orang yang 
justru sudah percaya. Bukankah 
Yesus sendiri berkata, "Pohon 
dikenal dari buahnya?" (Mat 
12:33). Iman dikenal dari perbua¬ 
tannya. Nah, kalau cermat dan 
setia pada konteks Alkitab, pasti 
tidak ada masalah. 

Bagaimana dengan Fil 2:12; 
tentang "kerjakanlah kesela¬ 
matanmu?" Sama dengan Yako¬ 
bus. Kamu, yang sudah menerima 
keselamatan (Yakobus: iman), 
kerjakanlah keselamatanmu 
(Yakobus: perbuatan). Kalau 
Tuhan Yesus berkata: pohon yang 
baik (iman), pasti berbuah baik 



Bersama: 

Pdt. Bigman Sirait 


(perbuatan). Jadi, kita tidak bisa 
memanipulasi keselamatan. Orang 
yang sudah diselamatkan Tuhan, 
pasti hidup mencintai Firman, dan 
bertindak sesuai Firman (Maz 1:1- 
3, 119: 9-16,105), dengan 
pertolongan Roh Kudus (Yoh 14: 
25-26, 16:13-15), bukan kekuatan 
diri sendiri, maka dengan sendirinya 
dia akan bertahan. Yang nggak 
mampu bertahan, patut 
dipertanyakan: pohon yang tidak 
baik, iman yang mati. 

Oke, saudaraku. Selamat 
menikmati bacaan Alkitab yang 
cukup banyak ini, dan rajin-rajinlah 
membaca REFORMATA, Info 
kepada teman seiman yang lain. 
Tapi, yang pasti adalah, Anda harus 
paling rajin membaca ALKITAB, 
FIRMAN TUHAN yang HIDUP, yang 
menghidupkan Hidup kita.* 


Pertanyaan dapat Anda kirim ke: 


| HP: 0856.780.8400, Fax: 021.314.8543 


KONSULTASI KELUARGA bersama Pdt. Yakub Susabda, Ph.D 


langkah yang Salah Jangan Diteruskan 


Bapak pengasuh yang baik... 

Saya dan suami berbeda budaya 
(negara) dan keyakinan/agama. Setahun lalu, kami melangsungkan 
perkawinan sesuai budaya suami. Kini kami terpisah, karena saya harus 
menyelesaikan studi. Komunikasi kami bina setiap hari melalui telepon 
atau chatting. Dalam waktu dekat, kami berencana menikah secara 
resmi. Dan dia menyetujui pernikahan dilaksanakan di katedral. Saya 
telah memutuskan untuk tinggal dengannya di negaranya. Dalam waktu 
dekat saya akan menemuinya di sana, tapi ada rasa takut, sampai terlintas 
di pikiran untuk tidak perlu menikah secara resmi di gereja karena ini 
akan mengikat. Saya sangat sadar, ini salah. Tapi, saya siap menerima 
konsekuensi apa pun dari sikap saya ini. Pertanyaan saya: 

1. Bagaimana memperbaiki kesalahan saya? Apakah saya harus tetap 
menikah dengannya atau sebaliknya? 

2. Masih adakah kesempatan bagi saya untuk memutuskan hubungan 
ini, sementara saya sangat mencintai dia? 

3. Menurut Bapak, apa yang harus saya lakukan selanjutnya, sebelum 
hidup saya yang mungkin saat ini hancur akan semakin hancur lagi? 

Terima kasih atas nasihat Bapak. 



Saudari Shanduita, 

Terima kasih untuk kejujuran 
Anda. Di tengah kehidupan yang 
memang bermuatan potensi- 
potensi masalah, seringkali kita 
memberi tambahan dengan 
berbagai masalah yang seharusnya 
tidak perlu ada. Kita memang 
arsitek dari hidup kita sendiri. 
Jikalau sekarang kita gelisah, takut 
dan terganggu dengan masalah- 
masalah tersebut, kita mempunyai 


Shanduita 

Kepu-Jakarta 

berbagai pilihan sikap. Ada di antara 
kita yang mencoba "escapd' 
dengan melupakannya, ada pula 
yang nekat meneruskannya 
dengan bantuan pertimbangan 
rasionalisasi. Bahkan ada yang 
berhenti dan mencari pertolongan, 
dan mungkin ada berbagai 
kemungkinan lain lagi. Semua de- 
fence mechanism ini memang 
disediakan Allah hadir dalam hidup 
kita untuk kita pilih di tengah 


pertanggungjawaban kita sebagai 
manusia. 

Rupanya Anda memilih defence 
mechanism yang disebut rasio¬ 
nalisasi. Anda menimbang dan 
menemukan kemungkinan risiko- 
risiko yang Anda hadapi. Itulah 
sebabnya Anda mengatakan, 
"sadar bahwa ini salah, tetapi siap 
menerima konsekuensinya." Saya 
heran, mengapa Anda yang tahu 
telah salah melangkah namun 
tetap berkeras untuk menerus¬ 
kannya? Apakah rasio/akal Anda 
bekerja dengan keliru? Ataukah 
Anda mempunyai dorongan 
menghancurkan atau menghukum 
diri sendiri? 

Di tengah keheranan ini, saya 
kemudian dihibur dengan peng¬ 
harapan oleh karena Anda, yang 
- katanya "telah mengambil 
keputusan," ternyata sekarang 
masih mengajukan berbagai 
pertanyaan tentang "bagaimana 
memperbaiki kesalahan? Masih 
adakah kesempatan, dan apa yang 
harus Anda lakukan?" Untuk itu, 
saya memberikan beberapa prinsip 
yang dapat Anda pertimbangkan. 

Pertama, apakah Anda menilai 
hubungan dengan laki-iaki tersebut 
adalah hubungan suami-istri yang 
sah secara hukum? Kalau benar, 


(karena Anda menyebutnya 
"suami"), maka Anda harus rela 
menerima pemberkatan nikah di 
Katedral. Anda tidak boleh lagi 
menengok ke belakang dan 
mempertimbangkan lagi status 
hubungan Anda dengannya. 
Alkitab dengan jelas menegaskan, 

"Kalau ada seorang istri bersu¬ 
amikan seorang yang tidak beriman 
dan laki-laki itu mau hidup bersama- 
sama dengan dia, jangan ia 
menceraikan laki-laki itu. Karena 
suami yang tidak beriman itu 
dikuduskan o i eh istrinya... 
bagaimana engkau tahu ka/au 
engkau tidak akan "dipakai Allah" 
untuk menyelamatkan did' (I Kor 
7:13-14, 16). 

Firman Allah memang selalu 
mengherankan. Tuhan Yesus 
sendiri pernah mengingatkan 
supaya kita jangan memikirkan 
perceraian untuk masalah-masalah 
"tak tertahankan" yang timbul 
dalam pernikahan. Karena di 
hadapan Allah, kesalahan dalam 
memilih jodoh pun harus diper¬ 
tanggungjawabkan dalam bentuk 
kesetiaan akan janji. Bagi Allah, apa 
yang sudah terjadi selalu tak 
pernah lepas dari izin Allah sendiri, 
sehingga Tuhan Yesus dapat 
mengatakan, ” Apa yang sudah 


disatukan Allah, jangan diceraikan 
manusid' (Matius 19:6). 

Kedua, Anda mengatakan 
bahwa Anda sangat mencintainya. 
Nah, pakailah "modal" yang baik ini 
untuk membangun keluarga yang 
baik yang diperkenankan Allah. 
Hormati, kasihi dan layani suamimu 
dengan hati yang lemah lembut 
sama seperti perempuan yang 
disebutkan oleh Petrus dalam 
suratnya (I Pet 3:1-6), karena 
melalui itulah Allah akan menye¬ 
lamatkan dia. Dengan kata lain, 
jadilah perempuan yang saleh, dan 
bukan perempuan yang mere¬ 
kayasa dengan akalnya sendiri 
bagaimana cara menaklukkan 
suaminya. 

Tuhan kiranya memimpin dan 
memberkati langkah-langkah 
dalam perjalanan hidupmu. * 


Konseling Hotline STTRII: 


I Telp: (021) 794.3829, Faks: 7987437 
Pertanyaan dapat dikirim ke nomor: 
HP: 0856780.8400, Faks: 021.3148543 


UNTUK ANDA DAN KELUARGA . 

Bila Anda belum memiliki tempat beribadah yang tetap dan 
ingin bertumbuh dalam iman yang sehat, mari beribadah 
bersama kami dengan modul yang terpola dan sistematik 

Kebaktian Kaum Muda : Pkl. 08.00 

Kebaktian Minggu Umum : Pkl. 10.00 

(Minggu I - III: Khotbah Ekspositori, M-IV: Seminar, M-V: KKR) 

Kebaktian Sekolah Minggu: Pkl. 10.00 

(Kelas: Balita, Kecil, Tengah, Besar dan Tunas Remaja) 

Dilayani oleh Tim Gembala: 

Pdt. Bigman Sirait, Pdt. Gunar Sahari, 

Pdt. Binsar Hutabarat 


GPI Jemaat Anti o k h i a 


Persekutuan Oikumene Karyawan 

Tiap Rabu, pkl. 12.00 - 13.00 
Antiokhia Ladies Fellowship 
Tiap Kamis, pkl. 13.00 - 15.00 
Antiokhia Family Gathering 
Tiap Jumat, pkl. 18.30 - 20.00 
Antiokhia Christian Art’s Children Club 
Sabtu ( 2 minggu 1x ), pkl. 14.30 
Antiokhia Youth Fellowship 
Tiap Sabtu, pkl. 18.00 - 20.00 


Ikuti juga BINA IMAN dan BINA TALENTA... 


Informasi tempat: 

Tempat Ibadah : Gedung LPMI, Ji. Panataran No. 10 
(Kebaktian Minggu) Jakarta Pusat (samping Tugu Proklamasi) 
Sekretariat : Wisma Bersama 

(Diluar Keb.Minggu) JI. Salemba Raya No. 24B 

Jakarta Pusat, Telp. 3924229 (Mercy) 
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Foto Pamer Bodi Siswi SMU 

Dongkrak 


Popularitas 


Kah 


"KENAPA ya, saat ini, pelajar kok 
moralnya makin merosot aja ya?" 
tanya Ester Diah Nugraheni, 
penuh keheranan. Pasalnya, 
pelajar kelas 2 SMU PSKD 7 
Depok ini kaget luar biasa ketika 
diceritain tentang adanya siswi 
SMU di Jakarta yang berani - sori 
ya -- memperlihatkan bodi 
sensitifnya (ekshibionisme) 
melalui fasilitas video recorder di 
ponsel. 

Belakangan ini, rupanya 
sedang marak beredar di tengah- 
tengah para pelajar di Jakarta, 
foto-foto Pamer Bodi Siswi SMU 
dari sebuah sekolah tertentu. 
Ironisnya, gambar bergerak ini 
dilakukan di dalam ruangan 
kelas, saat kelas itu dalam 
keadaan kosong. 

Cukup mudah untuk 
mendapatkan copy foto 
bergerak berdurasi tiga puluh 
detik ini. Hanya dengan 
menggunakan vitur b/uetooth, 
(fasilitas pengiriman gambar 
video recorder melalui ponsel), 


kamu tinggal menunggu satu 
sampai dua menit, 
maka foto tersebut 
bisa langsung terkirim 
ke ponsel milik kamu. 

Maka, nggak usah 
heran deh, kalau 
gambar-gambar yang 
sepatutnya tidak boleh 
dilihat oleh para pelajar 
ini begitu cepat beredar. 

Cowok bernama Bayu 
Adiputra misalnya, 
mendapatkan gambar 
Pamer Bodi Siswi SMU ini 
dari teman-temannya sesama 
pelajar. "Gue ngedapetin 
gambar-gambar itu dari teman 
sekolah. Awalnya sih gue kaget 
banget, kok pelajar bisa begini," 
kata Bayu sambil menunjukkan 
foto-foto yang ada di ponselnya 
itu. 

Di sisi lain, cowok berkulit 
putih yang hobi bermain bola 
basket ini mengungkapkan 
berfoto-foto seronok di depan 
kamera tidak mencerminkan 


sebagai pelajar Indonesia 
yang berbudaya. Apalagi, 
mereka dengan seenak- 
enaknya menyebarkan 
foto-foto itu ke kalangan 
anak-anak pelajar sendiri. 

"Kalau untuk privacy 
sendiri gue nggak bisa 
ngelarang, itu hak masing- 
masing orang. Tapi kalau 
sudah disebarin ke muka 
umum, apalagi ke teman- 
teman pelajar, menurut 
pribadi gue itu 
perbuatan buruk aja," 
ungkapnya. 

Gimana ya, kalau siswi tersebut 
berasal dari sekolahnya Bayu? 
Dengan tampang serius Bayu 
pun berujar, hal pertama yang ia 
lakukan adalah menanyakan 
terlebih dahulu apakah foto yang 
beredar adalah wajah temannya 
sendiri. 

Kemudian, cowok kelahiran 
Jakarta 7 Januari 1988 ini barulah 
akan menasehati kalau 
perbuatan yang dilakukan 


temannya tersebut adalah hal 
yang tidak baik. Namun, yang 
pasti, secara tegas ia 
mengatakan kalau Foto Pamer 
Bodi Siswi SMU i n i bukan berasal 
dari sekolahnya. 

Di lain pihak, sebagai pelajar, 
cowok bernama lengkap Cipta 
Dwitama pun mengaku sedih, 
bila ada teman-temannya di 
kalangan pelajar sendiri berfoto- 
foto panas. "Gue berpendapat 
kesannya mereka nggak 
mempunyai harga diri banget. 
Kenapa sih mereka mesti foto- 
foto begituan," tandasnya 

Sama halnya dengan Bayu, 
cowok bertubuh jangkung ini 
pasti akan kaget bila mengetahui 
wajah yang ditampilkan dalam 
Foto Pamer Bodi Siswi SMU 
adalah teman satu sekolahnya. 
Bila benar, maka Cipta tentu tak 
akan sungkan-sungkan untuk 
menasihati. 

Apakah ini bagian dari cari 
popularitas? Wita, pelajar kelas 2 
SMUN 68 ini, tidak menampik 



kemungkinan bila pelajar yang 
beradegan foto panas ini hanya 
sekadar mencari sensasi saja, 
meskipun perbuatan tersebut 
sama sekali tidak bermoral. 

"Gue nggak setuju bila 
beradegan foto panas hanya 
cenderung mencari popularitas. 
Popularitas dapat diraih dengan 
nggak harus berbuat demikian. 
Bisa saja dengan berprestasi di 
bidang akademik di sekolah dan 
mengikuti banyak kegiatan 
ekstra kurikuler," jelasnya. 

Nah, bagi para kawula muda, 
pelajaran yang dapat dipetik dari 
fenomena beredarnya Foto 
Pamer Bodi Siswi SMU adalah 
cara yang tidak arif untuk 
mendongkrak popularitas dengan 
perbuatan yang tidak sesuai 
ajaran agama. Banyak cara untuk 
bisa populer, seperti punya 
prestasi akademik di sekolah dan 
giat dalam kegiatan perlombaan 
maupun festival. Tapi, yang 
terpenting, manfaatkan ponsel 
kamu hanya untuk keperluan 
berkomunikasi, baik dengan 
orang tua, guru, maupun teman- 
teman. Bukan malah sebaliknya, 
sebagai tempat untuk 
menyimpan foto-foto jorok 
(he...he...he...). 

Dan i e! Si a ha a n 



a/i1ex 


Dapat diperoleh di : 

Toko Buku / ATK / Supermarket / Hypermarket 
Kelapa Gading : (021) 4507929 
4507930 

ITC Mangga Dua . (021) 6017025 
6017030 

Arsitama : (021)4252169 
4201295 

Artomas : (021)8282743 
8282744 


INFO PRODUK : 021 - 8757468 
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SENGGANG 


k sebuah pelajaran 

yang berharga ketika menjadi 
ditujukan bagi umat Katolik ini. 

iman tersebut ia menyimpulkan ba^wa*"^ 
itu terjadi karena suatu alasan. 

"Saya sudah rajin berdoa dan ke gereja. Tapi < 
satu sisi saya mempertanyakan kepada Tuhan 
dengan kondisi saya dan suami yang baik, kenapc dalam serial komedi "Bajaj 


Belum dikaruniani seorang momongan, bukan 
lerarti kehidupan rumah tangga Susan Meilani 
lachtiar, pembawa acara Penyejuk Iman Katolik 
[ada salah satu televisi swasta ini lantas menjadi 
[ambar. Buktinya, wanita kelahiran 2 Mei 1973 ini 
lasih saja terlihat harmonis bersama suaminya. 

'Suami saya pernah bilang, memang kalau tidak 
mempunyai anak bisa mati? Hidup harus tetap 
berjalan, kita harus terus berkarya bagi Tuhan, 
walaupun tanpa adanya seorang anak di sisi kami 


berdua, demikian ungkap Susan, ketika disambangi sebuah keluarga besar. 


saya sampai saat ini belum dikaruniai anak," tutur 
Susan. 

Tanpa sengaja ia pun menemukan jawabannya 
bahwa manusia itu harus pasrah dan 
menyerahkan masalah itu semua kepada Tuhan. 
Dengan tidak punya momongan hingga kini, 
mungkin Tuhan bermaksud memberikan 
kesempatan bagi Susan dan suami untuk terus 
berkarir dalam pekerjaan. 

Apakah merasa sepi? Dengan jujur wanita 
penghobi nonton dan baca ini, mengakui bahwa 
pada awal pernikahan ia merasakan kesepian. Ha 
ini maklum saja, mengingat Susan berasal dari 


REFORMATA di sela-sela syuting acara Beauty and 
Sty/e di sebuah cafe di bilangan Semanggi, Jakarta 
Selatan. 

Penantian yang cukup panjang. Betapa tidak. 
Selama empat tahun, sejak menikah dengan suami 
tercinta Sumardi Supangat, Susan tak henti- 
hentinya berharap untuk mendapatkan kehadiran si 
jabang bayi. 

Berbagai cara pun telah ia lakukan mulai dari 
sekadar berkonsultasi dengan dokter mengenai 
kondisi dirinya dengan sang suami, sampai dengan 
memakai berbagai macam terapi kehamilan, namun 
tetap saja hasilnya tidak ada. Bahkan 
menariknya, penggemar masakan 
Jepang ini sempat melakukan £ 
doa rosario dan novena 
selama hampir satu tahun 
lebih. 

"Aku sempat melakukan 
doa rosario dan novena 
selama hampir satu tahun 
lebih, memohon kepada 
Tuhan agar aku diberikan 
seorang anak. Tapi, saat 
ini Tuhan masih __v" 

belum jawab / 
doaku," ujarnya 
singkat. 

Di kala 
hatinya 
sedang 
gindah- 


Namun, setelah dijalani hidup bersama dengan 
sang suami selama beberapa tahun, rasa sepi dar 
jenuh itu berangsur-angsur hilang. Bagaimana sih 
caranya? Biasanya, kalau rasa sepi mulai 
menghinggap, Susan kerap memanggil 
keponakan-keponakan untuk tinggal bersama. 

Tidak hanya itu saja, di sela-sela kesibukan 
sebagai seorang artis, penyuka warna hitam putih 
ini masih mempunyai waktu untuk berduaan 
dengan suami tercinta. Hal yang lazim dilakukan 
oleh Susan dan suaminya di saat-saat seperti itu 
adalah pergi ke bioskop untuk nonton film. 

"Sebelum kami menikah, saya dengan suami 
sudah mempunyai komitmen untuk punya waktu 
bersama. Namun, ada juga waktu untuk bisa 
bertemu dengan teman-teman kita masing- 
masing," kata Susan. 

*r Daniel Siahaa 


polos m 
m 

Sosoknya sebagai Intan, 


Bajuri", yang polos, naif, 
namun terkadang rada- 
rada jaga wibawa juga, 
ternyata sangat cocok 
dalam kehidupan sesehari 
pemain sinetron dan 
presenter bernama Fabiola 
Sicilya Siregar ini. 

"Setelah beberapa kali 
casting, sutradaranya langsung 
mengatakan kalau saya sangat 
cocok memerankan tokoh Intan 
dalam sinetron tersebut. Selain itu kehidupan 
Intan erat dengan pribadi saya sehari-hari," kata Fabiola. 

Bagi wanita kelahiran Jakarta 27 Febuari 1983 ini, sikap yang paling 
nyata terlihat adalah ramah dan supel. Maka, tak usah heran, bila finalis 
Putri Indonesia 2004 ini, dapat berbincang-bincang mulai dari kalangan 
pejabat hingga ke rakyat jelata. 

Karirnya di dunia layar perak dimulai ketika penyuka parfum Escada ini, 
menjadi model sampul di sebuah majalah remaja. Sejak itulah, banyak 
tawaran casting sinetron mengalir untuknya. Namun, terus terang, 
Fabiola lebih menyukai sebagai model iklan ketimbang pemain sinetron. 
"Tapi setelah lama-lama, kenapa tidak dicoba casting untuk sinetron, 
dan akhirnya saya pun terlibat di dalamnya," jelas putri pasangan Aston 
Siregar dan Diana Pakpahan ini. 

Saat disinggung tentang aktivitasnya saat ini, wanita yang senang 
daerah pantai ini, mengatakan kalau dirinya kini sedang terlibat dalam 
syuting pembuatan sinetron "Kau dan Aku", selain menjadi presenter di 
beberapa acara televisi swasta dan show-show manggung. Bahkan gelar 
Duta Kesehatan dari badan dunia PBB WHO pun masih disandang oleh 
wanita penyuka wama merah itu. 

.«r Daniel Siahaan 


Apa itu Moving Bible? 


Melalui Moving Bible, setiap hari anda akan menerima SMS (Rp. 1000/SMS) 
berisikan ayat-ayat emas atau kutipan Alkitabiah, dan mendengarkan pembahas 
pemahaman Alkitab harian menggunakan telepon biasa dengan tarif pulsa lokal 


otau 


Pembahasan/pemahaman Alkitab harian ini berupa pembacaan oyat-ayat Alkitab oleh 
Maria Oentoe, dan diikuti oleh pembahasannya yang dibawakan oleh seorang 
pastor/pendeta pilihan Anda. 


Tida .k . .. 

Menjadi 1 

Hambar 


Pembahasan/pemahaman Alkitab harian ini disimpan di dalam sebuah sistem komputer 
khusus. Untuk mendengarkannya, hubungi nomor telepon lokal Moving Bible yang kami 
berikan bersama-sama kode ID & PIN saat Anda mendaftar. 





Menyembuhkan Penyakit Maut dengan 


dari Papua 


Sari Buah Merah memiliki 
kandungan Tokoferol, 
Karolenoid, Betakarotin, 
Asam Laurai, Palmitat. 
Stearat, Palmiloteat, CHeal 
Linoleat, Linolenat. 
semuanya merupakan 
senyawa antioksidan yang 
tinggi kandungannya. 
Sangat berguna untuk 
meningkatkan daya tahan 
tubuh/stamina serta 
membantu proses 
penyembuhan penyakit2 
degeneralif, seperti: 
Diabetes, Cholesterol, 
hypertensi, kanker/tumor, 
bahkan HIV/AIDS 



• Reg. POM TR 052 343 191 (softcapsule) 
"Rediss Papua” 

• Depkes RI: P-tRT 113327526149 (cairan) 
"Sari Buah Merah” 


Dicari Distributor/Agen untuk seluruh 
Indonesia, informasi selanjutnya 
hubungi alamat tersebut di atas. 


TERSEDIA DALAM 

KEMASAN: 

1 . Botol 125ml, 250ml, lOOOml 

2. Softcapsule @60capsule 
per botol 

Produk ini dapat dibeli 

dii 

Jin. Kebon Baru V No. 54 
Kebon Baru Tebet. Jakarta 
Tel. (021) 829-3602 
Fax. (021) 829-3603 
HP: 0812-924-9455: 
0812-990-9472 
E-mail: 

sarbjahiierahjMpuaC'^ahoaoom 





Pilihan-pilihan yang ada: 

Pendaftaran via SMS: 

S£? 3S5E2*— • 

AM Pd*. A. H. Monde* ,'GfW/) 

AS Pdl. Albed Sotanlo (GKJMB) 

BP ?dt. Boetie PbftiseWo (GPI8J 

DF Pd». David F. Sibueo (HKBP', 

GL Pd». Gilbert lumomdong (CL Mimslry} 
HB Pai Hoseo BodK (GPlAj 

JL Pdl. Johan lumomdong 

(M* cyThee Muo de Mruslry) 

RC Pd». Robb* 1. Chondra (CKI) 

RM Pd». Robe* Monoch (CBI) 

KR Khusus KotoUt Roma 

Rm. Agus Rufcmono, OM1 

Rm. An Oonnowan, Pr 

Rm. Hordijontan Dermawan, Pr 

Rm. fcn. Fodjor Muhommod. MSF 
Rm. Johon Fecdinond. P» 

Rm. Korol Suharyonio. MSF 

Rm. Wisnu Agung, MSC 

Rm. Yustmus Ardian», (V 

Contoh: Ketik MBKR ON (Jika pifihan anda Katolik Roma) 


Kirim ke 2425 (Tefcomsel. Satelindo. IM3. XL. Re». Mobde-8) 

Setelah pendaftaran. Anda akan menerima 3 SMS dari Moving Bible berisi kode ID dan PIN, serta nomor telepon 
lokal Moving Bible untuk mendengarkan pemahaman Alkitab harian. Jika Anda tidak menerima 3 SMS tersebut, 
silahkan hubungi Customer Service. 

20% dari pendapatan kotor Moving Bible dipersembahkan 
untuk kegiatan gereja dan para hamba Tuhan 


Sebuah pelayanan dan 


Keikutsertaan Anda dalam Moving Bible 
membantu LAI menyebarkan Alkitab di Indonesia 
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laporan Khusus 


Jaringan Islam liberal 

Bagaimana Kristen Patut 
Menyikapi Gerakan Ini 


EDISI 25| Tahuni April ■ Tahun 2005 


T anggal 9 Maret 2005 , 
Jaringan Islam Liberal (JIL) 
genap berusia 4 tahun. 
Relatif masih muda. Karena itulah, 
terlalu dini untuk menilai kiprahnya 
apakah berhasil atau tidak. Apalagi, 
selama ini tidak banyak orang yang 
tahu eksistensi organisasi ini. 
Kalaupun tahu, tidak semua 
mereka bersikap pro — ada juga 
yang kontra. 

Lantas, Kristen sendiri, bagai¬ 
mana harus menyikapi mereka? 
Tentu saja pertama-tama kita harus 
tahu dulu apa dan siapa JIL. Yang 
jelas, kelompok Islam progresif ini 
mengusung wacana Islam yang 
inklusif, kontekstual, toleran atas 
perbedaan, dan karena itu agak 
berbeda dengan " mainstreanf 
pemahaman umat pada umumnya, 
terutama dalam hal yang satu ini: 
pensakralan syariat Islam. Di sisi lain, 
gerakan yang didukung oleh 
sejumlah intelektual muslim ini juga 
berupaya untuk membuat ajaran- 
ajaran dan nilai-nilai Islam relevan 
dengan prinsip-prinsip demokrasi, 
hak asasi manusia (HAM), kese¬ 
taraan gender, dan semangat per¬ 
ubahan yang berorientasi modern. 

Sehingga, atas dasar itu, 
kehadiran JIL di tengah mengu¬ 
atnya kembali kelompok-kelompok 
keagamaan Islam belakangan ini 
setidaknya dapat dianggap sebagai 
"berkah" yang patut kita rayakan. 
Di sisi lain, kita berharap dengan 
semakin berkembangnya JIL di 
masa-masa mendatang, pengaruh¬ 
nya semakin meluas, sehingga Is¬ 
lam sebagai kelompok umat 
terbesar di negeri ini dapat menjadi 
kekuatan penggulir agenda- 
agenda demokrasi dan reformasi 
demi tercapainya Indonesia Baru 
yang benar-benar religius sekaligus 
emoh korupsi. 

Latar Belakang dan 
Perkembangan JIL 

Bermula dari forum diskusi di 
Jalan Utan Kayu No. 68 H, Jakarta 
Timur, lahirlah kemudian Komunitas 
Islam Utan Kayu, pertengahan Juli 
2001. Seorang perintisnya, yakni 
Ulil Abshar Abdalla (cendekiawan 
muda muslim dari Nahdlatul Ulama), 
kemudian mengelola sebuah rubrik 


bernama "Kajian Utan Kayu" di 
Harian Jawa Pos bersama Ahmad 
Sahal (editor Jurnal Kalam) dan 
Goenawan Mohamad (redaktur 
senior Majalah Tempo). Mereka 
juga dibantu oleh beberapa 
pemikir muda seperti Ihsan Ali 
Fauzi, Hamid Basyaif, dan Saiful 
Mudjani. Selanjutnya, lahirlah situs 
islamlib.com yang dikelola oleh 
Nong Darol Mahmada dan 
Burhanudin, lalu dibantu pula 
oleh Lutfi Assyaukanie 
(dosen Universitas 
Paramadina Mulya). 

Di Jalan Utan Kayu inilah 
Institut Studi Arus Informasi 
(ISAI) dan Radio Kantor 
Namlapanha berkantor. Di sini 
pula para cendekiawan dari 
berbagai profesi kerap ber¬ 
temu dan bersinergi meng¬ 
gelar forum-forum diskusi 
bertema pembaruan pemikir¬ 
an Islam. Pada 1999 mereka me¬ 
nemukan titik temu dan akhirnya, 
2001, sepakat mendirikan JIL. 

Penyebaran gagasan Islam Lib¬ 
eral dari bilangan Utan Kayu ini pun 
kian meluas melalui beragam me¬ 
dia. Tak sekadar mengandalkan 
komunikasi tatap muka, mereka 
juga tangkas menggunakan media 
internet, mailing /ist, radio, dan 
media cetak. Dalam beberapa 
tahun, anggota diskusi via mailing 
Ust itu terus berkembang hingga 
mencapai ratusan jumlahnya. 
Setiap Kamis sore, mereka juga 
mengudara melalui Radio 
Namlapanha yang membuka dialog 
interaktif. Selain di Jakarta, jaringan 
radio ini pun akhirnya mencapai 15 
stasiun radio mulai dari Garut, 
Padang, Aceh, Makassar, 
Gorontalo, hingga Ambon dan 
Maluku Utara. 

Sementara itu, tulisan-tulisan 
para pemikir JIL juga gencar 
disebarluaskan lewat beberapa 
media cetak terkemuka seperti 
Jawa Pos dan Tempo. Di antara 
sejumlah intelektual muslim 
terkemuka, yang kerap memberi 
kontribusi antara lain adalah 
Nurcholis Madjid, Azyumardi Azra, 
Jalaluddin Rakhmat, dan Masdar F. 
Mas'udi. Kajian-kajian kritis mereka 
menyoroti berbagai isu aktual 


seperti hubungan antara Islam dan 
demokrasi, soal syariat, gender, 
jilbab, hingga teologi perbandi¬ 
ngan antaragama. Upaya mereka 
didukung juga oleh Harian Kompas 
dan Asia Foundation, sehingga 
karena itulah pemikiran-pemikiran 
cerdas terkait dengan Islam bisa 
pada saat bersamaan tersebar di 
puluhan koran di Tanah Air. Selain 
itu, mereka juga menerbitkan 
buku-buku yang memuat rang¬ 
kuman pemikiran Islam Liberal. 

Bagi JIL, maraknya pembahasan 
isu-isu pluralisme dalam forum-fo¬ 
rum diskusi selama ini belumlah 
cukup. Menurut mereka, pemikir¬ 
an Islam Liberal di Indonesia 
memang sudah lama dikembang¬ 
kan oleh cendekiawan sekelas 


Nurcholis Madjid, Jalaludin 
Rakhmat, dan Abdurahman Wahid. 
Namun, mereka realistis bahwa 
opini publik masih tetap dikuasai 
oleh kaum konservatif. Mereka 
berpendapat, hal itu disebabkan 
karena lebih kuatnya jaringan yang 
dimiliki oleh kaum konservatif. 
Karena itulah, JIL merasa perlu 
terus mengembangkan jaringan 
yang semakin kuat dan luas agar 
pemikiran-pemikiran mereka lebih 
mampu menerobos "mainstream" 
opini publik tadi. 

Tujuan JIL, sebagaimana dapat 
dibaca pada situsnya, antara lain 
adalah mencegah pandangan 
keagamaan yang militan dan pro- 
kekerasan menguasai wacana 
publik. Menurut pengamatan 
mereka, mayoritas Islam yang ada 
sekarang adalah Islam ortodoks, 
baik dalam wajahnya yang 
fundamentalis maupun yang 
konservatif. Karena itulah, Islam 
Liberal datang sebagai bentuk 
protes dan perlawanan terhadap 
dominasi itu. 

Sebagai gerakan, JIL meminjam 
enam agenda rumusan Charles 
Kurzman dalam buku Wacana Is¬ 
lam Liberal: Pemikiran Isi a m 
Kontemporer tentang Isu-isu Glo¬ 
bal, yakni antiteokrasi, demokrasi, 
hak-hak perempuan, hak-hak 


kaum non-muslim, kebebasan 
berpikir, dan gagasan tentang ke¬ 
majuan. Menarik jika mencermati 
salah satu agenda itu, yakni "hak- 
hak kaum non-muslim". Mungkin itu 
sebabnya, sejumlah intelektual 
Kristen seiring waktu juga telah 
menjadi mitra mereka dalam rangka 
turut menyebarluaskan pikiran- 
pikiran kritis di seputar masalah 
agama. Sebutlah, misalnya, Pen¬ 
deta Martin Sinaga, Pendeta 
Albertus Patty, Trisno Sutanto, 
bahkan juga Pendeta AA 
Yewangoe. 

Misi dan Program JIL 

Tentang misi, situs JIL mencatat 
tiga poin. Pertama, mengembang¬ 
kan penafsiran Islam yang liberal 
sesuai dengan prinsip-prinsip 
yang dianut JIL, serta 
menyebarkannya kepada 
seluas mungkin khalayak. 
Kedua, mengusahakan ter¬ 
bukanya ruang dialog yang 
bebas dari tekanan konser¬ 
vatisme. JIL yakin, terbu¬ 
kanya ruang dialog akan 
memekarkan pemikiran dan 
gerakan Islam yang sehat. 
Ketiga, mengupayakan 
terciptanya struktur sosial 
dan politik yang adil dan 
manusiawi. 

Adapun kegiatan pokok JIL yang 
sudah dilakukan hingga kini ada 
beberapa yang penting dicatat. 
Pertama, Sindikasi Penulis Islam Lib¬ 
eral. Maksudnya adalah mengum¬ 
pulkan tulisan sejumlah penulis 
yang selama ini dikenal (atau belum 
dikenal) oleh publik luas sebagai 
pembela pluralisme dan inklusiv- 
isme. Sindikasi ini akan menyedia¬ 
kan bahan-bahan tulisan, wawan¬ 
cara dan artikel yang baik untuk 
koran-koran di daerah yang 
biasanya mengalami kesulitan untuk 
mendapatkan penulis yang baik. 
Dengan adanya "otonomi daerah", 
maka peran media lokal makin 
penting, dan suara-suara keaga¬ 
maan yang toleran juga penting 
untuk disebarkan melalui media 
daerah ini. Setiap minggu, akan 
disediakan artikel dan wawancara 
untuk koran-koran daerah. 

Kedua, taik-show di Kantor 
Berita Radio Namlapanha. Acara ini 
biasanya mengundang sejumlah 
tokoh yang selama ini dikenal 
sebagai "pendekar pluralisme dan 
inklusivisme" untuk berbicara 
tentang berbagai isu sosial- 
keagamaan di Tanah Air. Acara ini 
diselenggarakan setiap minggu dan 
disiarkan melaui jaringan Radio 
Namlapanha di 40 radio, antara lain; 


Radio Namlapanha Jakarta, Radio 
Smart (Manado), Radio DMS 
(Maluku), Radio Unisi (Yogyakarta), 
Radio PTPN (Solo), Radio Mara 
(Bandung), dan Radio Prima FM 
(Aceh). 

Ketiga, penerbitan buku. JIL 
berupaya menghadirkan buku- 
buku yang bertemakan pluralisme 
dan inklusivisme agama, baik berupa 
terjemahan, kumpulan tulisan, 
maupun penerbitan ulang buku- 
buku lama yang masih relevan 
dengan tema-tema tersebut. Saat 
ini JIL sudah menerbitkan buku 
kumpulan artikel, wawancara, dan 
diskusi yang diselenggarakan oleh 
JIL, berjudul Wajah Liberal Is/am 
di Indonesia. Keempat, pener¬ 
bitan buku saku. Untuk kebutuhan 
pembaca umum, JIL menerbitkan 
buku saku setebal 50-100 halaman 
dengan bahasa renyah dan mudah 
dicerna. Buku saku ini mengulas 
dan menanggapi sejumlah isu yang 
menjadi bahan perdebatan dalam 
masyarakat. Tentu, tanggapan ini 
dari perspektif Islam Liberal. Tema- 
temanya, antara lain, adalah jihad, 
penerapan syariat Islam, jilbab, 
penerapan ajaran "memerintahkan 
yang baik, dan mencegah yang 
jahat" ( amarma'ruf, nahimunkar). 

Kelima, mengelola situs sebagai¬ 
mana dijelaskan di atas. Program 
ini berawal dari dibukanya milis Is¬ 
lam Liberal 

islamliberal@vahooQrouDs.com 

yang mendapat respon positif. Ke¬ 
mudian ada usulan dari beberapa 
anggota untuk meluaskan milis ini 
ke dalam bentuk website yang bisa 
diakses oleh semua kalangan. Se¬ 
mentara milis akan tetap diper¬ 
tahankan untuk kalangan terbatas 
saja. Semua produk JIL (sindikasi 
media, taik show radio, dan lain¬ 
nya) dimuat dalam situs ini. Situs 
ini juga akan memuat setiap per¬ 
kembangan berita, artikel, atau 
apa pun yang berkaitan dengan 
misi JIL. 

Keenam, JIL juga membuat Iklan 
Layanan Masyarakat untuk menye¬ 
barkan visi Islam Liberal, dengan 
tema-tema seputar pluralisme, 
penghargaan atas perbedaan, dan 
pencegahan konflik sosial. Salah 
satu iklan yang sudah diproduksi 
berjudul: "Islam Warna-Warni". 
Akhirnya, tentu saja, JIL juga 
menggelar forum-forum diskusi 
keislaman melalui kerjasama 
dengan pihak luar (perguruan 
tinggi, lembaga swadaya 
masyarakat, pesantren, dan 
lainnya). 

& Tim Lapsus 



Uiil Abshar Abdalla: 

“Kami Ingin Indonesia Jadi 
Negeri untuk Semua Kelompok!” 



Bagamana Jaringan Islam 
Liberal (JIL) menempatkan 
diri dalam konstelasi 
hubungan antara umat 
beragama di Indonesia? 

Salah satu konsern JIL adalah 
ingin menegakkan kehidupan ke¬ 
agamaan yang toleran, pluralistis, 
tapi juga sekaligus kehidupan 
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keagamaan yang kritis. Jadi bukan 
hanya toleran tapi juga kristis. 
Karena kalau hanya toleran tok, 
menurut saya tidak ada gunanya. 
Kita kepingin hubungan antara 
agama di Indonesia itu tidak 
diwarnai oleh konflik-konflik 
horisontal. Kita yakin, selain karena 
faktor ekonomi, politik, sosial 
budaya dan sebagainya, konflik itu 
dilatari pula oleh faktor pemahaman 
keagamaan. JIL masuk lewat itu. 

Kita melakukan kritik terhadap 
pemahaman keagamaan yang kita 
anggap tidak bermanfaat atau 
tidak mendukung kehidupan 
keagamaan yang harmonis, toleran 
dan pluralistis. 

JIL mendobrak 
fundamentalisme agama? 

JIL memang membawa pema¬ 
haman keagamaan, terutama Is¬ 


lam, yang kritis dan itu membuat 
marah sebagian umat Islam yang 
fundamentalis. Buat kita, orang 
fundamentalis itu bukan hanya di 
Islam saja, di Kristen juga ada dan 
itu kita kritik. Fundamentalisme 
agama tidak kondusif untuk 
membangun kehidupan agama 
yang toleran. 

Umat Kristen melihat 
kehadiran JIL 
menguntungkan? 

Orang Kristen memang suka 
dengan orang Islam yang liberal, 
karena liberal itu 'kan kritis terhadap 
agamanya sendiri. Orang Kristen 
juga kita anjurkan supaya mereka 
kritis terhadap agamanya juga. 
Kalau Anda suka kepada kelompok 
liberal karena mereka kritis 
terhadap agama mereka, lalu Anda 
sendiri tetap fundamentalis, itu 
bagi saya tidak sehat. 

Kritik kami bukan hanya terhadap 
Islam tapi juga terhadap semua 
bentuk fundamentalisme agama 
yang terlalu rigid, eksklusif, 
menutup diri, mengganggap 
rendah kelompok lain karena 
menganggap mereka salah, 


triumphaiistik (merasa menang - 
entah karena dirinya mayoritas 
atau apa pun). 

Apa saja konsern nilai yang 
dikedepankan JIL? 

Kita kepingin menegakkan 
kehidupan politik yang demokratis 
dan berkeadilan. Kita mengeritik 
pandangan keislaman dalam Islam 
yang mencoba untuk memaksakan 
secara sepihak misalnya hukum Is¬ 
lam dalam kehidupan nasional. Visi 
kami adalah kehidupan demokratis 
yang berkeadilan. 

Kami ingin Indonesia ini menjadi 
negeri untuk semua kelompok. 
Bukan hanya untuk orang Islam 
saja. Itu implikasinya sangat jauh 
sekali. Kalau Anda mengatakan 
bahwa negara untuk semua 
kelompok, maka diskriminasi tidak 
boleh dilakukan. Anda tidak bisa 
memaksakan hukum agama 
tertentu untuk semua kelompok. 
Orang Islam tidak bisa 
memaksakan hukum Islam kepada 
semua kelompok masyarakat. 
Apakah orang Islam tidak boleh 
mengajukan hukum Islam sebagai 
hukum nasional? Ya, boleh, tapi 


sejauh sudah diadopsi melalui 
debat dan diterima oleh publik 
sebagai hukum nasional. Ketika itu, 
dia tidak lagi menjadi hukum umat 
Islam, tapi hukum nasional yang 
berlaku untuk semua orang. 

Kita memang khawatir atas 
munculnya pandangan-pandangan 
mengenai keislaman yang 
fundamentalistis itu. Lalu kita 
kritik, tapi kritik kita bukan hanya 
dalam Islam, tapi berlaku bagi 
semua agama. 

Sejauh mana efektivitasnya? 

Dalam beberapa hal kita sukses. 
Perjuangan kita untuk men¬ 
dudukkan persoalan syariat Islam 
(SI) di dalam diskusi publik umat 
Islam itu berhasil. Banyak orang Is¬ 
lam lalu berkeyakinan bahwa yang 
disebut dengan SI itu tidak 
sesederhana seperti diusulkan oleh 
orang-orang itu, tapi kompleks dan 
harus didiskusikan dulu. Ini 
memang bukan hanya usaha JIL. 
Ada teman-teman dari Institut 
Agama Islam Negeri (IAIN) dan dari 
berbagai kelompok agama juga 
terlibat dalam hal ini. 
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lll, Dihargai Sebatas 
sebagai Tameng? 


Kehadirannya diterima positif oleh umat Kristen 
Indonesia. Tapi tak sedikit umat Kisten menjadikan 
mereka sebagai tameng bagi kepentingan Kristen. 
Bagaimana menempatkan JIL secara benar? 


lam diadopsi menjadi hukum 
nasional maka akan terjadi 
diskriminasi. "Saya bisa terima ada 
beberapa hukum yang berlaku 
secara terbatas untuk satu 
komunitas. Tapi itu harus hanya 
menyangkut hal-hal yang sifatnya 
privat matters atau masalah- 
masalah privat. Misalnya hukum 
perkawinan, oke- lah. Tapi kalau 
misalnya umat Islam menuntut 
hukum perdata yang berbeda, 
hukum pidana yang berbeda, itu 
kita tolak," katanya. 


K ETIKA akhir 2002 lalu Ulil 
Abshar Abdalla 

mempublikasikan 
pemikirannya di harian Kompas, 
dengan judul "Menyegarkan 
Kembali Pemahaman Islam", reaksi 
keras pun berdatangan. Bahkan 
Forum Ulama Umat Indonesia di 
Bandung sempat menghalalkan 
darah koordinator Jaringan Islam 
Liberal (JIL) ini. 

Tapi ancaman itu tidak 
menyurutkan langkah Ulil dan 
rekan-rekannya, para pemikir 
muda Islam yang kritis terhadap 
agamanya ini. Mereka terus 
maju, tak henti mempublikasikan 
pemikiran-pemikiran mereka 
yang tampaknya "berten¬ 
tangan" dengan dogma- 
dogma dan keya 
kinan umat Islam 
umumnya. Sebut 
saja misalnya 
gagasan mereka 
tentang antipoli- 
gami, tidak wajib 
berjilbab, 
mengucapkan 
selamat atas hari besar agama lain, 
hingga menyebut semua agama 
itu benar, meskipun tidak sama. 

Bertolakbelakang dengan 
kelompok Islam literal yang 
cenderung menolak keras gagasan 
JIL, tak sedikit umat Kristen 
melihat kandungan pemikiran dari 
jaringan ini sebagai "berkat" bagi 
mereka. Kesan itu sempat 
ditangkap pemikir muda Nahdlatul 
Ulama (NU) yang juga dosen 
Fakultas Syariah Universitas Islam 
Negeri (UIN) Syarif Hidayatullah, 
Jakarta, Khamami Zada. 
"Pengalaman saya ketika bergaul 
dengan teman-teman dari 
Protestan maupun Katolik, JIL ini 
dilihat sebagai kawan," kata dia. 

Pandangan inklusif 

Kesan itu, menurut Khamami, 
wajar saja. Terutama karena JIL 
memiliki pandangan agama yang 
inklusif, yang bisa merangkul dan 


tidak memusuhi agama lain. "Umat 
non-muslim yang minoritas di In¬ 
donesia, tentu saja sangat 
menghormati kiprah dan gagasan- 
gagasan JIL, karena dianggap 
berusaha menciptakan kehidupan 
yang sejajar dan berkeadilan antara 
sesama umat beragama. Dan 
karena doktrin keagamaannya 
yang sangat inklusif, 
maka tentu saja 
JIL dapat diterima 
oleh kelompok- 
I kelompok di luar 
Islam," jelasnya. 

Perjuangan JIL 
tak hanya terba¬ 
tas pada penaf¬ 
siran agama 
belaka. Tapi 
penafsiran itu 
. berimplikasi 
pada 
konteks 
kehidupan 
berbangsa 
dan 
negara. 
Bahkan 
seperti ditegaskan sang koordi¬ 
nator, Ulil, salah satu misi kehadiran 
mereka yang terbukti efektif 
adalah membendung desakan 
beberapa kelompok Islam untuk 
memberlakukan syariat Islam. 

Salah satu alasan kemunculan 
JIL, kata Ulil adalah ingin 
memberikan opini bandingan 
terhadap syariat Islam seperti yang 
ditafsirkan dan diperjuangkan oleh 
kelompok Abu Bakar Ba'asyir, juga 
oleh kelompok Komite Persiapan 
Penegakan Syari'ah Islam (KPPSI) 
di Makassar dan Aceh. "Perjuangan 
kita untuk mendudukkan 
persoalan syariat Islam di dalam 
diskusi publik umat Islam itu 
berhasil. Umat jadi memahami 
bahwa yang disebut dengan syariat 
Islam itu tidak sesederhana seperti 
diusulkan oleh orang-orang itu, tapi 
kompleks dan harus didiskusikan 
dulu," ungkapnya. 

JIL berpendirian, bila hukum Is- 



Redam radikalisme 

Sementara, bagi Pdt.Ioanes 
Rakhmat, dosen Sekolah Tinggi 
Teologi (STT) Jakarta, kehadiran 
JIL memang sangat terasa, ter¬ 
utama dalam meredam radikalisme 
dari kelompok Islam yang memang 
sudah ada sebelumnya di Indone¬ 
sia. "JIL memberikan wawasan 
alternatif tentang bagaimana 
menjadi seorang muslim atau 
komunitas muslim di Indonesia 
yang berwawasan pluralis, eiku- 
menis dan sangat toleran terhadap 
segala keberbagaian di masyarakat, 
baik dalam agama maupun budaya 
dan juga pandangan idiologi politik 
misalnya," jelas dosen yang 
menekuni bidang Kajian Sosial Kitab 
Suci ini. 

Menurut dia, wawasan keislam¬ 
an seperti diperjuangkan JIL akan 
menjadi corak yang bisa memba¬ 
ngun sebuah masyarakat beraga¬ 
ma yang sangat toleran satu sama 
lain. Yang punya perhatian dan 
kepedulian penuh pada masalah- 
masalah bersama, bukan hanya 
pada masalah-masalah parokial 
umat-umat setempat, atau agama 
satu sama lain yang saling terisolasi. 

Tameng belaka? 

Dalam pantauan aktivis Masya¬ 
rakat Dialog Antar Agama (MADIA) 
ini, kalangan Kristen, dari semua 
aliran, sampai yang garis keras, 
menyukai JIL. Sayangnya, kritik 
Ioanes, tak sedikit umat Kristen 
yang mengganggap JIL sebagai 
tameng belaka. "Dianggap dengan 
adanya JIL ini, garda depan untuk 
menghadapi Islam garis keras 
bukan lagi orang Kristen tapi or¬ 
ang Islam sendiri. Jadi JIL dipakai 
sebagai perisai untuk orang Kristen 
yang tidak mau langsung frontal 
dengan Islam garis keras," papar 
Ioanes. Sikap demikian, menurut 
dia, sangat tidak fair dan tidak 
bermoral. JIL harus dihargai lebih- 
lebih karena pemikiran mereka 
yang mencerahkan, bukan karena 
fungsinya yang terkesan 


Selain soal SI, ada lagi yang 
lain? 

Itu saja sudah makan waktu 
banyak sekali. Tentu saja kita ingin 
mengembangkan pemahaman 
keagamaan yang kritis dan rasional. 
Kita ingin menegaskan bahwa 
dalam beragama, kedudukan 
wahyu, akal dan realitas sosial itu 
sama. Jadi kalau kita mau 
memahami agama secara sehat, 
maka pahamilah agama dalam 
kerangka dialektis antara akal 
manusia, pengalaman manusia 
dalam kenyataan sosial dan wahyu 
agama itu sendiri. 

Sebagai muslim liberal, kalau 
wahyu mengatakan A, itu tidak 
serta-merta mesti kita terima. 
Harus kita dialogkan dulu dengan 
realitas dan juga dengan rasio 
manusia secara dialektis. 

Anda bisa sebutkan 
contohnya? 

Sebut saja soal apakah boleh 
orang Islam mengucapkan selamat 
Natal. Ada ulama yang 
mengatakan tidak boleh. Alasan 
keagamaan ada. Saya bilang 
sebentar dulu, kita tanyakan dulu, 


Islam ini agama yang memusuhi 
agama lain atau menghormati. Itu 
harus ditegakkan dulu. 

Islam bagi saya adalah agama 
yang mendefinisikan dirinya 
sebagai kelanjutan dari tradisi 
Yahudi-Kristen. Yahudi lahir 
pertama, lalu Kristen. Kristen 
merupakan kelanjutan dari Yahudi 
begitu juga Islam merupakan 
kelanjutan dari Yahudi. Itu kan tiga 
agama merupakan satu rumpun, 
tradisinya sama. Itu ibarat satu 
rumah tangga, meskipun kamar- 
kamarnya berbeda. Jadi tidak bisa 
dong kita mengharamkan 
mengucapkan selamat Natal, 
wong kita bagian dari itu. Isa itu 
kan tokoh dalam Islam. Kalau kita 
mengatakan selamat Natal, artinya 
selamat atas kelahiran Nabi Isa, it 
is fine. Sebab Nabi Isa adalah 
tokoh penting dalam Islam juga. 
Kalau kita mengatakan selamat 
atas kelahiran Nabi Isa, kenapa 
tidak? Dia disebut berkali-kali dalam 
Qur'an. Maria, bahkan di dalam 
Qur'an, menjadi nama sebuah 
chapter khusus. Begitu hormatnya 
Qur'an sama Yesus, tetapi umat 
Islam kan seringkali tidak diberikan 


pendidikan seperti ini. 

Kecenderungannya, agama itu 
semakin memisahkan satu umat 
dengan yang lain, cenderung 
eksklusif dan merendahkan yang 
lain. Semua orang beragama harus 
digedor pemahaman 

keagamaannya. Memang ini 
menimbulkan resistensi, tapi pelan- 
pelan orang mulai bisa menerima 
pandangan seperti ini. 

Orang toleran itu biasanya 
mengorbankan keyakinan 
sendiri? 

Bagi saya, orang yang toleran 
adalah orang yang yakin bahwa 
imannya itu kokoh sekali sehingga 
meskipun dia ketemu dengan 
banyak orang, tidak akan keropos. 
Orang yang tidak toleran adalah 
orang yang tidak yakin bahwa 
imannya kokoh sehingga ketemu 
orang lain ketakutan. 

Saya ketemu dengan banyak 
orang beragama lain dan saya 
merasa iman saya semakin kokoh. 
Bukan makin keropos, bukan makin 
luntur, atau kabur. 

ts Paul Makugoru 
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melindungi umat Kristen. 

Sikap yang benar terhadap JIL, 
menurut Ioanes - seperti disitirnya 
dari Ulil - adalah mengapresiasi 
pemikiran yang mereka ketengah- 
kan atau dicoba dicari pararelnya 
di kalangan Kristen. "Orang Kristen 
juga kita anjurkan supaya mereka 
kritis terhadap agamanya juga. 
Kalau Anda suka kepada kelompok 
liberal karena mereka kritis 
terhadap agama mereka, lalu Anda 
sendiri tetap fundamentalis, itu 
bagi saya tetap tidak sehat," tegas 
Ulil sembari menambahkan bahwa 
kritik mereka sesungguhnya tidak 
hanya tertuju pada Islam tapi juga 
terhadap semua bentuk funda¬ 
mentalisme agama yang terlalu 
rigid, eksklusif, menutup diri, 
menganggap rendah kelompok 
lain karena mereka salah, triumph- 
a/istik (merasa menang - entah 
karena dirinya mayoritas atau 
apapun). 

Karena itu, ia meminta kelompok 
agama lain pun melakukan gugatan 
terhadap fundamentalisme dan 
ekslusivisme dalam agamanya 
sendiri. "Kita ingin mengembang¬ 
kan pemahaman keagamaan yang 
kritis dan rasional. Kita ingin 
menegaskan bahwa dalam beraga¬ 
ma, kedudukan wahyu, akal dan 
realitas sosial itu sama. Jadi kalau 
kita mau memahami agama secara 
sehat, maka pahamilah agama 
dalam kerangka dialektis antara akal 
manusia, pengalaman manusia 
dalam kenyataan sosial dan wahyu 
agama itu sendiri. Itu harus harus 
saling berkaitan. Itulah yang kita 
ingin tegakkan dalam kehidupan 
beragama," urai Ulil. 

Intoleran 

Bisakah harap¬ 
an Ulil itu ditang¬ 
gapi oleh pihak 
Kristen? Menurut 
salah seorang 
Ketua Forum 
Masyara kat 
K a t h 0 I i k 
Keuskupan 
Agung Jakarta, 

Alan Jeffrey 
Dompas, apa 
yang dilakukan 
JIL memang se¬ 
suatu yang positif 
karena mereka 
mencoba melihat 
Islam dari sisi yang 
menyejukkan dan memahami 
keberagaman. "Mereka menampil¬ 
kan wajah Islam yang benar 
sebagai sub-mission atau penye¬ 
rahan diri kepada Allah, yang tidak 
alergi atau takut berdampingan 
dengan kelompok agama lain," ujar 
Jeffrey. 

Gagasan keberbagaian yang 
diusung JIL, bagi Jeffrey sebenar¬ 
nya bukan hal yang baru. Apalagi, 
sejak Konsili Vatikan II, pandangan 
bahwa 'tak ada keselamatan di luar 
gereja' itu sudah digantikan 
dengan pandangan yang lebih 
positif terhadap eksistensi agama 
dan kepercayaan lain. 

Berbeda dengan Jeffrey, Ioanes 
justru melihat adanya intoleransi 
teologis dalam kekristenan. Ia 
menunjuk pada kenyataan adanya 
umat Kristen yang memandang 
agama-agama lain bukan sebagai 
agama dari Allah. "Dari sudut teo¬ 
logi, intoleransi Kristen masih do¬ 
minan terhadap agama-agama 
lain," kata Ioanes. Pemahaman 
teologi seperti ini menimbulkan 
praktek teologi yang sejalan untuk 
memindahkan orang dari agama 
lain masuk menjadi penganut Kris¬ 
ten bila ingin mendapatkan 
keselamatan. 

Paradigma gereja yang eksklusif, 
kata dia, harus diganti menjadi 
paradigma yang terbuka pada 
keanekaragaman penghayatan. 


"Agama-agama lain juga memiliki 
konsep keselamatannya sendiri. 
Begitu banyak konsep keselamatan 
yang perlu dikenali dan tidak mung¬ 
kin orang Kristen memaksakan 
konsep keselamatannya untuk 
berlaku dalam umat-umat beraga¬ 
ma lain," katanya lagi. 

Lebih inklusif 

Pluralisme yang dijunjung JIL 
yang menganggap semua agama 
sama, bagi Pdt. Dr. Bambang 
Ruseno Utomo, memang memberi¬ 
kan keuntungan secara sosial 
karena bisa membangkitkan sema¬ 
ngat toleransi antara agama-agama 
di Indonesia. Tapi, demikian 
Direktur Institut Pendidikan Teologi 
Balewijoto, Malang ini, secara 
teologis, umat Kristen tak boleh 
jatuh dalam pluralisme. "Yang perlu 
dikembangkan adalah teologi yang 
inklusif, bukan pluralisme," kata laki- 
laki kelahiran Blitar, Jawa Timur, 26 
April 1950 yang mengambil S2 
dalam bidang hubungan Islam- 
Kristen secara historis dan teologis 
pada Universitas Birmingham, 
Inggris ini. 

Menurut Bambang, kita perlu 
menghindari, baik eksklusivisme 
maupun pluralisme. "Kalau ingin 
hidup bersama di tengah masya¬ 
rakat majemuk ini, sikap intoleran 
dan eksklusivisme itu harus kita 
buang," tegasnya. Kelemahan dari 
eksklusivisme, kata dia lagi, karena 
hanya memandang agama sendiri 
yang selamat. Yang lain tidak 
selamat dan tidak memiliki arti apa- 
apa. "Kita lalu melakukan abso¬ 
lutisme diri dan karena itu kita tidak 
bisa memberikan tempat kepada 
orang dari keyakinan lain," tukas¬ 
nya. Sementara pluralisme dikritisi 
karena 
meniadakan 
perbedaan atau 
ciri khas dari 
masing-masing 
agama. *"Padahal 
setiap agama itu 
punya keunik¬ 
annya sendiri- 
sendiri," katanya 
menekankan. 

Yang perlu 
dikembangkan, 
lanjut Bambang, 
adalah inklusiv- 
isme, yang berarti 
merangkul atau 
merengkuh yang 
lain. Sebagai umat Kristen misalnya, 
kita percaya bahwa Tuhan Yesus 
itu tetap sebagai juruselamat. Dia¬ 
lah pemenuhan dari pernyataan 
Allah yang sempurna. Namun ini 
tidak berarti bahwa kita tertutup 
sama sekali dan memandang 
agama-agama lain itu sama sekali 
tidak ada artinya. 

"Yesus Kristus itu memang 
pemenuhan Allah tapi Dia bukan 
gereja. Yesus tidak bisa diidentik¬ 
kan dengan gereja, walaupun Dia 
itu Kepala Gereja. Dia tak terbatas, 
kekal dan Allah. Gereja bisa jatuh 
bangun dalam dosa. Orang 
eksklusif menyamakan Yesus 
dengan gereja lalu menegakkan 
semboyan extra ecdesiam n u Ha 
saius yang artinya di luar gereja 
tidak ada keselamatan. Orang 
inklusif akan yakin bahwa Yesus 
adalah juruselamatnya, akan tetapi 
dia merasa bahwa dia tidak punya 
hak untuk mengadili orang lain," 
jelas Bambang. 

Tugas dan panggilan kita, 
katanya, bukan sebagai jaksa dan 
hakim yang mengadili orang lain, 
tetapi sebagai saksi yang 
mempersaksikan kebenaran penuh 
yang telah diterima. "Kita tetap 
mempunyai keunikan, tetapi itu 
tidak perlu mengkafirkan atau 
meniadakan yang lain," katanya. 

PM 
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A PAKAH pemikiran Kristen itu 
sesungguhnya? Pemikiran- 
pemikiran mana saja dan 
yang berkarakteristik apa saja yang 
bisa dikategorikan sebagai 
pemikiran Kristen? Mungkin itulah 
pertanyaan-pertanyaan yang 
terbersit ketika membaca judul 
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buku ini. Lebih lanjut, kita 
boleh jadi juga 
mempertanyakan hal ini: apakah 
yang dipercayai orang Kristen dan 
mengapa mereka mempercayai hal 
itu? Apakah yang menjadi akar 
sejarah dari berbagai doktrin 
kristiani modern dan bagaimanakah 
rangkaian hubungan yang logis di 
antara doktrin-doktrin tersebut? 


Konsepsi kekristenan yang utama 
sesungguhnya bersumber pada Al¬ 
lah yang mengagumkan dan 
menakjubkan, yang berasal dari 
keyahudian masa lampau, tetapi 
asal-usulnya sebagai suatu agama 
yang berbeda dengan agama- 
agama lainnya didasarkan pada fakta 
historis dari kehidupan, kematian, 
dan pengajaran Yesus dari Nasaret 


dan tanggapan iman dari berbagai 
komunitas Kristen yang paling 
awal. Sama seperti orang Yahudi 
yang percaya bahwa Allah 
menyatakan kehendak-kebenaran- 
Nya di dalam peristiwa-peristiwa 
sejarah di sekitar pembebasan dari 
Mesir, demikian pula orang Kristen 
percaya bahwa Allah yang kekal itu 
masuk dan menjadi bagian dari 
waktu untuk membawa kehidupan 
yang baru bagi ciptaan-Nya. 

Kekristenan itu dinamis; 
berkembang terus-menerus secara 
sistematis. Dalam perjalanan 
sejarahnya, ia dipengaruhi oleh 
kebudayaan yang melingkupinya, 
selain juga bertumbuh karena 
perluasan prinsip-prinsip yang 
secara internal ada di dalamnya. Di 
dalam buku inilah peziarahan 
intelektual itu dipertanggung- 
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jawabkan. Buku ini bermaksud 
membuka cakrawala pemahaman 
kita tentang sejarah ringkas 
pemikiran Kristen. Berbagai tema 
dan ulasan di dalamnya niscaya 
membantu kita untuk memahami 
jejak akar doktrin-doktrin kristiani 
pada sumber-sumbernya, 
terutama Alkitab sebagai peletak 
dasar pengembangan pemikiran 
tersebut. Tema-tema yang 
dibahas dalam buku ini, antara lain, 
yang berhubungan dengan misteri 
inkarnasi, trinitas, dosa asal dan 
pendamaian, wahyu, sakramen, 
gereja dan pelayanan, dan banyak 
lagi yang lainnya. Setelah 
mendalami berbagai tema 
tersebut, kita niscaya tiba pada 
kesimpulan bahwa berbagai doktrin 
kristiani klasik merupakan dasar kita 
beriman, dan pemikiran Kristen 
relevan dengan seluruh ruang 
lingkup pengalaman manusia 
sepanjang zaman. 

Buku yang tergolong cukup 
tebal ini terdiri atas 11 bab, dan 
dilengkapi dengan daftar pustaka 
dan indeks; salah satu pertanda 
bahwa buku ini memang tergolong 
ilmiah dan berbobot. Memang, 
membaca buku ini tidaklah mudah. 
Dalam arti, dibutuhkan konsentrasi 
tinggi ditambah kecermatan dan 
kedalaman berpikir agar dapat 
memahami makna kalimat demi 
kalimat. Tetapi, kita niscaya 
memperoleh banyak manfaat 
setelah membaca buku ini secara 
keseluruhan, baik itu pengetahuan 
sejarah maupun pendalaman 
konsep-konsep penting yang 
berkait dengan kekristenan. 
Khususnya bagi para pembaca 
yang berlatarbelakang ilmu bukan 
teologi, buku ini dapat menjadi 
semacam pedoman untuk 
mempelajari teologi secara 
sistematis, di samping sejarah dan 
doktrin. Dalam bab Epilog, dibahas 
pula tentang teologi feminis, yang 
juga mencakup satu bagian 
tentang penahbisan perempuan 
dan sebuah kajian tentang 
penggunaan bahasa gender- 
inklusif tentang Allah. 

Penulis buku ini, Linwood Urban, 
adalah seorang gurubesar emeri- 
tus di bidang agama pada 
Swathmore College, Amerika 
Serikat. Buku ini ditulis, 
sebenarnya, untuk membantu 
para mahasiswanya dalam 
menangkap dan ditangkap oleh 
kekuatan kekristenan. Tradisi 
keagamaan yang luhur ini, demikian 
tulis Urban, bukan saja telah 
menjadi dasar dan kekuatan 
pendorong dari kebudayaan Barat, 
bahkan sekarang telah menjadi 
suatu fenomena yang mencakup 
seluruh dunia. Banyak orang 
melihat kekristenan sebagai 
peninggalan masa silam. Bahwa hal 
itu tidak benar, diperlihatkan oleh 
vitalitasnya yang nyata dan 
pertumbuhannya yang terus 
berlanjut, khususnya di negara- 
negara Dunia Ketiga. Sebagian dari 
vitalitas itu merupakan hasil dari 
kemampuan kekristenan untuk 
membuka diri dan berkembang 
menghadapi tantangan intelektual 
yang baru, sementara kekristenan 
juga tetap setia pada persepsi dan 
keyakinan asalinya bahwa Allah 
telah hadir di dalam kehidupan 
Yesus dari Nasaret. 

.e? Victor S/laen 
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Dari MIKA National Meeting 

Amerika yang lauh dari Tuhan 
dan Indonesia yang Gamang 


K ETIKA pertama kali 
membentuk UUD Amerika 
Serikat, para pendiri negara adidaya 
tersebut secara tegas menuliskan 
dalam UUD mereka bahwa hanya 
dalam nama Kristus Tuhan-lah 
negara Amerika akan tampil 
sebagai bangsa yang besar di 
antara bangsa-bangsa lainnya di 
dunia ini. Namun seiring dengan 
berjalannya waktu, UUD 
mengalami perubahan. Secara 
perlahan tapi pasti, prinsip "hanya 
di dalam Kristus Tuhan, Amerika 
bisa jaya", turut dihapuskan. Kini, 
rumusan itu tak ada lagi dalam 
konstitusi Amerika Serikat. 

Hal tersebut dikatakan oleh 
pengusaha perbankan James Riady 
ketika memberikan ceramah dalam 
Mika National Meeting yang 
diadakan di Jakarta, Sabtu (12/3), 
bertempat di Gedung Pusat CNI, 
Puri Kembangan, Jakarta Barat. 

Dalam paparannya, James 
mengatakan, perubahan visi 
Amerika, dari bergantung kepada 
Tuhan ke sekularisme, sangat 
dipengaruh oleh pikiran-pikiran lib¬ 


eral dari filsuf pendidikan bernama 
John Dewey. Menurut Dewey, 
Tuhan itu tidak ada. Dan jika 
berbicara soal moralitas, dan karena 
Tuhan tidak ada, maka tidak ada 
Standard moralitas yang absolut. 
Standard moralitas dalam hidup 
manusia selalu relatif. Artinya, 
tergantung dari kesepakatan 
kelompok manusia yang saling 
berelasi dan hidup di suatu tempat. 

Menurut James, Indonesia 
memang belum separah AS. Tapi 
persoalannya, Indonesia justru ber¬ 
diri dalam posisi gamang. Orang- 
orang di sini tetap mengakui adanya 
Tuhan, namun dalam praktek 
hidupnya justru banyak hal yang 
tidak mencerminkan ketaatan dan 
ketergantungannya kepada 
Tuhan. 

Jika Indonesia tidak ingin seperti 
AS yang kian sekuler, maka kun¬ 
cinya ada pada pendidikan. Namun 
masalahnya, kata James, pendi¬ 
dikan macam apa yang harus diba¬ 
ngun? James lalu berkisah, tahun 
1988 dia berkenalan dengan 
seorang pemerhati pendidikan 


bernama Yohanes Oentoro. Lelaki 
yang kini menjadi rektor Universi¬ 
tas Pelita Harapan, Jakarta ini lantas 
mengajak James untuk terlibat di 
dalam pendidikan. Kepada James, 
Yohanes mengatakan bahwa 
bangsa Indonesia membutuhkan 
pendidikan yang tidak saja men¬ 
cerdaskan secara kognisi, tetapi 
juga harus 
tumbuh 
karakter 
manusia In¬ 
ti o n e s i a 
dengan 
moral yang 
baik. James 
mengaku, 
kala itu dia 
tidak ambil 
pusing. 

Namun 
dua-tiga tahun kemudian, lewat 
berbagai komunikasi yang intens, 
dia pun sadar bahwa bangsa Indo¬ 
nesia membutuhkan pendidikan 
seperti yang diungkapkan Yohanes 
Oentoro. Tahun 1991 mereka 
membentuk Yayasan Pendidikan 
Pelita Harapan dan tahun 1992 
sekolah Pelita Harapan tersebut 
sudah memulai proses belajar- 
mengajarnya dengan 600 siswa. 

Visi yang dikembangkan oleh 
pendidikan ini adalah pengetahuan, 
iman, dan karakter. Menurut James, 
semakin berpengetahuan 
seseorang, maka seharusnya dia 


makin beriman atau percaya kepada 
Tuhan. Jika sebaliknya yang terjadi, 
berarti pendidikan yang diperoleh 
orang tersebut telah membuatnya 
salah arah. Seseorang yang percaya 
dan beriman kepada Tuhan, tentu 
akan memunculkan karakter- 
karakter yang sesuai dengan 
kehendak Tuhan. 

Lebih jauh 
dikatakan, 
setiap 
lembaga 
pendidikan 
yang 
menyebut 
dirinya 
pendidikan 
Kristen, 
tentu saja 
mempunyai 
tantangan 
yang lebih berat. Pertama-tama 
mereka bukan hanya bisa 
membuat konsep tentang 
pendidikan yang mengembangkan 
intelektual tapi sekaligus takut 
akan Tuhan, namun setiap 
komponennya harus mampu 
mewujudkan konsep tersebut. Dia 
mencontohkan, ada sekolah yang 
menyebut dirinya Kristen, namun 
dalam kenyataannya membisniskan 
pendidikan. Atau ada guru-guru, 
bahkan kepala sekolah Kristen yang 
masih merokok. "Ini kan sama sekali 
tidak menunjukkan karakter 
kristiani," tegas James. 


Dalam seminar bertema: "Peran 
Awam dalam Misi Pendidikan 
Kristen" itu, James mengatakan 
orang awam mempunyai peran 
yang sangat strategis dan sekaligus 
dibutuhkan oleh bangsa ini untuk 
mengembangkan dunia pendidi¬ 
kan. Tidak dapat dipungkiri 
kemampuan pemerintah kita untuk 
menyediakan pendidikan yang 
murah namun bermutu, masih 
lemah. Untuk itu, setiap awam 
yang memiliki kemampuan ekonomi 
dan sumberdaya lainnya perlu 
terlibat untuk membantu peme¬ 
rintah. "Kalau Anda membantu di 
bidang pendidikan, bukan berarti 
Anda menginvestasikan dana 
untuk mengeruk keuntungan. 
Tetapi itu adalah berkat bagi Anda 
karena bisa membangun generasi 
muda Indonesia yang takut akan 
Tuhan," ujar James. 

Selanjutnya James mengatakan, 
visi, misi, dan metode yang kini 
sedang dikembangkan oleh 
Yayasan Misi untuk Kalimantan 
(MIKA) dengan sekolahnya SD, 
SMP, dan SMA Makedonia, 
memenuhi syarat-syarat seperti 
yang sudah diungkapnya di atas. 
"Karena itu, sekolah semacam ini 
perlu sekali dibantu oleh siapa saja," 
kata James di hadapan sekitar 50 
hadirin yang terdiri dari pengusaha, 
pendeta, pengajar, dan kaum 
awam lainnya. 

& Ce/estino Reda 



Pendidikan yang Bermutu tapi Murah 


Y ayasan Misi untuk 
Kalimantan atau disingkat 
MIKA adalah sebuah yayasan 
pendidikan Kristen yang mendirikan 
sekolah dari SD sampai SMA 
dengan nama Makedonia. Sekolah 
ini terletak di 
Dusun Jami, 

Plasma II, Desa 
Ambayo Inti, 

Kecamatan 
N g a b a n g , 

Kabupaten 
Landak, 

Kalimantan Barat. 

Pendirian yayasan 
ini dirintis oleh 
Pendeta Bigman Sirait yang juga 
pemimpin umum tabloid 
REFORMATA. 

Menurut pendeta yang aktif 
sebagai pengkhotbah di beberapa 
stasiun radio ini, masih banyak 
tantangan yang dihadapi oleh 
bangsa Indonesia. Di antaranya 
kemiskinan, rendahnya pendidikan 
dan pelayanan kesehatan, rusaknya 
moral bangsa, dan sebagainya. 
Namun dari semua 
permasalahan itu, yang paling 
urgen untuk ditangani segera 
adalah soal rendahnya mutu 
pendidikan di Indonesia. 
Pendeta berusia setengah 
abad ini percaya bahwa hanya 
manusialah -tentu dengan 
penyertaan Ilahi—yang bisa 
mengubah hidupnya dari yang 
terbelakang menjadi maju. 

Kita tidak bisa berharap pada 
pohon, batu, atau benda- 
benda lainnya untuk mencipta 
dan mengubah sesuatu. 
Hanya manusia yang bisa melakukan 
itu. Karena itu katanya, pendidikan 
yang baik dan bermutu, akan 
melahirkan manusia-manusia yang 
cerdas. Manusia yang cerdas inilah 
yang bisa mencipta dan mengubah 
sesuatu. 

Lebih jauh dikatakannya, umat 
Kristen yang sudah mendapatkan 
keselamatan oleh kematian Kristus 
di kayu salib, sesunggunya memiliki 
tanggungjawab iman yang besar, 
yaitu membawa keselamatan itu 
untuk juga diterima dan dirasakan 
oleh orang lain. Dunia pendidikan 


menjadi salah satu tempat di mana 
dia mengejawantahkan 

tanggungjawab imannya itu. 

Pendeta Bigman tentu tidak bisa 
bekerja sendiri. Dia kemudian 
mengajak beberapa orang yang 
sevisi untuk 
sama-sama 
mengem¬ 
bangkan 
Mika. Mereka 
adalah orang- 
orang 
dengan visi 
besar yang 
ingin 
mangarten^n 
pendidikan, khususnya pendidikan 
Kristen di Indonesia. 

Ada beberapa alasan mengapa 
Yayasan MIKA memilih Kalimantan 
sebagai ladang pelayanannya. 
Kalimantan merupakan pulau 
terbesar di Indonesia. Kabupaten 
Landak di Kalimantan Barat yang 
berpenduduk 282.026 jiwa, 
mayoritas beragama Kristen dan 



Katolik (90%). Namun tingkat 
pendidikan dan kesehatannya 
masih rendah, dan masih banyak 
yang hidup di bawah garis 
kemiskinan. Dukungan yang 
diberikan oleh Pemda setempat 
semakin menguatkan niat Yayasan 
MIKA untuk mengembangkan 
pendidikan di kabupaten ini. 

Pembangunan sarana fisik tahap 
pertama dimulai bulan Februari 
2002 , yang terdiri dari kelas, asrama 
siswa-siswi, dan lapangan basket. 
Pada Agustus 2002, sarana fisik ini 
sudah bisa digunakan untuk proses 



belajar-mengajar. 

Pembangunan tahap kedua 
dimulai Oktober 2004. 
Pembangunan ini meliputi balai 
kesehatan masyarakat, 

pembangunan rumah guru 6 unit, 
pembebasan tanah seluas 3 ha, 
dan pemagaran batas tanah 
Yayasan MIKA. Sejak tahun 2004, 
MIKA bekerjasama dengan Rumah 
Sakit Umum (RSU) Bethesda 
Serukam mendirikan balai 
pelayanan kesehatan bagi 
masyarakat (balkesmas). Balkesmas 
ini dilengkapi dengan ruang ront¬ 
gen, apotek, dokter umum dan 
gigi. 

Pembangunan tahap ketiga 
akan dimulai pada April 2005 yang 
terdiri atas guest house ( 4 kamar 
tidur), perluasan asrama untuk 
menampung sekitar 180 siswa- 
siswi, perluasan laboratorium 
komputer, fisika, biologi, dan 
bahasa Inggris. Untuk 
pembangunan ini, MIKA 
membutuhkan dana sebesar 
Rpl.220.000.000. Apakah 
dananya sudah tersedia? 
"Sudah, tapi masih jauh dari 
cukup. Tapi kami percaya, 
selalu ada anak Tuhan yang 
tergerak untuk membantu/' 
papar ketua umum Yayasan 
MIKA saat ini, Sugihono 
Subeno. 

Makedonia adalah sekolah 
yang bermutu namun murah 
bagi kantong penduduk 
Landak. Uang SPP anak SD 
misalnya hanya Rp 10.000/ 
bulan; SMP Rp 15.000/bulan; 
SMA Rp 25.000/bulan. Siswa 
SMP dan SMA umumnya 
ditempatkan di asrama. Sebulan 
mereka hanya membayar 
seratusan ribu rupiah. Dengan 
uang tersebut mereka sudah bisa 
menikmati makan 3 kali sehari + 
minum teh dan makan kue dalam 
sesi istirahat sekolah, sarana 
olahraga dan musik, perpustakaan, 
dan sebagainya.Anak-anak ini 
dibimbing dan diajar oleh guru-guru 
yang ahli di bidangnya. MIKA kini 
memiliki 138 murid terdiri atas SD 
(kelas 1-2) SMP dan SMA (kelas 1- 
3). Guru dan staf mencapai 22 


orang. 

Dalam kurikulum pendidikannya, 
Makedonia mengembangkan dua 
metode. Senin - Jumat, jam 07.00 
- 15.00 siswa 
mendapatkan 
pelajaran yang 
umumnya 
diperoleh siswa- 
siswi lainnya. Pada 
hari Sabtu, mereka 
mendapatkan 
pendidikan Chris- 
tian character 
building dan Chris- 
tian leadership. 

Menurut Sugihono 
Subeno, misi dari pendidikan di 
Makedonia tiada lain adalah 
menciptakan murid yang tidak 
hanya cerdas, tetapi juga memiliki 
karakter kristiani yang kuat. 


Meski baru empat tahun lalu, 
Makedonia sudah meraih berbagai 
prestasi. Di antaranya 3 orang 
alumnusnya diterima di Universitas 
Tanjung Pura Pontianak 
lewat jalur PMDK alias 
tak perlu test masuk. 
Tahun 2004 juara umum 
lomba olimpiade sains 
Kabupaten Landak; 
Agustus 2004 juara 
lomba pidato dalam 
bahasa Inggris 

Kabupaten Landak; di 
tahun yang sama, 
Makedonia ditunjuk 
Pemda Landak untuk 
menjadi penyelenggara pelatihan 
fisika bagi guru dan siswa se 
Kabupaten Landak. 

& Ce/estino Reda 




Dapatkan segera karya Pdt. Bigman Sirait dengan 
prakata: Pdt. Yakub Susabda, Ph.D., Pdt. Erastus 
Sabdono, MTh., dan berbagai komentar bermutu dari: 
James T. Riyadi (Pengusaha), Otto Hasibuan 
(Pengacara), S. Abrian Natan (Pengusaha), dan Panda 
Nababan (Jurnalis / Politisi). Sebuah buku yang layak 
Anda baca untuk pencerahan dalam menjadi Garam 
dan Terang di realita kehidupan berbangsa. 

Dapatkan segera di toko-toko buku Kristen 
terdekat atau hubungi YAPAMA telp. 021-3924229 
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Sebuah Haru di Palangakaraya 


Sri Padmi Simorangkir akhirnya kembali terpilih sebagai Ketua 
Umum PWKI masa bakti2005-2010. Beragam harapan 
menggelantung di pundaknya. 


R UANGAN VIP berukuran 5 
x 6 meter itu, seolah 
berubah menjadi lautan 
haru malam itu. Belasan wanita 
yang memenuhi ruangan tersebut 
saling berpelukan satu sama lain. 
Terlihat tetes air mata 
menggenang di kelopak mata 
mereka dan desis tangis tertahan. 
Para wanita itu, merasa seolah baru 
saja terbebas dari sebuah himpitan 
berat atau menang dalam sebuah 
pertarungan yang menegangkan. 

Apakah yang sesungguhnya 
terjadi? Baru selang lima menit lalu, 
panitia pemilihan Ketua Umum 
Persatuan Wanita Kristen Indone¬ 
sia (PWKI) masa bakti 2005 - 
2010, kembali menetapkan Sri 
Padmi Simorangkir untuk menah- 
kodai PWKI 5 tahun ke depan. 
Dalam pemungutan suara yang 
berlangsung di Balai Pertemuan 
Palangkaraya, Kalimantan Tengah, 
2 Maret 2005 lalu, Sri Padmi unggul 
15 suara atas kandidat lainnya, Titi 
Sumbung, yang 

memperoleh 6 suara. 

Segera setelah pene¬ 
tapan itulah, kelompok 
pendukung Sri Padmi 
langsung beramai-ramai 
menyalami dan menciumi 
sang ketua umum terpilih. 

Tak lama setelah itu, 
mereka masuk ke dalam 
ruang VIP tersebut dan 
secara bergantian saling 
berpelukan, meneteskan 
air mata, dan menahan 


negeri, teruji kepemimpinannya, 
dan mampu membawa peran 
PWKI semakin dirasakan oleh 
masyarakat. Mereka lantas mengu¬ 
sung nama Titi Sumbung sebagai 
figur yang paling tepat. 

Di Palangkaraya, persaingan dua 
kubu ini tidak begitu memanas, 
namun tetap saja terasa. Kubu Titi 
Sumbung mencoba mendekati 
sejumlah Dewan Pengurus Daerah 
(DPD) guna menjelaskan visi 
mereka tentang PWKI yang baru. 
Kubu Padmi pun tidak tinggal diam. 
Lewat struktur organisasi dan 
kedekatannya dengan sejumlah 
pengurus PWKI dari seluruh Indo¬ 
nesia, mereka pun melemparkan 
visi bahwa yang dibutuhkan PWKI 
ke depan bukan tokoh yang "su- 
perwomen", tetapi orang yang 
bersedia hadir di tengah-tengah 
anggota PWKI dan mau melayani 
PWKI sepenuh hati. 

Persaingan tak hanya berhenti 
pada lobi-lobi. Dalam sidang-sidang 



Sri Padmi dan Titi Sumbung. 


ingin membangun PWKI 


desis tangisnya. 

Apakah ini gaya khas kaum hawa komisi pun, terlihat kedua kubu 


gentar. Namun waktu seolah 
berputar tanpa gejolak. Sri Padmi 
menjawab semua 

pertanyaan yang 
ditujukan kepadanya. 

Apakah para peserta 
munas yang berasal dari 
20 DPD di seluruh Indo¬ 
nesia yang hadir saat itu 
merasa puas atas 
jawaban Sri Padmi? 
Entahlah. Yang pasti, 
dalam pemungutan 
suara, Sri Padmi menang 
mutlak. 

Beberapa saat kemu¬ 
dian, panitia pemilihan 
memberi kesempatan 
kepada Titi Sumbung 
untuk menyampaikan 
kesan-kesannya. 
Pertama-tama Titi mengucapkan 
terima kasih kepada para 
pendukungnya. Bagi Titi, kehadiran 
para pendukungnya yang cukup 
banyak, menunjukkan ada 
semangat perubahan dalam tubuh 
PWKI. Selain itu, Titi pun berharap 
agar pengurus yang baru betul- 
betul konsekuen untuk 
menjalankan AD/ART yang 
sudah ditetapkan. "AD/ 
ART itu kita buat untuk 
dilaksanakan, bukan untuk 
disimpan sekadar sebagai 
hukum organisasi," 
tegasnya. Dia juga berha¬ 
rap agar pengurus yang 
baru mampu membawa 
PWKI menjadi salah satu 
agen civit society yang 
mampu menjawab tanta¬ 
ngan jaman, terutama 
persoalan-persoalan yang 
dihadapi kaum perempuan. 


setelah memperoleh kemena¬ 
ngan? Entahlah. Yang pasti, be¬ 
berapa hari sebelum Munas ke-17 
itu, di Jakarta sempat mencuat isu 
suksesi. Sejumlah anggota PWKI 
DKI Jakarta pendukung Titi 
Sumbung, menggelar konferensi 
pres di aula PGI, Jakarta Pusat. 
Dalam pertemuan itu mereka 
mengatakan sudah saatnya PWKI 
kini dipimpin oleh orang yang 
mempunyai visi jauh ke depan, 
punya relasi di dalam maupun luar 


saling bersaing berebut pengaruh. 
Kubu Titi Sumbung mengkritisi 
berbagai kelemahan dalam 
kepengurusun Sri Padmi periode 
sebelumnya (2000 - 2005). 
Misalnya saja soal penggunaan 
keuangan yang tidak jelas, 
pelaksanaan AD/ART yang tidak 
konsisten, administrasi anggota 
yang kacau, dan sebagainya. 

Mendapatkan serangan yang 
begitu gencar, wajar saja kalau para 
pendukung Sri Padmi menjadi 


sadar sebagai bagian dari wanita 
Kristen Indonesia dan hanya itulah 
yang membuat mereka bisa sur- 
vive hingga sekarang. "Kita punya 
orang tua, tapi kami hampir tidak 
pernah merasakan sentuhan kasih 



Harapan DPD-DPD 

Ketua DPD PWKI Sumatera 
Utara Ny. G.S. Panggabean- 
Pardede mengharapkan agar 
pengurus DPP PWKI yang baru 
bisa lebih memperhatikan 
keberadaan DPD-DPD. Menurut 
Ny. Panggabean, sejak memimpin 
DPD Sumatera Utara, dia belum 
pernah merasakan adanya 
dukungan dari Dewan Pengurus 
Pusat (DPP). Selama ini, kata 
Ny.Panggabean, mereka hanya 


sayang mereka," jelas perempuan 
yang suka berorganisasi ini. 

Meski kurang mendapatkan 
dukungan dari DPP, namun DPD 
PWKI Sumut selama ini terus 
mengembangkan eksistensinya di 
tengah-tengah masyarakat Sumut. 
Sebagai contoh, DPD PWKI Sumut 
rajin menyosialisasikan bahaya 
narkoba kepada generasi muda 
khususnya anak-anak sekolah. 
Mereka menggelar seminar yang 
dipandu oleh dokter, psikolog, 
seniman Medan, dan sebagainya. 

DPD PWKI Sumut yang terdiri 
dari 20 Dewan Pengurus Anak 
Cabang (DPAC) dengan seribu 
anggota, setiap bulan mene¬ 
tapkan iuran sebesar Rp 5.000. 
Iuran ini cukup besar jika 
dibandingkan dengan iuran yang 
ditetapkan AD/ART PWKI yaitu 
sebesar Rpl.000. 

Saat ini DPD PWKI Medan sudah 
memiliki koperasi meski omzetnya 
masih sangat kecil. Selain itu, 
mereka juga sedang membangun 
gedung Citra Kasih yang luasnya 
sekitar 400 meter persegi di atas 
tanah seluas 600 meter persegi. 
Gedung ini terdiri dari beberapa 
ruangan, dan sebuah hall untuk 
disewakan. Hall ini bisa dipakai 
untuk seminar, pesta penikahan, 
olahraga, dan sebagainya. "Gedung 
ini sengaja kami bisniskan agar DPD 
Sumut mandiri," ungkap Ny. 
Panggabean. 


Karena itu, Ny.Panggabean 
mengharapkan, ke depan 
pengurus DPP bisa membuat 
badan usaha sehingga PWKI bisa 
mandiri dari waktu ke waktu. Dia 
juga mengharapkan agar DPP 
menjalin 
hubungan yang 
baik dengan 
Dewan 
Perwakilan 
Rakyat (DPR) 
agar aspirasi 
wanita Kristen 
bisa disalurkan ke 
sana. 

Sementara itu, 
utusan DPD 
Sulawesi Tengah 
(Sulteng) 
mengharapkan 
agar DPP 
memperbaiki 
administrasi 
organisasi 
terutama menyangkut 

keanggotaan. Seorang utusan 
DPD Sulteng yang tidak bersedia 
namanya dipublikasikan 
mengatakan, dalam AD/ART 
sebenarnya sudah diatur bahwa 
hak suara dalam pemilihan apa pun 
di PWKI sebenarnya dimiliki oleh 
cabang-cabang. Namun karena 
tidak jelasnya administrasi anggota, 
menyebabkan klausul tersebut 
tidak pernah dilaksanakan. 
"Pemilihan ketua umum yang baru 
saja dilakukan tidak didasarkan 
pada suara cabang-cabang, tetapi 
satu DPD satu suara. Jika saja 
cabang-cabang ikut memberikan 
suara, mungkin pertarungannya 
akan menjadi lebih seru," katanya. 

Sri Padmi, ketua umum terpilih 
mengatakan, pihaknya akan 
memerhatikan usul-usul tersebut. 
Menurutnya, DPP kini sedang 
berjuang menata keanggotaan 
PWKI, hubungan dengan 
organisasi-organisasi seperti 
Kowani, Gamki, GMKI, PIKI, juga 
dengan DPR, serta pembentukan 
badan usaha PWKI yang sudah 
dirintis dalam kepengurusan 
sebelumnya. Sri Padmi mengajak 
semua anggota PWKI untuk 
melupakan persaingan yang 
mungkin ada dalam pemilihan lalu 
dan sekarang bersatu membangun 
PWKI. 

.a' Celest/no Reda. 


JA4C Adakan Pameran Lukisan 


Kamis (17/3), para seniman 
Jakarta yang tergabung dalam 
Jakarta Artist for Christ (Ja4C) 
menyelenggarakan pameran 
lukisan bertema: "The Hope" 
bertempat di Galeri Hadiprana, 
Kemang, Jakarta Selatan. 

Di samping menampilkan hasil 
karya lukisan dari para seniman 
anggota Ja4C, pameran yang 
dibuka oleh Meyske Sumendep ini 
juga mengundang 4 pelukis dari 
Bali Christian Art Artist (BCAA). 
Mereka adalah I Ketut Lasia, Gede 
Sukana Kariana, Ni Ketut Ayu 
Sriwardani dan I Komang Wahyu 
Sukayasa Lasia. 


Sesuai dengan tema pameran, 
"The Hope", para pelukis ingin 
merefleksikan pengorbanan dan 
kasih Tuhan Yesus, yang kita kenal 
dengan Paskah melalui kanvas. Pdt. 
Bigman Sirait (penasihat Ja4C, yang 
juga pemimpin umum tabloid 
REFORMATA), dalam refleksinya 
mengharapkan para pelukis 
mampu melukiskan kehidupan 
manusia yang penuh dengan 
harapan, dan berani mengikat diri 
hanya pada Dia, sumber 
pengharapan yang sejati. 

Rencana ke depan, Ja4C 
bersama BCAA dan beberapa 
seniman cilik akan menggelar 



1 

Pdt. Bigman Sirait (penasihat Ja4C) bersama Wayan Hanooko. Ketua Ja4C didampingi 
para seniman anggota Ja4C) 


pameran seni dan lukisan se- 
Jakarta bertajuk "Apresiasi Seni 
Kristiani" pada tanggal 23 hingga 
25 April 2005 mendatang, 
bertempat di Gedung Serbaguna 
Jalan Salemba Raya No. 16 Jakarta. 
Pada pameran tersebut juga akan 
diladakan lelang tertutup lukisan 
dan patung yang hasilnya akan 
disumbangkan untuk dana 
pengembangan pelayanan 
Yayasan PAMA dan MIKA. 

& Danie! Siahaan 


AGEN-AGEN LUAR KOTA 


Pulau Jawa: 

Bogor: 

Bpk. Bonatua 0815.8531.2906 
Bandung 022.64020665 
Purwokerto 0281.797101 
Yogyakarta 0815.7976383 
Surabaya 031.5458708 
Tulung Agung 0815.5641.3810 

Bali, NTB, dan NTT: 

Kupang 0380.829096 
Alor 0386.21358 
Mataram 0370.632853 


Batam: 0811.703.284 

Sumatera: 

Medan 0812.819.5203 
Sibolga 0812.6264.691 
Palembang 0711.376691 
Bengkulu 0815.3924.2062 
Lampung 0721.788366 
Kalimantan: 

Pontianak 0815.8827741 
Palangkaraya 0536.26856 
Kalsel 0526.23510 
Kaltim 0816.138.7610 


Sulawesi 

Palu 0813.4103.3893 
Makassar 0817.914.6750 

Maluku dan Papua: 

Ambon 0911.314858 
Papua 0967.581759 

LUAR NEGERI: 

Hong Kong 0852 620 70701 
Singapore +6597964232 


Anda dapat memperoleh REFORMATA 
di Toko Buku daerah JABOTABEK: 

Alpha Omega, Bejana Tiberias, Berea, BPK Gunung Mulia, Bukit 
Zion, Bursa Media, Chandra, Citra Kemuliaan, Elkana, Galilea, 
Genesareth, Gunung Agung, Gandum Mas, Gramedia, Gloria, 
Imannuel, Intermedia. Harvest, Kalam Hidup, Kanisius, Katedral, 
Kerubim, Kharisma, Lirik, Logos. LM Baptis, Manna, Mawar 
Sharon, Metanoia, Paga, Pondok Daun, Pemoi, Sion, Syalom, 
Taman Getsemani, Talenta, Visi, Wasiat, Yaski 


REFORMATA 
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Jemaat Pagi HKBP 
Pondokbambu Angkat Pendeta 


P erpecahan di tubuh hkbp 
P ondokbambu, Jakarta Timur, 
tampaknya belum akan berakhir. Belum lama 
ini, kelompok pagi melalui surat nomor: 016/ 
Dist.XIX-12/lll/2005 bertanggal 4 Maret2005 
mengangkat Pdt. Robert Harianja menjadi 
pendeta jemaat mereka. 

Seperti diberitakan REFORMATAedisi 24, 
HKBP Pondokbambu sejak beberapa tahun 
lalu terbagi atas dua kelompok jemaat: pagi 
dan siang. Upaya penyatuan sudah dilakukan 
oleh semua pihak, termasuk Ephorus HKBP 
dengan mengangkat Pdt.Daulat Sitorus S.Th 
menjadi pendeta resortdi sana. Namun sejauh 
ini, pendeta yang pernah sukses 
mendamaikan (menyatukan) HKBP Helvetia 
Medan dan HKBP Duri, Riau, tampaknya 
berhadapan dengan tembok tebal. Kedua 
kelompok jemaat HKBP Pondokbambu tidak 
mau bersatu, meski sang pendeta resort, 
dibantu pihak-pihak lain sudah menempuh 
berbagai cara. 

Misalnya, untuk mendorong agar kedua 
kubu bersatu, Pdt.Daulat Sitorus membuat 
keputusan tegas melalui surat bertanggal 14 
Desember 2004 yang menyatakan bahwa 
mulai 1 Januari 2005 dia tidak akan melayani 
jemaat yang tidak mau bergabung dengan 
HKBP Sabungan (gabungan). Ternyata 
langkah ini pun tampaknya tidak mempan, 
sebab ada kelompok yang masih 



Pdt. Robert Harianja S.Th. bersama majelis 
HKBP Pondokbambu Pagi 

“membandel'. 

Ketegasan Pdt.Daulat Sitorus membuat 
ke-lompok pagi meradang, sebab mereka 
harus repot mendatangkan pendeta untuk 
melayani setiap kebaktian. Selama ini 
kelompok pagi memang sudah berkali-kali 
mengajukan permohonan, baik lisan maupun 
tertulis kepada Praeses Distrik XIX Jakarta 2 
dan pimpinan pusat HKBP, namun belum 
mendapat tanggapan sebagaimana harapan 
mereka. Akhirnya, 27 Februari 2005, 
pimpinan jemaat kelompok pagi terbang ke 
kantor pusat HKBP menemui Ephorus 
Dr.Bonar Napitupulu, meminta seorang 
pendeta untuk melayani mereka. 

Rombongan dipimpin oleh St.EM Samosir 
didampingi kuasa hukum TP Jose Silitonga 


Varia Gereja 
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SH, Sabar Situmeang SH, dan Manahan 
Lumbantobing. Berhubung Ephorus sedang 
sibuk memimpin rapat, di kantor pusat, mereka 
diterima oleh Ketua Departemen Marturia Pdt 
Manumpan Sihite S.Th (1/3). Saat itu, 
permohonan mereka belum dikabulkan. 
Dengan memendam rasa kecewa mereka 
kembali ke Jakarta (3/3). 

Setelah tiba kembali di Jakarta, St.EM 
Samosir menerima telepon dari kantor pusat 
yang menyuruhnya menghubungi Pdt. Rob¬ 
ert Harianja S.Th. Singkat kata, kontak pun 
dijalin dengan Robert Harianja, sampai 
akhirnya yang bersangkutan menyatakan 
kesediaannya melayani kelompok pagi. 
Kesediaan Pdt.Robert Harianja itu mengobati 
rasa kecewa rombongan, bahkan disambut 
dengan penuh sukacita oleh jemaat. “Ini 
jawaban doa yang selama ini kami naikkan. 
Tuhan Yesus, tidak pernah meninggalkan 
kami, Dia tahu kerinduan kami yang 
sebenarnya," ujar St. EM Samosir kepada 
REFORMATA (6/3) tentang kehadiran 
Pdt.Robert Harianja. 

Pdt.Robert Harianja sendiri bertekad 
melayani jemaat pagi dengan sepenuh hati, 
bahkan siap menghadapi risiko apa 
pun.’Kalau kantor pusat HKBP di Pearaja, 
tidak mau memberi surat keputusan (SK), 
tidak apa-apa. Toh SK itu buatan manusia 
yang tidak punya nilai kekekalan dan bisa 
diubah kapan pun. Tapi SK saya datang dari 
Kristus, kekal dan tidak pernah berubah," kata 
Pendeta Robert Hutajulu mengakhiri bincang- 
bincangnya dengan REFORMATA. 

* Binsar TH Sirait 


H UKUM ekonomi mengatakan: 

“Keluarkan biaya produksi sesedikit 
mungkin, namun raihlah keuntungan 
sebanyak mungkin". Pertanyaannya, 
haruskah kita berbohong, memperdayai 
orang lain hanya untuk memenuhi 
hukum tersebut? Seminar setengah hari 
yang berlangsung di Hotel Borobudur, 
Jakarta (5/3) dengan tema: Integrity and 
the Clash of Two Worlds", itu dengan 
tegas mengatakan “tidak”. 

Vice President Crown Financial Min- 
istries Reginaldo Andre Kruklis dalam 
paparannya mengatakan, kejujuran kini 
telah menjadi tren baru dalam bisnis 
modem. Menurut laki-laki kelahiran Bra- 
zil ini, konsumen yang kian menjadi raja 
dalam bisnis modern menuntut agar 
setiap perusahaan memperlakukan 
mereka dengan jujur. “Kegagalan 
perusahaan dalam kejujuran akan 
membuat konsumen beralih ke 
perusahaan lain,” katanya. 

Dia juga mengatakan bahwa jujur 
dalam berbisnis adalah sesuatu yang 
dituntut dalam Alkitab. Karena itu, setiap 
pengusaha Kristen harus bersikap jujur 
dalam berusaha. “Untung besar adalah 
impian setiap pengusaha. Namun jika 
pengusaha Kristen harus mendapatkan 
untung yang lebih kecil namun jujur 
dalam berbisnis, justru itu yang 


dinginkan Tuhan,” tegasnya. 

Sementara itu, Direktur Scripture 
Union Indonesia Pdt. Paul Hidayat 
mengatakan bahwa ketika dunia ini 
diciptakan, Allah telah mengintegrasikan 
hukum-hukum moral ke dalamnya. Setiap 
pihak yang melawan atau melanggar 
hukum moral ini, tentu saja secara 
langsung melawan perintah Tuhan. Dan 
setiap usaha melawan Tuhan, tentu akan 
melahirkan bala. “Jadi melaksanakan 
hukum moral itu bukan suatu kewajiban, 
tapi sesuatu yang wajar karena Allah 
telah menciptakan dunia ini dengan 
hukum moral,” tegas Pdt. Paul Hidayat. 

Sedangkan mantan direktur Indosat 
Ir. Jonathan Parapak mengatakan, 
karyawan adalah aset paling berharga 
dari sebuah perusahaan. Memper¬ 
lakukan mereka secara manusiawi, 
bukan saja mewujudkan kasih Kristus di 
dunia ini, tetapi juga akan melahirkan 
banyak keuntungan. Dia memberi contoh 
saat dirinya memimpin Indosat. Ketika itu, 
katanya, badan usaha milik negara 
(BUMN) itu berada dalam posisi sulit. 
Namun beberapa tahun kemudian 
keuangan maupun produksi perusahaan 
ini semakin membaik setelah pihak direksi 
melakukan pendekatan yang lebih 
manusiawi kepada para karyawannya. 

& Ce/est/no Reda 


Ada Apa dengan Aset HKBP 
Paledang Bogor? 


S EWAKTU terjadi dualisme dalam 
kepemimpinan Huria Kristen Batak 
Protestan (HKBP) tahun 1993 lalu, 
gereja HKBP Paledang, Bogor, Jawa 
Barat., juga terpecah dalam dua kubu. 
Namun meski dualisme kepemimpinan 
di gereja besar itu sudah berakhir, 
jemaat HKBP Paledang tetap pecah 
dalam dua kubu. Mereka tidak mau 
bersatu seperti sedia kala meski 
berbagai upaya sudah dilakukan untuk 
mendamaikan mereka. Dengan kondisi 
jemaat seperti itu, rencana membangun 
gereja di lahan pemberian Pemerintah 
Daerah (Pemda) Bogor seluas 5.690 
meter persegi (di samping Ekalokasari 
Plaza, Jl.Pajajaran), jelas tidak mungkin 
diwujudkan. 

Perlu diketahui, lahan seluas 1.800 
meter persegi di mana gereja HKBP 
Paledang saat ini berdiri, adalah milik 
keluarga St.Liberty Tampubolon, 
anggota majelis gereja yang 
bersangkutan, yang diwarisi dari 
almarhum ayahnya. Lahan tersebut 
dipinjamkan oleh Tampubolon selama 25 
tahun kepada HKBP Paledang. Dan 
masa peminjaman itu bisa diperpanjang 
hingga HKBP Paledang mampu 
membangun sendiri gereja di lahan 
pemberian Pemda Bogor yang 
lokasinya disebut di atas. Berhubung 
jemaat tidak mau juga bersatu, 
akhirnya tahun 2004 kantor pusat 


HKBP "merestui" kedua kubu mendirikan 
gereja masing-masing. Untuk mendapat 
dana, salah satu solusinya adalah 
menjual lahan pemberian Pemda Bogor 
seluas 5.690 itu. 

Lahan yang mestinya menjadi 
pengganti lokasi gereja HKBP Paledang 
tersebut akhirnya dibeli pengusaha 
pabrik roti "Unyil" dengan harga Rp 10,5 
miliar (Rp 1,9 juta per meter persegi). 
Uang penjualan lahan itu kemudian 
dibagi tiga dengan perincian sebagai 
berikut: Rp 4,5 miliar untuk HKBP 
Paledang, Rp 4,5 miliar untuk 
membangun HKBP Villa Duta Bogor 
(pecahan HKBP Paledang-/?eo), dan Rp 
1,5 miliar untuk dana pensiun pendeta 
HKBP. Keluarga Liberty sendiri selaku 
pemilik lahan HKBP Paledang, menerima 
Rp 1,6 miliar dari majelis HKBP Paledang. 

Liberty menduga ada "permainan" 
oknum di balik penjualan itu. Sebab di 
luar penjualan senilai Rp 1,9 juta per 
meter itu, ada penawaran yang 
sebenarnya lebih menguntungkan bagi 
gereja. Tetapi, entah kenapa 
penawaran itu ditolak panitia penjualan 
aset gereja itu. Selanjutnya dikatakan, 
jika tanah itu tidak dijual, pihak keluarga 
mereka masih memberikan kesempatan 
kepada HKBP untuk menggunakannya 
selama mungkin. 


Build, Operate and Transfer 

Sewaktu HKBP pusat masih 
mengalami perpecahan, Tendy Irianto, 
direktur utama PT Indah Pesona Bogor, 
sebenarnya pernah menawar lahan milik 
HKBP yang berada di samping 
Ekalokasari Plaza, miliknya, itu dengan 
harga Rp 1,5 juta per meter. Tetapi dia 
mengurungkan niatnya 
karena mendapat 
peringatan dari Pemda 
Bogor dan Kantor 
Hukum ZAU dan Rekan 
yang memberitahukan 
lahan tersebut masih 
dalam sengketa. 

Setelah HKBP pusat 
berdamai, lahan itu 
ditawar pemilik pabrik 
roti "Unyil" dengan 
harga Rp 1,9 juta per 
meter. Sebelum 
menerima penawaran si 
"Unyil", pihak gereja masih memberi 
kesempatan kepada Tendy Irianto 
selama satu minggu untuk mengajukan 
penawaran di atas Rp 1,9 juta. Atas 
tawaran ini, Tendy mengusulkan suatu 
konsep keijasama dengan prinsip build, 
operate and transfer (BOT), yang 
artinya, Tendy hanya menggunakan 
lahan tersebut selama 25 tahun. 
Dengan konsep ini, pihak HKBP akan 
memperoleh banyak keuntungan: 
pertama, lahan tidak dijual kepada 
pihak lain, artinya pihak HKBP tetap 
menjadi pemilik lahan. Kedua, HKBP 
mendapat keuntungan dari sistem bagi 
hasil melalui pengembangan, 


pengelolaan dan pemanfaatan tanah 
tersebut. Ketiga, setelah kerjasama 
BOT berakhir, HKBP akan memiliki 
bangunan yang ada di atas tanah 
tersebut (menjadi aset HKBP). 

"Rencananya, di atas lahan 
tersebut, saya akan membangun 
sarana parkir, ruang pertemuan 
(termasuk untuk 
ibadah) dan 
tempat usaha," 
ujar pengusaha 
yang juga 
anggota DPRD 
Kota Bogor dari 
Partai Damai 
Sejahtera (PDS) 
itu di ruang 
kerjanya (15/ 
03). Lucunya, 
setelah transaksi 
jual-beli dengan 
pihak "Unyil" 
beres, lahan itu ditawarkan lagi kepada 
Tendy dengan harga lebih dua kali lipat, 
yakni Rp 4 juta per meter persegi. Tentu 
saja Tendy menolak. Di lahan yang 
sekarang menjadi milik perusahaan roti 
"Unyil" itu dibangun ruko, jauh beda 
dari konsep Tendy Irianto. "Namun saya 
berpikir positif bahwa itu kehendak 
Tuhan," cetus pria usia 48 tahun itu. 

Sementara itu, St. Liberty, ahli waris 
tanah itu menepis anggapan bahwa 
tanah yang dipergunakan oleh HKBP 
Paledang itu sudah dihibahkan orang 
tuanya kepada HKBP. Bahkan mereka 
pun sebenarnya tidak rela jika lahan 
pemberian Pemda Bogor yang sempat 


dikelola orang tuanya itu dijual. Tetapi 
setelah lahan pemberian Pemda Bogor 
itu dijual seharga Rp 10,5 miliar, 
keluarganya pun dengan berat hati 
"melepaskan" kepemilikan atas lahan 
HKBP Paledang itu pada gereja dengan 
nilai sekitar Rp 1,6 miliar. "Keluarga kami 
rela menerima ganti rugi atas tanah itu 
meski di bawah harga pasaran," kata 
Liberty. Meski tidak rela aset HKBP 
pemberian Pemda Bogor itu dijual, 
keluarga Tampubolon merasa terhibur, 
sebab uang itu digunakan untuk 
membangun HKBP Villa Duta dan HKBP 
Paledang serta dana pesiun pendeta. 

Ketika dugaan "miring" ini 
dikemukakan kepada St.Hasoloan 
Nainggolan, ketua Tim Penjualan Aset 
HKBP Paledang, dia mengatakan bahwa 
proses penjualan aset HKBP itu telah 
sesuai dengan prosedur. "Setelah 
kantor pusat HKBP di Pearaja memberi 
lampu hijau untuk menjual lahan 
tersebut, kami menawarkannya secara 
terbuka, khususnya pada jemaat," 
jelasnya. Sejumlah penawaran pun 
masuk yakni Rp 1,5 juta, Rp 1,8 juta, 
dan tertinggi Rp 1,9 juta per meter 
persegi. Kebetulan pemilik roti "Unyil" 
yang mampu membayar Rp 1,9 juta 
sesuai tenggat waktu, maka lahan itu 
dijual kepadanya. Tentang adanya 
penawaran di atas Rp 1,9 juta per 
meter, itu hanya isu. "Jika memang ada 
yang mau membeli Rp 2 juta atau Rp 4 
juta, kenapa tidak dibikin surat 
penawaran? Jangan hanya omong 
saja," tandas Nainggolan. 

Binsar TH Sirait 



Tendy Irianto 



Salurkan sebagian 
persembahan anda kepada Panti 
Sosial Kristen di Indonesia 


Temukan di: 

www. persembahan, org 

Pusat Informasi Panti Sosial Kristen di Indonesia 



kowsujeertftesoud 

STRO 


92.5 


Vntu £ informasi HuSungi: 

Telp. (021) 8898.5912 - 799.2649, Fax. 8898.5912 
HP. 0852.610.28.541, 0812.130.7681 
E-mail: persembahan_org@yahoo.com, 
hamba@persembahan.org 


Catatan: Panti Asuhan Kristen yang belum terdaftar dan ingin dimasukkan 
dalam situs tersebut, silakan hubungi kami (Gratis) 


9viena6ur %asih €i Mem6eri ‘Kesejukan 


Kami juga menyediakan: 


PT. Madah Ekaristi Swaratronika 


‘ViCCa Serenity Lem6ang 

Berlokasi di daerah sejuk, dekat dengan alam. 
Suasana yang nyaman, asri, dan tenang. 

Cocok untuk retreat, seminar, refreshing, atau rekreasi. 


Jl. Kacapiring 12 Bdg 40271 

Tel. 022-7207090,7106191, fax. 7106190 

maestro@bdg.centrin.net.id 
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PERSEKUTUAN DOA 
PARAMITRA GROUP 
Mengucapkan: 


&e/amat & > a&/caA 2005 



m 


m, 


Jl. Cideng Barat 59 
Ruang Serbaguna Lt. 4 
Persekutuan Doa setiap hari Rabu 
pk. 12.00 - 13.00 
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\ W / . WTL W i BWl 
Pengabungan^ bagi Tuhan lewat seni musik, tari & drama 


terbang 

lebih 

tinggi ' 


Jum’at, 20 Mei 2005 
Pk 18.30 
Tennis indoor 
Senayan - Jakarta 


didukung oleh 

PS. Gabungan Gereja-Gereja di Jakarta 
dan hamba-hamba Tuhan 

Pdt. Erastus Sabdono 


Pdt. Em.RAS Pandiangan 
Ibu Hilda Pelawi. S.Th 


undangan dapat diperoleh Di: • Yerikho Ministr^Tn021)5310269n0conte!ctpere5KNMM08158 8808979^^^^^^uSi 

• seluruh Metanoia . Pondok Daun Atrium Senen • Pondok Mazmur Mal Taman ZZpk . nim,»,.. 

• BPK. Gununo Mulia • RPK(Radio P elita Kasih) « Reformata Tip.(021)392 4229 dan Toko-Toko Buku Rohani. 










































EDISI 25 


Tahun III 


Tahun 2005 


Ungkapan Hati [25 


Nahson Taway-Linda Nisida 

Menemukan 
Keseimbangan Hidup 


T AMPIL dengan stelan kebaya 
atas putih dan rok biru bercorak 
Kalimantan Tengah (Kalteng), 
Linda Nisida terlihat anggun ketika 
sedang memberikan pengarahan 
kepada beberapa orang panitia Munas 
XVII Persatuan Wanita Kristen Indo¬ 
nesia (PWKI). Sejak Musyawarah 
Nasional (Munas) PWKI XVI di Biak, 
Papua, tahun 2000 lalu, Palangkaraya, 
ibu kota Provinsi Kalteng, memang 
sudah ditunjuk sebagai tuan rumah 
Munas PWKI periode berikutnya 
(2005). Unda Nisida, istri wakil gubernur 
Kalteng Nahson Taway ini, kemudian 
dipercaya menjadi ketua umum panitia 
Munas XVII PWKI di Palangkaraya. 

Linda Nisida menerima tugas tersebut 
dengan penuh sukacita. Menurutnya, 
dapat melayani Tuhan lewat kegiatan 
semacam ini, sungguh sebuah berkat 
yang luar biasa. Tanggungjawab yang 
tidak bisa dibilang ringan itu, dila¬ 
kukannya dengan sepenuh hati. 

Panitia Munas XVII PWKI dilantik 
pada tahun 2003. Sejak itu, bersama 
panitia lainnya, Linda langsung 
bergerak cepat. Salah satu yang pal¬ 
ing urgen adalah mencari dana demi 
suksesnya acara tersebut. Untuk ini, 
mereka mendatangkan artis Ibu Kota 
Sandro Tobing. Sandro yang tampil di 
Gedung Batang Garing Palangkaraya, 
mendapat sambutan yang luar biasa 


dari masyarakat setempat Malam 
itu, panitia berhasil mengumpulkan 
dana sebanyak Rp 13 juta. 

Dana sebesar itu jelas masih jauh 
dari cukup. Linda dan suaminya 
kemudian mencetak kalender. "Di 
kalender itu dipasang foto saya dan 
Bapak (Nahson Taway, wakil 
gubernur Kalteng). Maksudnya 
bukan untuk menonjolkan diri. Tapi 
mengikuti logika pemasaran, 
biasanya orang suka membeli 
sesuatu yang sudah mereka kenal. 
Penggagas kalender ini mungkin menilai 
saya dan Bapak punya nilai jual," ujar 
Unda Nisida sambil tersenyum. Kalender 
itu kemudian dijual melalui gereja- 
gereja, toko buku, dan sebagainya. 

Selain itu, panitia munas juga 
menggelar kebaktian kebangunan rohani 
(KKR), bahkan diikuti bupati se-Kalteng. 
Tujuan KKR ini pertama-tama membangun 
semangat bergereja masyarakat 
Kalteng, namun pada saat yang sama 
panitia munas juga memanfaatkannya 
untuk menjual kalender tadi. Dalam 
kesempatan tersebut terkumpul dana 
penjualan sebesar Rp 6 juta. 

Dana itu pun masih jauh dari cukup, 
sebab untuk menyelenggarakan munas 
itu, panitia membutuhkan dana ratusan 
juta rupiah. Selain mengandalkan usaha- 
usaha penggalangan dana seperti yang 
sudah disebutkan di atas, serta 



kontribusi dari peserta munas yang 
besarnya Rp 500.000 per orang, Linda 
Nisida dengan jajarannya harus mencari 
dana dari sumber lain. 

Di sinilah, peran suaminya selaku 
wakil gubernur Kalteng dibutuhkan. 
Lewat berbagai pendekatan, panitia 
akhirnya bisa mendapatkan dana dari 
pemerintah yang jumlahnya mencapai 
ratusan juta. "Kebetulan ketua DPRD 
Kalteng juga beragama Kristen jadi 
relatif mudah bagi kami mendapatkan 
bantuan dana," kenang ahli tata rias 
pengantin ini. Dan berkat kerja keras 
Unda Nisida dan seluruh panitia, Munas 
XVII PWKI yang berlangsung dari 
tanggal 28 Februari - 3 Maret 2005 di 
Palangkaraya berlangsung sukses. 

Melayani ke Tengah Hutan 

Terlibat dalam pelayanan, bukanlah 


hal baru bagi pasangan suami istri 
Nahson Taway-Linda Nisida. 
Sejak menjadi wali kota 
Palangkaraya (1993), Nahson 
Taway sudah memulai pela¬ 
yanannya dengan cukup intens. 
Sebagai contoh, sejak menjadi 
wali kota, dia mengintruksikan 
agar setiap hari Jumat ada 
penyegaran rohani di setiap 
kantor yang berada di bawah 
kendalinya. Menurut Nahson, hal 
ini sengaja dia lakukan, karena 
masih banyak warganya yang 
masih suka mempraktekkan 
penyembahan berhala meski 
sudah beragama Kristen. Nahson 
berharap, lewat penyegaran 
rohani, umat Kristen di dae¬ 
rahnya makin menyadari pang¬ 
gilan mereka sebagai orang 
Kristen. 

Tahun 2000, Nahson Taway 
diangkat menjadi wakil gubernur 
Kalimantan Tengah. Kedudukannya 
yang makin tinggi ini digunakan betul 
untuk melakukan "penginjilan". Selain 
tetap menjalankan penyegaran rohani 
setiap hari Jumat, Nahson juga mulai 
mengembangkan pelayanannya ke 
pedalaman hutan Kalimantan. Setiap 
mengunjungi pedalaman Kalimantan, 
Nahson pasti menyertakan beberapa 
hamba Tuhan dan menyelenggarakan 
KKR di sana. Harapan Nahson hanya 
satu, yaitu agar orang Dayak yang 
sudah menjadi Kristen betul-betul yakin 
bahwa di dalam Yesus Kristus, hidup 
mereka akan lebih indah, lebih damai, 
dan senantiasa diberkati. 

Tidak hanya pada waktu ke 
pedalamaan Nahson melakukan 
penginjilan. Dia dan istrinya sering pula 
menyiapkan waktu untuk melakukan 
pelayanan tersebut. Akhir Februari lalu 


misalnya, setiba dari Jakarta dia 
langsung mencarter sebuah pesawat 
capung untuk membawa beberapa or¬ 
ang hamba Tuhan ke suatu lokasi hak 
pengusahaan hutan (HPH) yang 
lokasinya jauh di tengah hutan. Untuk 
sampai di tempat itu, setelah turun dari 
pesawat, masih harus naik mobil selama 
dua jam dengan kondisi jalan yang 
belum layak. "Capek memang, tapi 
melayani Tuhan selalu indah," jelas 
Nahson. 

Nahson dan istrinya, secara rutin 
juga mengirimkan buku renungan harian 
dan Alkitab ke daerah-daerah 
pedalaman. "Kalau ada orang yang mau 
memberi bingkisan kepada saya, maka 
yang saya minta pertama-tama adalah 
Alkitab, yang nanti saya kirimkan ke 
pedalaman,"jelas Nahson. Unda Nisida, 
selain sering melakukan pelayanan 
bersama sang suami, dia juga menjadi 
ketua Jaringan Doa Palangkaraya, 
ketua Komisi Wanita PGI Kalteng, ketua 
Tim Evangelism Explosion Kalteng, dan 
ketua Penyandang Cacat Kalteng. 

Bagi Unda, melayani Tuhan, selain 
menjadi ungkapan syukur, juga mencari 
keseimbangan dalam hidup. "Kita harus 
mempunyai keseimbangan dalam hidup. 
Hidup duniawi saat ini begitu menekan, 
apalagi suami saya di pemerintahan. 
Kalau kita tidak dekat dengan Tuhan, 
tidak ada pembaruan sikap dalam hidup 
kita, maka kita hanyut dalam arus dunia. 
Sekarang Anda lihat bagaimana dunia ini 
begitu melelahkan dan rasanya bisa 
membuat kita sakit jiwa. Hanya di dalam 
Tuhanlah kita bisa kuat. Jadi selain 
berkarir, kita juga harus banyak melayani 
Tuhan. Itulah keseimbangan,"tegasnya 
mengakhiri perbincangannya dengan 
REFORMATA. 

xr Celestino Rec/a 



Seminar 

Keyakinan Kristen Relevan dalam 
Dunia Kerja 


D ALAM dunia usaha, profesi atau 
karir, pengembangan diri adalah 
suatu keharusan. Banyak pelatihan 
pengembangan diri dan kepemimpinan 
menjanjikan manfaat bagi orang 
Kristen. Adalah panggilan Kristen untuk 
menguji tawaran-tawaran apa pun 
agar orang Kristen yang bersangkutan 
tidak memilih hal yang bertentangan 
dengan kebenaran Allah. Adalah 
keyakinan Kristen juga bahwa 
kebenaran-kebenaran Alkitab relevan 
dan dapat dipublikasikan ke dalam dunia 
kerja dan kehidupan nyata. Itulah yang 
melatarbelakangi Persekutuan 
Pembaca Alkitab (PPA) 
menyelenggarakan acara Seminar dan 
Baca-Gali Alkitab (BGA) bertajuk "Isu- 
isu Kepemimpinan Esensial" selama dua 
hari (11-12 Maret 2005) di Plaza Grand 
Duta Meriin, Jalan Gajah Mada, Jakarta 
Pusat. 

Tumbur Tobing MBA, praktisi market- 
ing, konsultan dan trainer pada 

Gereja Bethany Indonesia 
Cempaka Mas 

Ruko Cempaka Mas 
Blok A11-12 

Jl. Letjen Suprapto Jakarta 10640 
Telp. 021.4287.0826, Fax. 021.4287.0827 


Mengucapkan: 

Selamat 
Paskah 2005 


perusahaan, yang tampil pada 
kesempatan pertama mengatakan, 
pelatihan-pelatihan kepemimpinan 
masa kini seharusnya membawa orang 
mampu mengubah karakternya untuk 
memberikan perubahan moral yang 
makin berarti. "Dan seharusnya orang 
percaya dapat mengembangkan 
kepemimpinan dalam dirinya, karena 
Alkitab mengupas dengan kaya 
bagaimana meningkatkan karakter 
seseorang," tandasnya di hadapan 
ratusan peserta dari berbagai latar 


belakang profesi itu. 

Sementara Dra. Vivi Handoyo, 
psikolog, HRD consu/tants, 
mengemukakan bahwa kompetensi 
adalah karakter atau kemampuan yang 
relevan dengan pekerjaan, dan dapat 
diukur dengan mengamati perilakunya. 
Pada sesion berikutnya, Hans Wuisang, 
kepala penerbitan PPA dan pembicara/ 
pembina di gereja menandaskan bahwa 
kepemimpinan yang kristiani adalah 
meneladani Kristus dalam ketaatan pada 
kehendak Allah. Artinya, cara-cara, 
motivasi dan tujuan harus mencitrakan 
kepemimpinan kristiani. 

Pada hari kedua, Ir.Toni Antonio 
M.Eng, dosen senior dan ketua Badan 
Pengurus Umum Perkantas yang 
membahas makalah "Prinsip Regenerasi 
dalam Kepemimpinan Yesus" antara lain 
mengatakan bahwa kesuksesan 


SEKOLAH TINGGI TEOLOGIA 

GRATIA 

(Terdaftar di Departemen Agama RI) 

Program: 

Sertifikat Teologi 
Diploma I, II, dan III Teologi 
Sarjana Teologi 
SI Malam (Kelas Profesional) 

Pendiri: Pdt. Binsar Antoni Hutabarat, STh. MCS (C) 
Ketua STT: Ev. Arision Harlim, STh. MDiv. 

Daftarkan diri Anda sekarang juga di: 

Kampus: Jl. Angkasa Raya No. 9 Kemayoran Jakarta Pusait'v 
Telp: 42885949 - 42885650 
nail: gratias@dnet.nefejtT 


seorang pemimpin bukan hanya dilihat 
pada saat dia masih aktif, namun juga 
setelah dia lengser. Bahkan jika seorang 
pemimpin yang sudah lama tiada pun, 
jika perusahaan/institusi yang pernah 
dipimpinnya tetap eksis dan kuat, itu 
menandakan bahwa dia sukses 
melakukan regenerasi. Selanjutnya 
dikatakan, regenerasi yang baik ini 
sudah diperlihatkan Yesus. Dia bahkan 
memberi otoritas pada murid-muridnya, 
"Pergilah ke seluruh dunia, jadikan 
seluruh bangsa menjadi pengikutku." 

Selanjutnya, Ir.Jusuf Dharmawan 
M.Div, kepala pelayanan PPA, pembina 
BGA, berpendapat, yang memampukan 
Yesus tunduk pada kehendak Allah 
adalah hubungan-Nya yang erat 
dengan Bapa. "Inilah yang membuat 
Dia mampu menghadapi pergumulan 
berat yang menimpa-Nya,"cetusnya. 


Paul Hidayat M.Th, direktur PPA, 
teolog dan pembina kepemimpinan yang 
membahas makalah berjudul "Karakter 
vs Kompetensi" menyimpulkan, 
kompetensi tidak bisa dilepaskan dari 
karakter. Karakter yang baik, yang 
bersumber dari Allah otomatis akan 
menghasilkan kompetensi yang baik 
dan bertanggung jawab. 

Ir.Bachtiar Candra MM, management 
consu/tants Quantum, yang membahas 
makalah: "Memanfaatkan Konflik dan 
Stres untuk Kemajuan" mengingatkan, 
penyebab utama stres adalah takut 
kehilangan dan terhilang. Dan salah 
satu cara untuk mengatasinya adalah: 
to forgive i s to forget. 

& Hans P. Tan 
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Cristy Ceria 

Memuji menyembah Tuhan di pagi hari 
pk. 05.00 - 09.00 wita 

Biro Cristy 

Konseling melalui udara bersama para 
Hamba Tuhan pk. 21.00 - 22.30 wita 


Simponi Malam 


Merenungkan Firman Tuhan dan 
Bingkisan Lagu-lagu Rohani 
pk. 22.30 - 00.00 wita 

setiap hari Senin malam pk. 22.30 wita 
bersama Pdt. Bigman Sirait 
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Anggur Perjamuan Kudus, Hamskah Diimpor? 

Ada beberapa gereja di Indonesia yang masih mengimpor anggur yang akan digunakan dalam perjamuan kudus. Haruskah anggur 
perjamuan kudus itu diimpor? Adakah alasan-alasan teologis yang mendasari tindakan tersebut? Sementara ada gereja lain yang 
berpandangan bahwa anggur perjamuan kudus tak mesti diimpor. Bahkan dalam kondisi tertentu, anggur boleh saja diganti dengan teh, 

Coca-Cola, dan sebagainya. 


Pastor J. Haryono, CM Pdt. A.P. Baringbing 

Gereja Katolik St. Fransiskus Xaverius Jakarta Utara HKBP Resort Suprapto Jakarta Pusat 


Gereja Katolik hingga Kini Masih 
Mengimpor 

Ada seorang hamba Tuhan yang bilang begini ke saya, "Pastor, apakah saya boleh 
membeli anggur Pastor?" Maksudnya anggur yang bisa dipakai untuk sakramen ekaristi 
dalam Gereja Katolik. Awalnya saya agak terkejut mendengar pertanyaan itu. Tapi setelah 
dijelaskan, saya jadi mengerti. Ternyata anggur yang biasa dipakai oleh hamba Tuhan ini 
dalam perjamuan kudus yang dipimpinnya, lebih mahal dari anggur yang biasa dipakai 
oleh Gereja Katolik. Karena dia teman baik saya, akhirnya saya berikan. Tapi hanya sekali, 
karena anggur itu memang tidak diperjualbelikan. 

Gereja Katolik di Indonesia hingga saat ini memang masih mengimpor anggur dari luar 
negeri. Ada tiga pertimbangan mengapa harus impor. Pertama, anggur yang digunakan 
haruslah anggur murni. Mengapa demikian, karena ketika mengadakan perjamuan terakhir 
dengan para muridnya, anggur yang digunakan Yesus adalah anggur murni. Gereja Katolik 
hingga saat ini tetap mempertahankan hal itu. Kedua, di Indonesia belum ada industri 
pengolahan yang berpengalaman membuat anggur murni sesuai dengan spesifikasi yang 
ditentukan oleh Gereja Katolik. Ketiga, soal harga yang lebih murah tadi. Kalaupun ada 
produknya di Indonesia, harganya bisa jauh lebih mahal. 

Dari ketiga pertimbangan tersebut jelas terlihat bahwa alasan mengimpor sama sekali 
tidak ada hubungannya dengan ajaran gereja, dogma, atau teologi Gereja Katolik. Suatu 
saat, jika ada industri pengolahan yang mampu membuat anggur sesuai yang diharapkan 
Gereja Katolik, maka tidak ada masalah jika akhirnya anggur itu yang kita gunakan. 

Mungkinkah anggur murni itu diganti dengan minuman lain 
seperti anggur kolesom, Coca-Cola, teh manis, dan sejenisnya? 
Dalam Gereja Katolik, anggur murni tersebut tidak mungkin 
diganti dengan minuman yang lain, karena Gereja Katolik 
berpegang pada kata-kata Yesus dalam Lukas 22:14-23. 
Setelah mengucap syukur dan membagikan anggur serta 
roti kepada para muridnya, Yesus berkata, "Perbuatlah ini 
menjadi peringatan akan Aku." Kata Yesus inilah yang 
digunakan oleh Gereja Katolik untuk mempertahankan anggur 
murni dan roti tidak beragi dalam perayaan sakramen 
ekaristinya atau dalam Gereja Protestan disebut perjamuan 
kudus. 


Tak Setuju Otentisitas 


Kita kembali dulu kepada hakikatnya. Anggur dalam perjamuan kudus itu sebenarnya 
hanya media, yang mengingatkan kita akan darah Yesus di kayu salib yang berkorban 
bagi manusia yang dicintainya. Sementara roti mengingatkan kita akan tubuh-Nya yang 
disalibkan. Oleh karena roti dan anggurnya hanya media, maka anggurnya boleh saja 
anggur cap Bulan (di Tapanuli, Sumatera Utara, anggur cap Bulan ini sering digunakan 
untuk acara perjamuan kudus). Selain itu, anggur merek Vigour pun acap digunakan. 
Sedangkan HKBP di Jalan Jambu Jakarta Pusat sering menggunakan anggur merk Mar¬ 
tini. Ada juga yang memakai anggur buatan Australia, dan sebagainya. 

Tetapi apa pun alasannya, berapa pun harga anggur itu per botol, terbuat dari bahan 
apa, bukan itu yang terpenting. Sebab hakikatnya itu sebagai media mengingatkan kita 
akan darah Kristus tadi. Bisa saja bila di Tapanuli tidak ada anggur, diganti dengan tuak 
(minuman yang difermentasi dari sari kepala atau aren). Esensinya adalah bahwa peijamuan 
itu didasarkan atas kita sebagai orang yang percaya menerima Kristus sebagai juru selamat 
yang berkorban bagi kita. Sebab ada ungkapan dalam pemberian anggur itu begini: 
"Terimalah dan minumlah. Inilah darah-Ku yang ditumpahkan untuk pengampunan 
dosamu. Itulah yang memberkati dan menyertai engkau untuk memperolah kehidupan 
yang kekal. Jadi bukan anggur itu yang membuat kita menjadi bebas dari dosa, tetapi 
maknanya yang mengingatkan kita. 

Oleh karena itu, saya tidak pernah setuju dengan asas 
otentisitas. Otentisitas dalam hal ini adalah ibadah Kristen 
yang mencoba meniru gaya asli ibadah di masa Yesus dulu. 

Padahal itu tidak bisa dan tidak mungkin. Sama juga soal 
anggur itu. Kita tidak mungkin melakukan suatu perjamuan 
sesuai dengan aslinya ketika Yesus mengadakan perjamuan 
terakhir bersama murid-muridnya. Dan kita kan tidak tahu 
anggur macam apa yang mereka gunakan sebagai media 
saat itu. 

& Celestino Reda. 


Peluang 






K ATA orang, kejujuran 
merupakan modal utama 
dalam berbisnis. Jujur 
membuat konsumen percaya 
kepada kita. Dan ketika 
kepercayaan itu ada, maka 
konsumen senantiasa menjadi 
pelanggan kita. Dan pada keadaan 
tertentu, konsumen bahkan bisa 
menjadi mitra untuk 
mengembangkan usaha yang lain 
lagi. Singkatnya, sifat jujur 
membuat orang lain merasa aman, 
damai ketika bekerjasama dengan 
kita. 

Filosofi ini dipercaya betul oleh 
seorang pengusaha bengkel mobil 
seperti Asun. Sejak memulai usaha 
bengkel mobilnya 15 tahun lalu, 
perkara kejujuran ini senantiasa 
dijaganya. Asun mencontohkan, 
kadang-kadang dia tergoda untuk 
mengambil keuntungan dari 
pergantian spare part (onderdil) 
mobil yang sedang diservisnya. 
Namun dia segera sadar bahwa 
suatu waktu konsumennya bisa 
saja langsung ke PRJ—sebuah 
pusat penjualan mobil dan onderdil 
mobil—untuk membeli sendiri 
onderdil yang dibutuhkan. 

"Kalau saya naikkan harga 
sebuah onderdil, katakanlah 
sepuluh persen, maka konsumen 
akan segera sadar telah ditipu. Itu 
baru satu onderdil. Dalam satu kali 
servis mobil, biasanya ada beberapa 
onderdil yang diganti. Katakanlah 
ada 5 onderdil yang diganti, berarti 
konsumen ini sudah ket/pu oleh 


saya lima puluh 
persen. Ini 
tentu sangat 
merugikan 
konsumen 
bukan? Nah, 
hal-hal seperti 
ini tidak ingin 
saya lakukan. 

Untuk 
menjalankan 
roda usaha, 
saya hanya 
mengambil 
keuntungan 
dari jasa 

servisnya. Itu 
pun tidak 
gede-gede. 

Apalagi seperti 
saat ini ketika 
bengkel mobil kian bertebaran di 
mana-mana," ujar Asun. 

"Ada lagi godaan lain. Onderdil 
itu A»r?terdiri dari bermacam-macam 
kelas. Katakanlah yang terbaik 
adalah kelas I, lalu kelas II, kelas 
III, dan seterusnya. Kita bisa saja 
mengatakan onderdil kelas II 
sebagai kelas I, atau kelas III 
sebagai kelas II. Begitu pula 
dengan harganya. Namun sekali 
konsumen tahu dia ketipu, maka 
dia akan kapok ke bengkel kita," 
jelas suami dari Yosida Hartono ini 
lebih lanjut. 

Selain harus jujur, seorang 
pengusaha bengkel juga harus ahli 
di bidangnya. Yang dimaksud Asun 
adalah pemilik bengkel tersebut 


harus juga seorang teknisi yang 
mampu menyervis mobil sendiri dan 
tidak tergantung kepada 
pekerjanya. Karena itu, sebelum 
memulai usaha bengkelnya, Asun 
menimba ilmu di berbagai 
perusahaan mobil. Misalnya, dia 
pernah bekerja di bengkel PT. 
Astra dan beberapa perusahaan 
mobil di Jakarta. Setelah merasa 
cukup ahli, barulah Asun membuka 
sendiri usaha bengkel mobilnya. 

Bagi Asun, keahlian ini penting 
sekali. Pertama, seorang 
pengusaha bengkel bisa 
membedakan mana onderdil yang 
bagus dan tidak bagus. Kedua, 
meski dikerjakan oleh anak buah, 
namun pengusaha bisa mengukur 


apakah hasil 
kerja anak 
buahnya 
sudah bagus 
atau tidak. 
Ini ada 
hubungannya 
dengan 
quality con- 
tro/. Ketiga, 
pengusaha 
tidak mudah 
ditipu anak 
buah, tidak 
bergantung 
kepada anak 
buah, dan 
biasanya 
konsumen 
lebih yakin 
kalau pemilik 
bengkelnya memang mengerti 
masalah teknik. "Istilahnya, ini 
bukan bengkel asal jadi," gurau 
Asun. 

Berkat kejujuran dan keahliannya 
itu, bengkel Asun hingga kini bisa 
survive. Dalam bengkel yang dia 
beri nama Matahari Motor ini, 
bekerja 9 orang teknisi. Setiap hari 
mereka menyervis sekitar 8-10 
mobil. Pelanggan Matahari Motor 
bukan hanya orang-orang pemilik 
mobil pribadi, namun juga dari 
beberapa perusahaan besar. Salah 
satu dari perusahan itu sebut saja 
maskapai penerbangan Bouraq Air- 
line. Bersama perusahaan 
penerbangan ini, Asun mengaku 
sudah bekerjasama cukup. Meski 


direksi Bouraq berganti dua atau 
tiga tahun sekali, namun kerjasama 
Bouraq dengan bengkel Asun tidak 
pernah putus. Bahkan, kata Asun, 
jika perusahaan ini ingin membeli 
mobil, biasanya mereka minta sa¬ 
ran Asun, apakah mesin mobil 
tersebut bagus atau tidak, apakah 
harganya sudah sesuai atau tidak. 
"Semua ini karena mereka percaya 
kepada saya. Yang saya katakan 
itu semuanya jujur apa adanya, 
tidak saya tambah atau kurangi. 
Dan itu memang memuaskan 
mereka," ucap lelaki yang hobi 
memancing ini. 

Kepercayaan konsumen dan 
relasinya dengan banyak 
perusahaan penerbangan, 
ternyata membawa keuntungan 
lain. Sejak dua tahun lalu, Asun 
membuka sebuah usaha travel 
yang diberi nama Matahari Travel. 
Usaha travel ini bisa dijalaninya 
berkat seorang kenalannya di salah 
satu perusahaan penerbangan 
yang mengajaknya bekerjasama. 
Kini, setiap hari Asun bisa menjual 
rata-rata 80 tiket dari berbagai 
perusahaan penerbangan yang 
ada di Indonesia. 

Asun sudah menunjukkan 
betapa berartinya sebuah 
kejujuran. Jika Anda sedang 
membangun usaha. Anda mungkin 
bisa berguru dari pengalaman Asun 
ini. Jujur dalam berbisnis ternyata 
tidak membuatnya jatuh miskin. 

Celestino Reda. 
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Oleh Hans P.Tan 

B ELUM lama ini Pemerintah 
Daerah (Pemda) DKI Jakarta 
dan Dewan Perwakilan 
Rakyat Daerah (DPRD) DKI 
menyepakati lahirnya peraturan 
daerah (perda) mengenai 
Pengendalian Pencemaran Udara 
(PPU). Salah satu poin dalam 
perda itu adalah memberlakukan 
larangan merokok di tempat 
umum/publik. Bagi yang melang¬ 
gar, akan dikenakan sanksi berupa 
denda maksimal Rp 50 juta. Perda 
ini berlaku efektif tahun depan. 
Saat ini. Pemda dan DPRD DKI 
sedang melakukan sosialisasi. 

Banyak orang yang menyambut 
perda ini dengan sukacita. Namun, 
tidak sedikit pula yang menang¬ 
gapinya dengan gelak-tawa, 
karena menilai kebijakan Bang Yos, 
Gubernur DKI Jakarta, ini nyleneh, 
mengada-ada, alias ngawur. Sulit 
memang. Sebab kebanyakan or¬ 
ang tampaknya tidak bisa lagi 
dipisahkan dari rokok. Jika dulu 
tembakau yang dibungkus kertas 
ini hanya identik dengan kaum 
lelaki, maka kini "barang bodoh" 
yang ukurannya sebesar jari 
kelingking orang dewasa ini sudah 
"lazim" dikonsumsi oleh wanita. 
Buktikan saja. Dewasa ini tidak sulit 
menemukan wanita yang tengah 
asyik menyembul-nyembulkan asap 
rokok, di tempat ramai pula! 

Para ahli menyimpulkan, asap 


rokok berbahaya bagi kesehatan 
- bukan hanya bagi orang yang 
menyedot langsung dari sum¬ 
bernya, namun juga bagi 
orang-orang di sekitarnya 
yang tanpa sengaja dan 
tidak sudi menyedotnya. 

Bahkan - lagi-lagi menurut 
para ahli - setiap batang 
rokok yang disedot akan < ** 
mengurangi usia si 
perokok itu sendiri. 

Semua orang mengetahui 
hal ini. Apalagi, di setiap 
kemasan rokok dicantum¬ 
kan peringatan dengan 
huruf kapital: MEROKOK 
DAPAT MENYEBABKAN 
KANKER, SERANGAN 
JAN-TUNG, IMPOTENSI 
DAN GANGGUAN 

KEHAMILAN DAN JANIN. 

Namun, semua itu seolah 
tidak mempan untuk 
menjauhkan orang dari 
benda mungil yang 
katanya mampu 
memberikan berjuta kenikmatan 
ini. 

Beragam motivasi orang 
sehingga gemar mengonsumsi 
rokok. Samad, anak baru gede 
(ABG) siswa ese/tepe yang sejak 
beberapa waktu lalu mulai akrab 
dengan rokok mengatakan, 
"Dengan rokok, gue merasa lebih 
jantan dan pede di depan cewek- 


cewek." Lain lagi pendapat Pak 
Doel, pemilik rumah kontrakan tipe 
murah-meriah di tempat penulis 


berdomisili. Menurut aki-aki yang 
mengaku mulai kenal rokok sejak 
menikah ini, setiap sedotan asap 
rokok mampu membuatnya 
melupakan sejenak masalah- 
masalah yang menyergap kehidu¬ 
pannya. 

Sewaktu kuliah di Fakultas Sastra 
beberapa tahun lalu, saya punya 
seorang teman yang berasal dari 


Provinsi Andra Pradesh, India. 
Teman yang hanya membutuhkan 
waktu kurang dari setahun untuk 
fasih berbahasa Indonesia ini, 
bercerita tentang seorang 
temannya di India sana. Temannya 
itu, katanya, seorang seniman 
serba bisa. Hasil karyanya antara lain 
berupa tulisan tentang 
seni, budaya, politik, dan 
lain-lain, sering nongol di 
berbagai media massa 
terkemuka di negerinya. 
Singkat kata, temannya 
itu seorang penulis yang 
produktif. Hanya, produk¬ 
tivitasnya itu tidak muncul 
begitu saja saat dia 
inginkan. Berbatang- 
batang rokok harus dia 
habiskan lebih dulu untuk 
memancing hadirnya 
inspirasi. Hasilnya, lahirlah 
karya-karya tulis yang 
memikat dan bermutu 
tadi... 

Seribu orang perokok, 
seribu macam pula ala¬ 
sannya sehingga tetap 
setia pada barang laknat 
yang mestinya diha¬ 
ramkan itu. Mengha¬ 
ramkan rokok? Kedengarannya 
memang gampang. Tetapi, meng¬ 
haramkan rokok sama saja 
mendatangkan petaka. Coba 
bayangkan, andaikan para pemuka 
agama kita tiba-tiba mengeluarkan 
fatwa bahwasanya merokok itu 
haram hukumnya, maka gejolak 
sosial akan merebak di seantero 
negeri - dan bukan tidak mungkin 


lebih mengerikan dari Peristiwa Mei 
1998 silam. 

Posisi masyarakat dalam hubu¬ 
ngannya dengan rokok ini 
memang bak berhadapan dengan 
buah simalakama. Seperti orang 
Betawi bilang, "Kalo loe berani 
makan, babe loe mati, tapi kalo 
nggak loe makan, enyak loe nyang 
mati." Singkat kata, urusan rokok 
ini memang penuh dilema. Jika 
dibiarkan, maka kesehatan dan 
kenyamanan masyarakat tergang¬ 
gu. Bayangkan jika di bus kota ada 
satu-dua orang yang merokok, 
penumpang yang bukan perokok 
tentu akan stres sepanjang 
perjalanan. Tetapi, kalau rokok 
dilarang, diharamkan, seluruh 
pabrik rokok ditutup, akan lahir 
jutaan penganggur, yaitu buruh 
pabrik rokok, pedagang rokok, 
petani tembakau, bahkan para 
konglomerat pemilik pabrik rokok 
pun akan pailit dan jadi kere. Jumlah 
rakyat miskin bertambah. Serba 
repot, memang. 

Tampaknya memang sangat 
mustahil memberangus rokok dari 
pereda-ran. Namun, upaya Pemda 
DKI Jakarta untuk "melokalisir" 
perokok patut didukung dan 
didoakan. Semoga dengan perda 
di atas, para perokok se- 
Jabodetabek kudu insyaf - dalam 
arti, tahu di mana tempatnya 
mengumbar asap jahanam itu. 
Sehingga, bus kota, kereta api, 
kereta rel listrik (KRL), halte bus, 
dan sebagainya, steril dari bau 
tembakau yang dibakar. 
Uhuk... uhuk... uhuk... 



Baca Gali Alkitab Bersama PPA 


j. Baca Gali Alkitab adalah sebuah metode untuk 
Q merenungkan firman Tuhan setiap hari dalam waktu teduh 
secara berurut per kitab dan kontekstual. Langkah-langkah 
Baca Gali Alkitab adalah: 1) Berdoa, 2) Baca, 3) 
Renungkan: apa yang kubaca; apa yang kupelajari; dan apa yang 
kulakukan. 4) Bandingkan, 5) Berdoa, 6) Bagikan. 


Keluaran 11 

KUASA ALLAH DINYATAKAN 

Pembicaraan tentang kuasa selalu bersentuhan dengan keagungan 
dan kemashyuran dari individu yang memilikinya. Maka tidak heran kalau 
kuasa sering diperebutkan. Juga tidak jarang raja-raja dan pemimpin- 
pemimpin saling berperang untuk memperebutkan kuasa. Namun ketika 
kuasa dihubungkan dengan Allah apa yang manusia perebutkan tersebut 
tidaklah ada artinya sebab Allah adalah pemilik segala kuasa. 

Firaun yang adalah seorang penguasa di Mesir pun tidak ketinggalan 
untuk unjuk kuasa. Akan tetapi, ia salah alamat. Ia berupaya untuk 
menyatakan kekuasaannya kepada Allah yang adalah penciptanya. Tentu 
saja, sebagaimana yang kita baca, Firaun tidak mungkin menang. Bahkan 
kali ini ia akan segera kehilangan anak sulungnya setelah sembilan tulah 
melanda negerinya. Sekali lagi hal ini semakin menunjukkan bahwa Allah 
adalah pemilik segala kuasa di bumi dan di surga. 

Selain menunjukkan kuasa Allah atas Firaun, pasal 11 ini juga menyajikan 
sikap ketaatan dari seorang anak Tuhan, Musa. Karenanya, mari kita 
menikmati bagian ini dengan terus mengembangkan sikap taat kepada 
Allah sambil mengagungkan kedahsyatan kuasa-Nya. 


Apa saja yang 
kubaca 

Tentang TUHAN : 

- Memberitahukan tulah 
kesepuluh kepada Musa. 

- Menyuruh setiap orang Israel 
meminta barang-barang emas 
dan perak kepada orang Mesir. 

- Membuat orang Mesir bermurah 
hati terhadap bangsa Israel. 

- Mengeraskan hati Firaun agar 
mukjizat-mukjizat-Nya 
bertambah banyak. 

- Membuat perbedaan antara or¬ 
ang Israel dengan orang Mesir. 

Tentang Musa : 

- Menyampaikan firman TUHAN 
kepada Firaun tentang 
peringatan tulah kesepuluh. 
Meninggalkan Firaun dengan 

marah yang bernyala-nyala. 


Daftar Bacaan Alkitab 

1 Keluaran 4:1-17 

2 Keluaran 4:18-31 

3 Keluaran 5:1-21 

4 Keluaran 5:22-6:12 

5 Keluaran 6:13-26 

6 Keluaran 6:27-7:13 

7 Keluaran 7:14-8:15 

8 Keluaran 8:16-32 

9 Keluaran 9:1-12 

10 Keluaran 9:13-35 


12005 

11 Keluaran 10:1-20 

12 Keluaran 10:21-29 

13 Keluaran 11 

14 Keluaran 12:1-20 

15 Keluaran 12:21-33 

16 Keluaran 12:34-51 

17 Keluaran 13:1-16 

18 Keluaran 13:17-22 

19 Keluaran 14:1-31 

20 Mazmur 73 


21 

Mazmur 74 

22 

Mazmur 75 

23 

Mazmur 76 

24 

Mazmur 77 

25 

Mazmur 78:1-31 

26 

Mazmur 78:32-72 

27 

Mazmur 79 

28 

Mazmur 80 

29 

Mazmur 81 

30 

Mazmur 82 


Pesan yang Apa responsku 

kudapat 


Peringatan: 

• Jangan sombong meskipun kita 
memiliki banyak kuasa. 

• Harus selalu mengakui 
kekuasaan Allah. 

Perintah/Teladan: 

■ Ketaatan kepada Allah adalah 
mutlak bagi setiap anak-anak- 
Nya, seperti Musa menaati 
Tuhan. 

Pelajaran: 

• Kekerasan hati Firaun 
disebabkan karena ia tidak mau 
menundukkan hati dan 
pikirannya kepada kuasa Allah. 

• Kuasa manusia tidak mungkin 
mengalahkan kuasa Allah. 

• Allah berkuasa mengatur dan 
mengarahkan kehidupan setiap 
manusia untuk maksud/ 
rencana-Nya. 

Respons positif yang manusia 

dapat berikan kepada Allah juga 

adalah anugerah pemberian Allah 

semata. 


Berdoa: 

- Untuk orang-orang Kristen yang 
memiliki kekuasaan, baik di 
pemerintahan maupun di 
swasta, agar selalu meminta 
hikmat Tuhan dalam 
menjalankan kuasanya. 

Bersyukur: 

- Atas kekuasaan Tuhan yang 
melampaui segala sesuatu di 
dunia ini. 

- Karena Allah yang kita sembah 
adalah Allah yang beranugerah 
dalam segala sesuatu. 

- Karena Allah mengatur dan 
mengarahkan hidupku untuk 
maksud rencana-Nya. 

Melakukan sesuatu: 

- Belajar senantiasa menaati 
perintah-perintah Allah. 

Mau senantiasa menundukkan 

hati dan pikiran hanya kepada 

kuasa Allah. 


Bandingkan dengan 'Santapan Harian' edisi 13 April 2005. 
Ditulis oleh: 

Raja Hendrik Napitupulu 


SANTAPAN 
HARIAN HADIR 
UNTUK 
KEHIDUPAN 
ROHANI YANG 
SEGAR, KUAT, 
DAN SIGAP. 



Roh Allah hadir di mana saja dan dengan cara apa saja sesuai kedaulatan-Nya! Namun 
konsentrasi terpenuh kehadiran dan karya Allah adalah di dalam dan melalui para 
hamba-Nya, umat-Nya,dan melalui firman-Nya. Santapan Harian edisi Mei-Juni.2005 
menolong Anda melihat dengan ajaib kehadiran dan karya-Nya yang nyata dalam umat- 
Nya. Berikut sari dari kitab-kitab yang akan kita gali: 

II Raja-raja : ” Ketegasan kasih Allah" 

Kisah Para Rasul : ” Gereja: mitra Roh Kudus untuk 
menyelamatkan dunia. 

Galatia : ” Anugerah mengatasi impotensi moral 

spiritual manusia" 

Sisipan (Artikel):”Allah sesembahan Semitik” 


Dapatkan segera Santapan 
Harian Mei-Juni 2005 ini di 
toko buku rohani terdekat 
atau hubungi langsung PPA 
(Persekutuan Pembaca 
Alkitab) di: 021-3442462, 
3519742-43. 

Up. Ibu Ana. Harga : Rp. 
5.000,- 
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Penyakit akibat DosaP 


jaman ini mengatakan kalau kita 
tidak perlu berurusan dengan 
dokter, dengan dalih Tuhan akan 
menyembuhkan kita? Pandangan 
seperti ini menjadi saru, bahkan 



f MENDERITA suatu 
penyakit adalah 
sesuatu hal yang 
paling tidak 
diinginkan oleh 
manusia. Namun 
yang namanya 
penyakit, selalu 
datang mengham¬ 
piri setiap orang, 
tidak peduli siapa dia, atau apa sta¬ 
tus atau kedudukannya di 
masyarakat. Singkatnya, semua 
golongan masyarakat: tua-muda, 
wanita-pria, kaya-miskin, cantik- 
jelek, semua pasti pernah dihampiri 
penyakit. Penyakit memang penuh 
misteri: dia datang tanpa diduga, 
tanpa diundang. Orang yang selalu 
telaten merawat kesehatannya 
pun, tidak dijamin akan steril dari 
penyakit. Jadi penyakit akan selalu 
hadir, meski dengan kadar dan jenis 
yang berbeda-beda 
Kali ini kita akan membahas topik 
seputar misteri sakit dan penyakit, 
terutama bagaimana memandang¬ 
nya dari sudut Alkitab. Hal ini sangat 
penting, mengingat di era yang 
semakin canggih ini, penyakit yang 
berkembang pun semakin bera¬ 
gam dan canggih pula. Di samping 
itu, masih ada sebagian dari orang 
Kristen yang terkadang melen¬ 
ceng dari Alkitab dalam meman¬ 
dang sakit dan penyakit. 

Sudah seringkah diperingatkan 
agar para pengkhotbah jangan 
secara sembarangan memberita¬ 
kan soal penyakit dan kesembuhan 
kepada jemaat. Namun kesalahan 
ini masih saja terjadi berulang kali. 
Saat ini masih banyak orang Kristen 
yang berpandangan sangat picik 
dalam memandang sakit dan 
penyakit. Mereka itu percaya dan 
mengatakan bahwa penyakit itu 
adalah akibat dari dosa, sehingga 


dengan demikian, orang yang 
menderita sesuatu penyakit tidak 
memerlukan dokter untuk meno¬ 
long mengobati atau menyembuh¬ 
kannya. "Jangan berurusan 
dengan dokter, cukup dengan 
duduk, lipat tangan dan 
berdoa, minta Yesus Kristus, 
tabib yang agung itu untuk 
menyembuhkan penyakit," 
demikian kira-kira bunyi 
pendapat orang yang sangat 
keliru itu. 

Kita percaya, sakit dan 
penyakit yang bagaimana pun 
jenis/ragam dan tingkat 
keparahannya, pasti dapat 
disembuhkan oleh Kristus. 
Kuasa-Nya, dahulu, sekarang 
dan selamanya, tetap ber¬ 
langsung dan berlaku. Namun 
jika setiap orang Kristen 
menganut pandangan seperti 
dikemukakan di atas tadi, hal itu 
sama saja dengan menghina 
Alkitab. Dengan pandangan 
seperti itu, orang Kristen 
menjadi picik, karena menolak 
ilmu kedokteran, menolak 
kemajuan teknologi pengobatan 
dan penyembuhan, karena seluruh 
sistem kemajuan yang ada itu pun 
merupakan anugerah Allah. Jadi, 
jangan menjadi orang Kristen yang 
ikut-ikutan kacau, yang akhirnya 
membuat diri menjadi eksklusif, 
yang tidak bisa lagi dipahami, tidak 
bisa lagi dimengerti, seakan-akan 
ngambang sembarangan. Tuhan 
menyuruh kita memerintah dunia 
ini, mengatur dan menguasai dunia 
ini, bukan lari dari dunia ini. 

Jangan lupa, Lukas adalah 
seorang tabib. Jangan lupa pula, 
Yesus mengatakan bahwa orang 
yang sakit memerlukan tabib, or¬ 
ang berdosa memerlukan juru 
selamat. Lalu bagaimana kita di 


merupakan suatu kesalahan yang 
fatal. Pendapat semacam ini 
menghina Alkitab karena seringkali 
kita tidak mau belajar serius dari 
firman Tuhan itu. 

Ada beberapa kemungkinan 
yang membuat seseorang sering 
sakit. Salah satu di antaranya 
karena kurang berolahraga. 
Seseorang yang sering sakit karena 
kurang berolahraga, dapat 
dikatakan bahwa fisiknya lemah. 
Jika dia banyak melakukan 
pergerakan, kemungkinan besar 
fisiknya akan semakin kuat dan 
tubuhnya menjadi sehat. Jadi, 
jangan terlalu cepat menyimpulkan 
bahwa sakit dan penyakit itu 
karena dosa, atau karena Tuhan 
punya rencana dalam diri kita. 


Jangan mengukur Tuhan 
berdasarkan pikiran dan ukuran 
manusia yang serba terbatas. 
Karena itu pelajari Alkitab baik-baik 
supaya jangan sampai salah konsep 
akibat kurang mengerti. 

Alkitab mengelompokkan 
penyakit dalam tiga jenis yaitu: 
penyakit fisik, penyakit jiwa, dan 
penyakit karena dirasuk setan. 
Ketiga jenis penyakit ini, secara 
umum bisa dipahami dalam dunia 
modern dan kedokteran, walau¬ 
pun memang masih ada beberapa 
hal yang tidak jelas. Soal kerasukan 
setan misalnya, menjadi suatu 
masalah yang serius. Orang-orang 
modern yang menolak pengertian 
tentang keimanan, akan menga¬ 
takan bahwa sakit karena dirasuk 
setan itu tidak lebih dari sakit jiwa. 
Padahal ada perbedaan antara sakit 
jiwa dengan kerasukan setan. 

Selain karena faktor fisik yang 
lemah tadi, menurut Alkitab masih 
ada beberapa penyebab sehingga 
timbul suatu penyakit. Salah 
satunya memang adalah penyakit 
yang timbul karena dosa. Di 
samping itu ada pula penyakit 
karena iblis. Ada juga orang yang 
menderita sesuatu penyakit akibat 
hukuman Tuhan, atau mendapat 


teguran dari Tuhan. Tidak jarang 
pula penyakit itu timbul untuk 
mendidik penderitanya. Dalam 
kitab Korintus diceritakan tentang 
Rasul Paulus yang di dalam 
dagingnya ada duri. Paulus sudah 
berdoa supaya duri itu lepas dari 
dirinya, namun Tuhan 
membiarkannya, supaya dia jangan 
menjadi sombong. Ada pula 
penyakit untuk kemuliaan Tuhan 

Penyakit itu seringkali ada untuk 
kebaikan. Karena itu kita harus 
mengerti dan memahami Alkitab. 
Jangan kita terjebak pada 
pemikiran yang sempit mengenai 
sakit dan penyakit, tetapi biarlah 
kasih Allah membuat kita betul- 
betul mengerti apa yang sedang 
Dia kerjakan dalam diri kita. Kalau 
sedang sakit, berdoalah dan 
evaluasi diri dan pikirkan baik-baik 
baru menyimpulkan yang tepat 
sehingga kita dapat memahami 
kehendak Allah dalam hidup kita, 
supaya kehidupan kita semakin 
indah, dan kita pun semakin 
memahami betapa manisnya 
persekutuan dengan Dia. Amen.* 

Diringkas dari kaset Khotbah Populer 
oleh Hans P.Tan 


IKUTI JUGA PELAYANAN PAMA LAINNYA: 

Bersama: Pdt. Bigman Sirait 


PROGRAM RADIO : 

RPK Jakarta, 96.30 FM 

setiap Senin pk. 22.00 - 23.00 
setiap Jumat pk. 05.00 - 05.30 
Radio Heartline Jakarta, 100.6 FM 
setiap hari pk. 08.00, HL Fokus 5 menit 
Radio Maestro Bandung, 92.5 FM 
setiap Selasa pk. 18.30 -19.00 
Radio Suara Sion, Solo, 828 AM 
setiap Sabtu pk. 10.00 
Radio Merdeka Surabaya, 106.7 FM 
setiap Jumat pk. 06.15 
Radio Cristy Makassar, 828 AM 
setiap Senin pk. 22.30 - 23.00 
PROGRAM WEBSITE: 

www.yapama.org 


SUDAH TERBIT! 

Mata Hati (Buku 1). Dapatkan segera di 
toko-toko buku Kristen terdekat atau hubungi 
Reformata 021.3924229 

SEGERA TERBIT! 

Seri Teologi Populer: 

Misteri Sakit Penyakit 
Bagi Anda yang merasa diberkati dan ingin 
mendukung pelayanan PAMA atau 
REFORMATA, dapat mengirimkan dukungan 
langsung ke: 

Account: a.n. PAMA 
Lippo Bank Cabang Jatinegara 
No.: 796-30-07113-4 


Mata Hati 

Pdt. Bigman Sirait 



T Ak bisa dipungkiri, perjalanan 
gereja penuh coret-moret 
yang tidak membanggakan. 
Mulai dari perpisahan yang "tidak 
enak" di antara gereja 
Konstantinopel dan Roma, lalu 
berlanjut pada Gereja Roma 
(Katolik) dengan Protestan. Dan 
tanpa mengenal henti, Gereja 
Protestan sibuk protes-protesan. 
Sementara di Katolik lahir berbagai 
ordo yang sarat perbedaan, 
namun masih satu atap Roma 
Katolik. Ini lebih baik secara 
organisasi dibanding Protestan, 
walaupun dalam ruang doktrin 
masih banyak ruang kosong yang 
bisa diperdebatkan. 

Semua ini mengalir kencang 
dengan satu dalih, bahwa ini 
merupakan bagian dari 
pertumbuhan gereja. Antara 
benar dan salah, tapi satu yang 
pasti, alasan ini hanya sayup-sayup 
jika mendengar kumandang doa 
Yesus yang jelas meminta agar 
gereja menjadi satu (Yoh: 17). 

Banyak kerancuan dalam 
memahami pertumbuhan gereja. 
Belum lagi kasus satu orang jemaat 
yang terdaftar di banyak gereja, 
sehingga pendataan menjadi kabur. 
Alhasil, tak jelas apakah gereja 
bertumbuh karena bertambah 
atau tumpang tindih. Itu baru dari 

REFORMATA ■■■■■■ 


sudut kuantitas, belum kualitas. 
Munculnya pengkhotbah 
"karbitan" yang ogah belajar karena 
merasa mendengar "suara roh", 
semakin membingungkan gereja. 
Belum lagi pengkhotbah sensasi, 
dengan kesaksian yang super- wahr. 
melanglang buana "di alam roh". 
Alkitab saja tak pernah memuat 
kisah para rasul yang seperti itu. 

Karena merasa dituntun oleh 
"suara roh" itu, mereka merasa 
cukup hanya memelintir ayat-ayat 
Alkitab. Tanpa melihat konteks, 
mereka mencopot tanpa rasa 
bersalah ayat-ayat Alkitab, lalu 
menafsirkannya secara sepihak. 
Dan naifnya, umat melahap 
"khotbah" mereka dengan cepat. 
Maklum, di sisi lain, kebanyakan 
umat hanya suka mendengar 
khotbah, apalagi yang berbau 
sensasi. Mereka malas membaca 
Alkitab, apalagi menyelidiki untuk 
mengetahui dengan pasti (band. 
Kisah 17 : 10-12). 

Dengan kondisi tersebut, maka 
lengkaplah kesulitan gereja, dan 
semakin kencanglah gaung 
"gerejamu dan gerejaku", 
pengkhotbah sensasi dan umat 
yang malas membaca Alkitab. 
Kesulitan ini semakin bertambah 
karena ditemukan pula 
pengkhotbah yang terpelajar 


namun tak berintegritas: 
cinta diri, fu/us dan tak 
tulus melayani. Di sini, 
umat bukannya domba 
gembalaan tapi domba 
perahan. Lalu, perbedaan 
tajam antara gereja 
semakin diasah, bukan 
dijembatani. 

Memang harus diakui, 
ada gereja yang sudah 
berkategori sesat 
menurut ajaran Alkitab. 

Ini harus disikapi dengan 
tegas. Tetapi perbedaan- 

perbedaan yang tidak _ 

prinsip seperti: memuji 
Tuhan apakah dengan bertepuk 
tangan atau tidak; dibaptis, dengan 
cara selam atau percik; orang mati, 
dikremasi atau kubur, dan lain-lain, 
mengapa diangkat ke permukaan? 
Memuji Tuhan adalah panggilan 
orang percaya. Mau bertepuk 
tangan, silahkan (American style), 
tidak bertepuk tangan, ya... 
monggo (European style). 

Dibaptis, itu harus! Itu 
pengakuan orang percaya di depan 
umat Tuhan. Tetapi mau percik 
atau selam, itu lambang yang tidak 
perlu diperdebatkan. Ada tugas 
utama gereja yaitu mengasihi Al¬ 
lah dengan segenap hati, jiwa dan 
akal budi, dan mengasihi sesama 
seperti diri sendiri. Mari kita lakukan 
bersama (pilah hal yang esensial 
dan tidak). Kalau tidak bersedia 
bersatu atau saling melengkapi, 
lalu kasih itu apa? (Tetapi ingat, 
kebenaran jangan dikorbankan atas 
nama kasih, karena itu bukan kasih 



yang benar). Bukankah gereja juga 
dipanggil untuk menjadi garam dan 
terang dunia? Terangilah dunia, 
bukan "gereja tetangga". Tetapi 
gereja "remang-remang" juga 
harap tahu diri untuk menjadi 
terang-benderang. 

Nah, adalah sebuah keniscayaan, 
jika gereja terpanggil melakukan 
tugasnya secara utuh, dan dengan 
sendirinya, persatuan akan menjadi 
mimpi yang niscaya terwujud. Mini¬ 
mal semangat itu membukit, dan 
caci-maki tak lagi terjadi, kecuali 
yang sesat harus dinyatakan sesat 
(ajaran Alkitab menjadi acuan 
utama). Seperti dikatakan Yesus, 
"Memang harus ada penyesat, 
tetapi celakalah yang 
mengadakannya" (Lukas 17:1-2). 
Dan adalah tanggungjawab gereja 
menelanjangi penyesat itu. 

Yang perlu diingat oleh gereja 
adalah: kasih tanpa hukum pasti liar, 
namun hukum tanpa kasih, adalah 


legalisme. Jadi, bukan gerejamu 
atau gerejaku, tapi bagaimana itu 
menjadi GEREJA KITA. Bukankah 
Yesus telah bangkit dari maut, dan 
DIA telah mengalahkan dosa? 
Bukankah itu berarti, bahwa kita 
juga telah menerima kuasa 
kebangkitan itu dan mengalahkan 
kegelapan? 

Ayo buktikan, kalau gereja adalah 
GEREJA KITA! Paling tidak, KITA 
yang masih berpikir jernih dan 
mengutamakan tuntutan Kitab 
Suci. Jangan terjebak dalam seribu 
kata atau sejuta perdebatan, tapi 
bangunlah dan kalahkan semua 
perbedaan dengan tindakan 
nyata, dengan kebenaran yang 
berlandaskan kasih yang agape. Itu 
baru gereja dengan semangat dan 
kuasa kebangkitan Yesus. Atau jika 
tidak, kita cuma "gereja-gerejaan". 
Semoga tidak!* 
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Cornelia M. Vega 


Fhjhtiwj Spirit 

MH Kesat 


G ERAK sebuah perusahaan 
tak pernah datar dan linear. 
Sebaliknya, penuh 
dinamika, sebentar di atas bukit, 
lain waktu di lembah atau malah di 
dasar jurang. "Yang diperlukan 
adalah fighting spirit yang besar 
sehingga ketika berada di lembah, 
kita tidak berputus asa dan terus 
maju," kata Cornelia M. Vega. Dan 
semangat itu, menurut Presiden 
Komisaris Hotel Paradis & Resor 
yang terletak di Likupang, Sulawesi 
Utara ini, datangnya dari Tuhan. 
"Kita harus selalu minta Tuhan kasih 
jalan dan kekuatan. Setelah itu, ya 
whatever, mengalir saja. Apa yang 
bisa kita laksanakan hari ini, ya kita 
laksanakan," katanya. 

Karena kebergantungan pada 
kekuatan Tuhan itu, maka ragam 
dan jurus bisnis yang ditempuh 
harus lurus dan tak menyimpang. 
Kalau kita jalan lurus, kata dia, 
sooner or iater pasti ada jalan 
keluar yang baik. Kejujuran dan 
kebenaran, bagi Cornelia, menjadi 
salah satu pegangan utama dalam 
berbisnis. "Orang lain pasti mau 
joint denganmu bila mereka 
melihat Anda benar-benar jujur," 
lanjutnya. 

Berdasar pada kejujuran dan 
kebenaran itu pula, ia selalu 
berusaha menerobos segala 
perintang, seperti bila dihadapkan 


pada perlakuan yang 
menyimpang dari hukum. "Kita 
akan fight sampai ke menteri 
atau bila perlu sampai ke 
presiden. Kita harus berani, 
kalau tidak kita diinjak-injak or¬ 
ang," ujar ibu dua anak yang 
mendefinisikan semangat 
enterpreneurship sebagai fight¬ 
ing spirit dalam menjalankan 
kehidupan yang multidimensi 
ini. 

Sejak 1976 

Sudah 28 tahun lebih ia 
mencemplungkan diri dalam 
hiruk-pikuk usaha. Bidang 
gelutannya juga beragam. 
Lulusan sekolah kebidanan dari 
Budi Kemuliaan, Jakarta ini memulai 
usahanya dengan membuka toko 
kembang. Setelah itu ia merambah 
sebagai importir benang rafia 
sebagai bahan baku pembuat tas. 
"Bahan itu saya ambil dari Jepang 
dalam bentuk raw, lalu kita warnai 
sesuai dengan permintaan pasar 
Indonesia," cerita dia sambil 
menambahkan bahwa dalam 
pewarnaan itu, ia sangat dibantu 
oleh suaminya yang paham betul 
soal itu. 

Waktu suaminya mendapatkan 
konsesi kayu di Jambi, ia pun 
berubah peran, menjadi ieveransir 
di perusahaan suaminya, khusus 



untuk solar dan makanan untuk 
kebutuhan karyawan suaminya. "Di 
situ saya jadi mengerti bagaimana 
menjadi seorang pengusaha," 
ujarnya. Ia pun semakin dalam 
mencemplungkan dirinya dalam 
geliat usaha. Dari ieveransir, ia 
merintis dan membuka tambak 
udang di Likupang di bawah 
bendera PT. ASA. Semua hasilnya 
di ekspor ke mancanegara. 

Tahun 1996, bersama suaminya, 
ia membuka kawasan wisata 
terpadu di Likupang. Selain hotel, 
ada golf course dan lain-lain. Dia 
bertindak sebagai pimpinan proyek 
(pimpro) dalam pembangungan 


hotel itu. Pada kesempatan itu dia 
mengaktualisasikan potensi 
artistiknya. "Sayalah yang 
mendesain hotel itu, mulai dari 
lobby, interior, kamar-kamar, 
maupun bed cover-nya," cerita 
aktivis pada banyak organisasi 
wanita seperti IWAPI, Sehati dan 
PWKI yang di tahun 1974 sempat 
mengikuti kursus manajemen 
perhotelan yang 

diselenggarakan Hotel Hilton. 

Tak berhenti belajar 

Motif pertama dia terjun 
dalam dunia bisnis ternyata 
bukan untuk mendapatkan 
keuntungan tapi terutama 
sebagai upaya untuk 
mendekatkan dirinya dengan 
pekerjaan suaminya sehingga 
komunikasi antara keduanya 
nyambung. "Saya 

berkeyakinan bahwa menjadi 
seorang istri itu itu harus 
belajar menyesuaikan diri 
dengan karier suami. Saya harus 
tahu apa tugas-tugas suami, 
bagaimana seluk beluknya 
sehingga saya dapat menopang 
kesuksesannya," ujarnya. 

Ia pun mulai belajar tentang 
bagaimana berusaha sambil 
menjalankan usaha. Di tahun 70- 
an, ia sempat mengikuti kursus 
menjadi pengusaha yang 
diselenggarakan oleh Universitas 
Indonesia. Ketika ia bergabung 
dengan IWAPI, kesempatan 
belajar berusaha itu semakin 
terbuka lebar. 

Saat membuka tambak udang di 
tahun 1984-1985, ia mengaku 
sangat khusuk belajar. Apalagi 
karena bidang itu merupakan lahan 
yang sangat baru baginya. "Tiap 
malam saya baca buku. Ada kursus, 
saya ikut. Saya datangkan orang 


ITB ke Likupang untuk mengajar 
karyawan saya," katanya. Ia juga 
belajar ke Bangkok dan Filipina. 
"Kalau orang lain menganggap 
jalan-jalan ke luar negeri hanya 
sekadar tour, saya tidak demikian. 
Saya mencatat semuanya," kata 
wanita yang mengibaratkan 
memelihara udang sama dengan 
memelihara bayi, yang oleh karena 
itu harus dipelajari dengan 
sungguh-sungguh. 

Pengetahuan tentang seluk- 
beluk perusahaan yang sedang 
digeluti, menurut dia, sangat 
membantu dalam menjalankan 
usaha. Minimal, tidak dibohongi 
atau dikerjain karyawan. Bagi dia, 
karyawan, harus diperlakukan 
sebagai anggota keluarga. Antara 
pemilik dan karyawan harus 
tercipta kebersamaan dan 
keterbukaan untuk mencapai 
saling pengertian. "Kita ini satu 
keluarga besar di bawah satu 
payung, yaitu perusahaan ini. Kalau 
payung itu bocor, kamu basah. Jadi 
kamu jangan bikin bocor 
payungnya. Kita harus pelihara 
payung ini. Jangan saling 
menyusahkan," begitu selalu 
nasihatnya pada karyawannya 
yang pernah berjumlah 1.000 or¬ 
ang lebih. 

Kesuksesan wanita kelahiran 
1937 ini dalam berbisnis adalah buah 
dari ketekunannya yang tidak 
pernah mau berhenti belajar, 
keberanian memasuki bidang baru, 
mempertinggi fighting spirit dan 
kedekatannya pada Tuhan. "Bila 
kita dekat Tuhan, segala sesuatu 
akan mengalir dengan sendirinya. 
Masalah apa pun yang 
menghadang, pasti teratasi," 
katanya. 

Paul Makugoru. 
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Suluh 


Aida Swenson Simanjuntak 

Totalitas Diri untuk 
Paduan Suara Anak 

Sosoknya yang murah senyum dan 
periang, membuat anak-anak betah belajar 
paduan suara dengan wanita yang akrab 
dipanggil Ibu Aida ini. 


S ELEMBAR surat piagam 
penghargaan Museum 
Rekor Indonesia, tertulis 
Paduan Suara Anak Indonesia, 
sebagai pemrakarsa dan penye¬ 
lenggara paduan suara dengan 
peserta terbanyak (1235 orang), 
dibalut bingkai kayu coklat muda, 
bersanding rapi dengan puluhan 
foto serta sertifikat penghargaan 
itu, terpampang di dinding ruang 
tunggu. 

Di bawahnya, deretan gunti¬ 
ngan kertas koran lusuh-karena 
termakan usia dari PiedmontPost, 
surat kabar harian di kota San 
Fransisco, AS dan Harian Washing¬ 
ton Post yang berpusat di Wash¬ 
ington DC, AS, berbingkai hitam 
pekat itu, serasa ingin memberi¬ 
ta h u bahwa prestasi Indonesian 
Chlidren Youth Choir, kini telah 
terbukti sampai ke manca negara. 

Kini perempuan rendah hati 
yang bernama lengkap Aida 
Swenson Simanjuntak ini, dapat 
tersenyum bangga. Pasalnya, 
perkumpulan paduan suara anak 
yang dirintisnya dengan jerih 
payah sejak tahun 1992 itu, tidak 
hanya dikenal di berbagai festival 
choir di Indonesia saja. Namun 
telah merambah hingga ke luar 
negeri. 



Diajak latihan Paduan Suara 

Tiada hari tanpa musik, rasanya 
pas berada dalam diri perempuan 
yang masih tetap segar di usianya 
yang setengah baya itu. Sejak kecil, 
Aida memang 
sudah diper¬ 
kenalkan dengan 
seluk beluk 
seputar musik 
melalui sang ayah 
A I f r e d 
Simanjuntak, 
seorang 
komponis lagu 
tiga jaman. 

"Waktu saya 
mengikuti Papa 
pindah ke negeri 
Belanda, untuk 
belajar. Saya selalu 
diajak oleh Papa 
ikut latihan 
paduan suara. 

Karena sering 
mendengar Papa 
latihan, makanya 
saya terbiasa 
dengan musik," 
jelasnya. 

Meski ia ingin 
bercita-cita 
menjadi seorang 
politikus, namun 
kecintaannya 
terhadap dunia 
musik tetap saja 
lekat dalam 
hidupnya. 

Sepulang 
sekolah, Aida kedi 
selalu 
menyempatkan 
waktu belajar 
bermain piano 
dengan pianis 
Rudi Laban di 
Yayasan Pendidikan Musik (YPM). 
Kebiasa-annya untuk menggali 
sebanyak-banyaknya ilmu seputar 
alat musik pencet ini, bertahan 
hingga ia lulus SMA. 

Ketika usia Aida menginjak 
remaja, sebuah tawaran emas 
beasiswa dari Dewan Gereja Se¬ 
dunia (WCC-Geneva) untuk me¬ 
nuntut ilmu musik di Westminster 
Choir Collage, Princeton University, 
USA, tidak ia sia-siakan begitu saja. 

Keinginan kuat dari perempuan 
penyuka warna hitam putih itu, 
guna memperdalam ilmu Musik 


Gereja dan Chorai Conducting, 
mengharuskan Aida untuk tahan 
berpisah dua benua dengan kedua 
orang tuanya selama beberapa 
tahun. 

Ogah-ogahan berlatih 

Kenapa memilih melatih paduan 
suara anak? Ia pun bertutur 
tentang sebuah kisah sejati. Suatu 
hari, Gembala Sidang Methodist 
Church Trenton, New Jersey, 
Pendeta Julio Gomez mengajak 
Aida yang ketika itu sedang 
praktek lapangan untuk melatih 
paduan suara anak-anak, di gereja 
tersebut."Saya merasa itu 
panggilan Tuhan, karena anak- 
anak itu betah dilatih paduan suara 
dengan saya," singkatnya. 

Sebagai orang berwajah Asia, 


perempuan penyuka singkong 
goreng ini, pada awalnya sempat 
mengalami kendala dalam meng¬ 
ajar bernyanyi kepada anak-anak 
itu. 

Mereka yang sebagian besar 
berasal dari orang-orang pelarian 
Amerika Latin (atau sering disebut 
Getto-red) ini, sering memandang 
sebelah mata terhadap orang-or¬ 
ang berkulit tropis. Sikap ogah- 
ogahan dalam berlatih pun sudah 
menjadi menu sehari-hari Aida 
saat berinteraksi dengan anak- 
anak para buruh pabrik itu. 


Berlipat-lipat kesabaran dan 
ketekunan Aida dalam mengajar, 
rupanya menjadi senjata ampuh 
perempuan yang punya moto 
hidup memberikan yang terbaik 
ini. Lambat laun mereka mengerti 
dan sadar bahwa musik itu tidak 
membedakan darimana asal-usul 
kita. 

"Mereka yang tadinya masa 
bodoh ketika berlatih, akhirnya 
mengerti juga bahwa berlatih 
paduan suara itu sangat penting. 
Saya tidak pernah menganggap 
mereka orang lain, bahkan sebalik 
saya merasa anak-anak ini adalah 
satu keluarga,"ujar Aida 
bersemangat. 

Musik adalah bahasa komunikasi 
yang baik. Itu memang sudah 
terbukti. Dari tadinya hanya 
sepuluh anggota 
paduan suara 
anak, menjadi 
lima belas orang. 
Bahkan saat ini 
jumlah anggota 
paduan suara 
anak di gereja 
yang terletak 
ditengah-tengah 
daerah industri 
itu, sudah 
mencapai ratusan 
orang. 

Perpisahan 
berurai air mata 
itu. Akhirnya 
datang juga. 
Setelah hampir 
tiga tahun 
lamanya ia 
melatih anak- 
anak yang berasal 
dari keluarga 
ekonomi lemah 
itu, Aida 

menampilkan 
sebuah perfor¬ 
ma nce paduan 
suara anak yang 
luar biasa di depan 
hampir seratus 
pasang mata, 
di sebuah 
gelanggang 
remaja, di kota 
Trenton,AS. 
"Inilah perpisahan 
yang tidak 
pernah saya 
lupakan seumur 
hidup saya. 
Ditempat inilah diri saya ditempa 
untuk memahami karakter anak- 
anak," kenangnya. 

Beri motivasi 

Resep apa yang dipakai Aida 
dalam memperkenalkan musik 
kepada anak-anak? Dengan wajah 
yang serius perempuan pengagum 
tokoh kompuser dunia Chopin ini, 
mengatakan biasanya ia selalu 
memberikan lirik lagu yang mudah 
dimengerti oleh mereka. Hal ini 
dilakukan semata-mata agar anak 
mau menyanyi dengan senang 



hati. 

Kemudian mengatur irama lagu, 
mengingat pada umumnya anak- 
anak lebih menyukai ritme lagu 
yang cepat dan riang. Serta hal 
lain yang tak kalah pentingnya 
adalah menaruh motivasi besar 
kepada mereka untuk mampu 
bernyanyi dengan baik dan benar. 

"Saya bawakan mereka kepada 
sebuah tantangan. Kalau kamu 
menyanyi lebih baik dan memakai 
suara kamu dengan benar, kamu 
akan puas memuji nama Tuhan. 
Jadi saya tekankan, mereka 
menyanyi bukan sembarang 
menyanyi," tukas Aida. 

Untaian kata pujian pun sering 
mengalir dari bibir istri Geoffrey 
Swenson ini, saat melatih mereka 
berolah vokal. Bila ^erdengar ada 
suara fals dari anak-anak di 
kupingnya, Aida hanya meyakinkan 
mereka untuk terus berusaha 
sambil cermat mendengar. 

Menariknya, ia tak jarang 
memberikan penghargaan bagi 
siswanya yang rajin berlatih dan 
tidak pernah telat kursus. 

Tidak bosan? Rupanya rasa itu 
tak perlu hadir karena ia selalu 
mengisi dengan hal-hal yang baru. 
Bahkan kecintaannya dengan 
dunia paduan suara anak 
membuat ibu dari Sahala, 
Mathew, dan Karina ini, tak jarang 
harus melewatkan masa 
istirahatnya hingga dini hari. Hanya 
untuk mempersiapkan sebuah 
pagelaran besar paduan suara. 

"Saya baru pulang jam dua pagi 
karena mempersiapkan pagelaran 
Paduan Suara Anak Indonesia 
bersama dengan Nusantara 
Simfoni Orkestra," tutup Aida. 

Dani e! S ia ha a n 



Suara Pinggiran 


Johny Tjuan Lie, Pengantar Surat 

Sukacita dalam Bekerja 


Teriknya matahari atau 
dinginnya terpaan hujan, tidak 
menjadi halangan bagi pria 
bernama Johny Tjuan Lie, untuk 
mengantarkan surat-surat gereja 
kepada jemaat. 

Dengan kendaraan bermotor 
roda dua, pria kelahiran Depok 18 
Juli 1960 ini mengelilingi jalan-jalan 
protokol maupun gang-gang mulai 
dari Jalan Raya Arif Rahman Hakim 
hingga kawasan Margonda, Depok 
hanya untuk menyampaikan surat 
berisi informasi kegiatan pelayanan 
Gereja Protestan Indonesia bagian 
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Barat (GPIB) Shalom Depok, 
tempatnya bekerja. 

Selalu sukacita dalam bekerja. 
Begitulah prinsip Pak Tjuan Lie, 
demikian sapaan akrabnya. 
Walaupun terkadang mendapat 
komplain karena surat yang 
diantarnya kadang-kadang telat, 
namun seulas senyum tetap saja 
terpancar dari wajahnya yang telah 
mengeriput. 

"Saya senang bekerja di gereja 
karena bisa melayani Tuhan di usia 
yang mulai lanjut," ungkap pria 
yang doyan masakan Manado ini. 


Dengan wajah yang serius ia 
menceritakan asal mula menjadi 
pengantar surat gereja. Itu terjadi 
ketika tidak lagi bekerja sebagai 
supir. Sejak tahun 2004, suami dari 
Yanni Amnyo ini memutuskan 
untuk menjadi kosterdi GPIB Sha¬ 
lom Depok. 

Meski demikian, pekerjaannya 
sebagai koster terbilang berat. 
Sebab selain mengurusi hal-hal 
yang menyangkut urusan 
administrasi dan kebersihan di 
lingkungan gereja, dia juga harus 
mengantarkan surat-surat gereja 


ke pihak-pihak yang 

membutuhkan, antara lain para 
anggota jemaat. 

Saat disinggung tentang 
penghasilannya, dengan nada 
malu-malu pria yang senang 
berwiraswasta ini mengaku, gajinya 
sebagai tenaga honorer mampu 
untuk menghidupi istri dan dua 
putra-putrinya. 

"Gaji saya sih, cukup untuk 
kebutuhan hidup sehari-hari karena 
kedua anak saya juga sudah 
bekerja," kata Tjuan Lie. 

.«r Dan i e! Siahaan 



















EDISI 25 


Desiderius Erasmus 


Tahun 2005 


Menerjemahkan Perjanjian 
Baru ke Bahasa Yunani 


B ERBICARA tentang reformasi 
(pembaharuan) gereja, 
kemungkinan besar ingatan kita tentu 
(hanya) akan tertuju pada nama Martin Luther. 
Tidak salah memang, sebab Luther pada 
jamannya dikenal berani menentang 
(memprotes) ajaran-ajaran Gereja Katolik 
Roma. Gerakan protesnya itu belakangan 
melahirkan aliran baru yang disebut dengan 
nama gereja protestan. 

Namun jika kita menoleh sejenak ke 
belakang, “embrio” reformasi gereja itu 
sebenarnya sudah dicetuskan oleh Desiderius 
Erasmus, seorang cendekiawan yang 
terkemuka di jamannya. Erasmus dilahirkan 
pada tahun 1460 di Belanda. Sebagai seorang 
humanis Kristen, dia percaya bahwa cara 
terbaik untuk mengadakan pembaharuan 
gereja adalah melalui penyelidikan Alkitab 
dalam bahasa Ibrani dan Yunani, serta 
mempelajari pemikiran bapa-bapa gereja 
purba. Erasmus ingin melakukan 
pembaharuan gereja, namun secara damai. 
Dengan demikian tidak dapat disangkal kalau 
Erasmus adalah orang yang meletakkan 


dasar reformasi protestan. Tentang 
kaitannya dengan reformasi yang 
digerakkan oleh Martin Luther, ada 
pepatah mengatakan: “Erasmus 
menelorkannya, Luther 
menetaskannya". 

Erasmus piawai menulis 
karangan berbau sindiran (satire). 
Sindirannya antara lain ditujukan 
pada praktek-praktek yang tidak 
beres di gereja pada jaman itu, antara 
lain menyangkut kehidupan paus dan 
banyak rohaniwan. Jika Martin 
Luther menyerang Gereja Katolik 
Roma dengan dalil-dalil, Erasmus 
menyindir institusi tersebut dengan 
karangan-karangan satire-nya. 

Di tahun-tahun pertama reformasi, seorang 
wakil kepausan di Jerman menulis surat ke 
Roma, mengatakan bahwa sindiran-sindiran 
Erasmus lebih merugikan kepausan 
dibanding dalil-dalil Luther. Memang, tulisan- 
tulisan Erasmus yang nadanya menyindir itu 
mampu membuat orang menertawai sistem 
Roma. Dan ini dinilai jauh lebih efektif 



menyerang dibandingkan dengan protes- 
protes yang dilayangkan para reformator. 
Namun, meski mendukung gerakan 
pembaharuan yang dimotori oleh Martin Luther, 
Erasmus ternyata tidak menyetujui tindakan 
Martin Luther yang memutuskan hubungan 
dengan kepausan dan memecah-belah gereja. 


Julius Ditolak dari Surga 
Sebagai cendekiawan, Erasmus 
menghasilkan cukup banyak karya 
tulis yang sebagian besar berupa 
sindiran. Salah satu di antaranya 
adalah Pujian pada Kebodohan yang 
ditulis pada tahun 1509. Karya ini berisi 
sindiran yang tajam terhadap para 
rahib dan teolog. Buku ini disebut- 
sebut sebagai karya Erasmus yang 
paling banyak dibaca. 

Pada tahun 1517 muncul sebuah 
karya yang tidak ada nama 
penulisnya (anonim). Buku yang 
berjudul Julius Ditolak dari Surga itu 
mengisahkan tentang Paus Julius II 
yang nama dan reputasinya dinilai 
kurang bagus. Dalam buku itu, Julius 
dikisahkan sedang berada di depan 
pintu gerbang surga. Julius ingin 
masuk, tetapi ditolak oleh (Rasul) 
Petrus. Julius yang ngotot mau 
masuk, terlibat perdebatan seru dengan 
Petrus, sampai-sampai Julius 
mengancam akan mendobrak pintu 
tersebut. “ Mungkin kamu (Julius-Red) bisa 
menakut-nakuti orang dengan gertakanmu itu. 
Tetapi di sini (surga), status dan jabatanmu 
tidak ada artinya. Di sini orang harus bekerja 
dengan kebenaran. Benteng ini hanya dapat 
dikuasai melalui perbuatan-perbuatan baik, 
bukan dengan kata-kata jahat," demikian 
diucapkan Petrus pada Julius dalam kisah 


BIRO JASA 


CV Hegari Agung Persada urus 
cepat dokumen CV/PT/UD,TDP 
NPWP,SIUP,Domisili,API,Khusus DKI 
Jakarta HP. 0819837188, 9103379 


FURNITURE 


Bethany Furniture mengerjakan 
kitchen-set,bed-set,console table, 
Credenza,Bar Area,Dinning Set, In¬ 
terior Design,dll. menampilkan 
desain2 terbaru hub.021.3918546/ 
08158111262/70017267 


KESEHATAN 


Syalom! Awas gembrot itu pnyakit 
berbhy! Turunkan brt bdn anda 
skrg! kurangi timbunan lemak serta 
risiko penyakit fatal (stroke, srng 
jantung, ggl ginjal, DM-2, Kanker, 
dlsb) Gunakan hny nutrisi seluler 
yg cocok dng gol. drh anda & 
terapkan pola hidup sht. Hub.P.Mul. 
0816.931.134-021.435.0342 


KECANTIKAN 


Produk kecantikan & kesehatan dr 
Laut Mati: Masker, Sabun, Shampo, 
macam2 cream. Harga Rp. 15rb- 
35rb. (diskon khusus utk agen) 
Hub. 0813.167.40431 atau 
0816.1116892 



I Buah Merah khasiat cancer, tumor, 
kista, benjolan, M ioma,stroke, Lupus, 
Hepatitis, HIV, dll. HP.0818-960258 


PAKAIAN 


New Vision terima psn. kaos, 
kemeja,jaket,tas,topi u/ promosi & 
srgm prsh, instansi, gereja, sekolah, 
dll. hub. 6405042,65834064, 
70969440 harga & kualitas terjamin 


TERJEMAHAN 


IDEA Translator terima terjemahan 
Ing-Ind, Ind-Ing. Pengiriman materi 
via email, hrg. Rp.7500/lbr durasi: 
negosiasi, hub. 0813.167.99124 


TOUR & TRAVEL 


PO. DEBORAH sewakan bus AC & 
non-AC. Telp.021.78888127, 
70158708, 081.678.8252 


V C D 


Terima transfer dr Beta, VHS,H.cam, V- 
8,digital,keVCD Mutu Terbaik,antar 
jmplHub:6315244/0816701999 
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POWERCos ENERGY SAVER 

"ALAT PENGHEMAT LISTRIK" 

Hemat Tagihan Listrik Rmh s/d 30% 

Dicari Distributor / Agen se - Indonesia. 
Peluang Market +10.000.000 rumah 
Produk berkualitas “No.1” TERLARIS! 
Bergaransi 1 thn (plus buku petunjuk) 


MULTI DAYA 450-4400 Wajt 


Harga Aaen: 

Min. 6 unit Rp. 130 rb per unit 

1 lusin (12 unit) Rp. 120 rb perunit 

2 lusin (24 unit) Rp. 110 rb per unit 


Min. 3 IusTn{35unit) Rp. 100 rb per unit 
Harga Ju^satuai*@Rp.,200 rb - 2$0 rb 
k»*.» ^ ty ' 'U' «c*»»*! 

Pemesanan Hub. Bpk. Ferdinand 
0852.1653.1580 
(Pesanan diantar ke tempat Anda) 







CAHAYA 

ABDI 

KARYA 


MOBIL BEKAS 
BERKUALITAS 


TURUN / NAIK BERAT BAUAN 5-30 Kg 


SIMPATI JAYA 
MOTOR 

Melayani Tukar-Tambah, 
Jual-Beli, Mobil Baru - 
Bekas, Cash-Credit 




JI. KH. Hasyim Ashari 
No. 13 

Jakarta Pusat 
Phone: 021.630.5192 
HP: 0812.1919.700 


Jual-Beli, Tukar-Tambah, Mobil 
Baru ^ Bekas, Cash-Credit 

KIRANA AUTOMOTIVE 

JI. Raya Boulevard Timur 
Blok ZA/9 

Kelapa Gading Permai - 
Jakarta Utara 
Phone: 4526742-43-44 
Fax.: 4526741 


AUTO 168 


- BUKAN OBAT (UNTUK SEMUA UMUR) 

$ 

Hubungi: 

Yulie: 

0811.84.35.35 (Jkt) 
0816.184.35.35 


Menerima: 

Jual-beli cash/kredit & tukar 
tambah, mobil bekas pakai 8i 
baru (segala merk) 

Kerjasama peminjaman dana 
cash/kredit (leasing resmi) 
dengan jaminan BPKB/mobil 
(proses cepat) 


AUTO 168: 

JI. Angkasa Raya 
No. 16A-18A (dekat rel KA) 
Jakarta Pusat 

Telp. (021) 4209877-4219405 
Fax: (021) 4209877 


Jangan jual mobil Anda 
sebelum hubungi kami, 
jika mobil Anda dalam kondisi 
prima (km rendah & asli) 


Hubungi: 

K MOTOR MAHKOTA 

(T) JI. K.H. Samanhudi 
(Krekot Raya) No. 24 
Jakarta 10710 
Telp. 3806668 (4 lines) 
Fax. 3848333 


Melayani: 

Jual beli, kontan/kredit, tukar-tambah, 
mobil baru & bekas. 

Khusus membeli dengan harga-harga 
tinggi mobil-mobil bekas kondisi prima 
(km rendah dan asli) 


Jejak f3T 


tersebut. 

Meski Erasmus menyangkal, namun 
khalayak ramai berpendapat bahwa buku 
yang tidak diketahui nama penulisnya itu 
merupakan karya Erasmus. Kemungkinan 
besar Erasmus menulisnya untuk kalangan 
terbatas, tetapi ia “panik” ketika tulisan itu 
diterbitkan tanpa seijinnya. 

Pada tahun 1516 Erasmus menerbitkan 
kitab Perjanjian Baru dalam bahasa Yunani 
yang diterjemahkan dari bahasa Latin. Ini 
merupakan kitab Perjanjian Baru yang 
pertama dalam bahasa Yunani. Hanya, 
sangat disayangkan karena Erasmus 
menerbitkannya secara tergesa-gesa. 
Pasalnya, dia tidak mau “didahului" oleh satu 
tim cendekiawan dari Spanyol yang juga 
sedang mempersiapkan karya serupa. 
Alhasil, karya Erasmus tersebut berkali-kali 
mengalami revisi. 

Alasan Erasmus menerjemahkan kitab 
suci adalah supaya Alkitab tersedia bagi 
semua orang. “Demi Tuhan. Aku ingin agar 
pembajak sawah bekerja sambil 
menyanyikan nats dari Alkitab, dan penenun 
menyenandungkannya sambil menenun," 
demikian Erasmus. Jerih payah Erasmus 
menuai hasil, sebab berkat kitab Perjanjian 
Bani dalam bahasa Yunani ini, banyak orang 
berpaling pada aliran Protestan. (Sumber 
Runtut Pijar) 

jss Hans P. Tan 


MINI 

Tarip iklan baris: Rp. 5.000,-/baris 
(1 baris=30 karakter, min 3 baris) 

Tarip iklan 1 Kolom: Rp. 2.000,-/mm 
(Minimal 30 mm) 

Tarip iklan umum BW: Rp. 2.000,-/mmk 
Tarip iklan umum FC: Rp. 2.500,-/mmk 
Untuk pemasangan iklan, silakan 
hubungi Bagian Iklan: 

JI. Salemba Raya No 24, Jakarta Pusat 
Tip. (021) 3924229, Fax. (021) 3148543 


HEARTLINE PRODUCTION HOUSE 

Mempersembahkan 

Spotlight • talkshow berbahasa inggris 

Live - interaktif dengan pendengar! 

Bagi lembaga kursus bahasa inggris 
yang ingin berkolaborasi dengan kami 
silakan hubungi 0812-9550495 
atau (021) 7426475 atau email ke: 
spotlight_heart)ine@yahoo.com 



THERMOJETICS & HERBAL NUTRITION CELLULAR 

Telp. (021) 7008-2787,92824098. 

HP: 0813-1541-3772 


■ [IIIlimilTIITIHIIHHTTllllH 

Kami melayani jual-beli, tukar 
tambah, Service, rental 
alat-alat musik & sound system 
berbagai merek dengan 
harga spesial 

Menteng Prada Lt. I unit 3G 

JI. Pegangsaan Timur 15A, 
Jakarta 10320, Telp. 021-3929080, 
3150406, 7075.1610 
HP. 0816.852622, 0816.1164468 


REFORMATA 
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Menyuarakan Kebenaran dan Keadilan 




keindahan 


F MATA 
KECANTIKAN 


cermin 


Anda 


Ceiluiar Regeneration 


MATA ANDA MULAI BERKERIPUT??? 

ATASI DENGAN med/Eyelift... 

med/Eyelift adalah salah satu produk andalan Prime & First 
New World yang mengandung Active Trace Element Polypeptide 
bekerja pada inti sel dari kulit sekitar mata Anda sehingga terjadi 
proses regenerasi secara terus menerus dikenal dengan Intensive 
Ceiluiar Regeneration dengan demikian kulit sekitar mata Anda 
selalu tampak awet muda. 






PRIME & FIRST 
NEW WORLD 
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JAKARTA 

Radlsson RED TOP Sguare Comptex 
Blok B10 & 11 

JL Pecenongan Raya 72, Jakarta 10120 
Talp. 62-21-3600135/6 
Fax. 62-21-3520588 


SURABAYA 

Jl. Bung Tomo no. 8 D-15 

Surabaya - Jawa Timur 

Talp. 62-31-5025287 

Fax. 62-31-5025365 

Email: pfsrtjy@pfnowworld.com 


MEDAN 

Komplok Asia moga Mas Blok I No. 1 
■ Medan - Sumatra Utara 
Telp. 62-61-7322662/7351813 
Fax. 62-61-7348972 
Email: pfmedan@pfnewworid.com 
,, 

BANDUNG 

JL Cihampelas No. 186 Kav 22-23 

Bandung - Jawa Barat 

Talp. 62-22-2031610 

Fax. 62-22-2031611 

Email: plbandung@pfnewwortd.com 
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Untuk informasi lebih lanjut hubungi: (021) 600 8776, atau e-mail ke: info(ametanoioDublishing (om wietaGSBIE! 


KEBIASAAN 


BAK 




KEBIASAAN BAK—HIASAN TERINDAH 
ChandraSuwondo 
14,8 x 21 cm/156 htmJRp 25.000 

Buku ini berisi pandangan orang-orang terkenal mengenai kebiasaan. 

Orang-orang tersebut adalah para negarawan. pelaku bisnis, seniman, 
rohaniwan, dan feuf. Buku ini 6harapkan dapat memberi wawasan yang 
lebih kias mengenai penbngnya "kebiasaan' dalam hidup, memberi inspirasi 
mengenai kebiasaan-kebiasaan baik, dan memberikan motivasi untuk men¬ 
capainya- Laki, melekatkan kebiasaan-kebiasaan baik tersebut sebagai per¬ 
hiasan terindah dalam hiAjp kita. Perhiasan yang membual diri kita menjadi 
k*ar basa, dengan pencapaian potensi diri yang maksimal 


Renungan 

Populer 

MASA (l) 


14,8x21 cm/188 hlnWRp 29.500 


15,5 x 23,5 cm/480 hlmJRp 39.000 


15,5 x 23,5 cm/180 hlmJRp 27.500 13,5 x 20,5 cm/68 hlmTRp 15.000 


NIWAHUI DUNIA OtNi 


14,8 x 21 cm/196 hlmJRp 29.500 


15,5 x 23,5 cm/152 hlmJRp 25.000 


10 x 16 cm/84 hlmJRp 10.000 


10x16 cm/76 hlmJRp 7.500 


Dopotkon diskon 5-10% 

ur*uk s*muo produk di seluruh T. B. METRNOW 
s^omo 1 tahun dengon FfeshCord 
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